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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan atau peran media gambar 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan mengetahui sejauh mana kemampuan 
keterampilan berbicara siswa setelah menggunakan media gambar. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengambil 
lokasi di kelas V SD N II Nambangan, Selogiri, Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran setiap siklus disusun oleh guru. 
Setiap tindakan terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar untuk menyusun rencana tindakan selanjutnya. 
Peneliti melakukan bimbingan selaku kolaborator kepada guru kelas V tentang 
penerapan media gambar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 
yang masih sangat rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikatakan penelitian 
tindakan kelas secara kolaboratif. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa (kelas V SD N II Nambangan) dan guru kelas V. Data yang dikumpulkan berupa 
sikap dan keterampilan berbicara siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan tes. Uji 
validitas data dalam penelitian ini dengan trianggulasi dan review informan kunci. 
Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode. 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis kritis komparatif dengan 
memadukan dan sekaligus membandingkan hasil siklus pertama sampai siklus terakhir. 
Proses pembelajaran dengan media gambar dapat meningkatkan sikap dan hasil 
keterampilan berbicara siswa 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Pertama, penerapan 
penggunaaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini 
terlihat bahwa setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, siswa dapat berkomunikasi 
secara lisan dengan lancar, tidak merasa takut, dan lebih berani berbicara dengan bahasa 
yang komunikatif, runtut, baik, dan benar. Kedua, Penerapan penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan hasil nilai keterampilan berbicara siswa, terlihat dari 31 siswa,    84 











A. Latar Belakang Masalah 
Dalam setiap proses pendidikan selalu melibatkan pendidik dan siswa. Maka diperlukan 
hubungan timbal balik yang baik antara guru dan siswa, sehingga siswa dapat aktif dalam 
proses pembelajaran. Suatu aktivitas pembelajaran  melibatkan kemampuan fisik, kemampuan 
mental, dan kemampuan sosial. Cara guru mengajar melibatkan peranan, inisiatif, dan 
keikutsertaan siswa yang tinggi dalam menetapkan masalah, mencari informasi, dan 
menentukan cara pemecahan masalah. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) pada salah satu Standar Kompetensi (SK) untuk siswa kelas V Semester satu 
khususnya aspek berbicara adalah sebagai berikut; mengungkapkan pikiran, pendapat, 
perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil 
pengamatan, atau berwawancara. Dalam hal ini dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar (KD) 
yaitu ”menceritakan hasil pengamatan dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar” 
(Depdiknas, 2006: 327). 
Berdasarkan aspek-aspek keterampilan berbahasa, berbicara merupakan salah satu 
dari empat aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki dan dikuasasi oleh 
seseorang. Bahkan keberhasilan seseorang dalam meniti karir misalnya, dapat juga ditentukan 





terutama Sekolah Dasar,  membekali peserta didiknya dengan memperbanyak latihan-latihan 
keterampilan berbicara. Bloomfield (1977:42) mengatakan bahwa semua aktivitas manusia 
yang terencana didasarkan pada bahasa. Bahasa sendiri mempunyai bentuk dasar berupa 
ucapan atau lisan jadi jelas bahwa belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar 
berkomunikasi, dan komunikasi itu adalah berbicara. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bygate (1987:26) bahwa dalam berbicara 
seseorang harus mempunyai pengetahuan keterampilan perspektif motorik, dan keterampilan 
interaktif, maka agar dapat bercerita dengan baik, seseorang harus mempunyai kompetensi 
kebahasaan yang memadai serta unsur-unsur yang menjadi syarat agar proses berbicaranya 
dapat lancar, baik dan benar. Diantaranya adalah lafal, intonasi, ejaan, kosa kata, dan 
sebagainya. 
Namun, pencapaian kompetensi keterampilan berbicara pada  umumnya belum 
maksimal, karena beberapa faktor yang menjadi penyebab, salah satunya adalah metode 
pembelajaran dan media pembelajaran. Penerapan metode yang tepat dalam kegiatan belajar 
mengajar, diharapkan akan mampu meningkatkan daya keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Melihat faktor tersebut, maka dengan pemanfaatan metode dan media yang tepat siswa akan 
dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga dapat berkembang 
secara mandiri. 
Namun,  pada  umumnya  pembelajaran  keterampilan  berbicara  di Sekolah  Dasar  
(SD)  Negeri 2 Nambangan Kecamatan Selogiri kurang  maksimal,  guru   cenderung  lebih  
dominan  pada   pembelajaran   teori   kebahasaan.  Maka keterampilan berbicara belum 





bertanya, kurang percaya diri dalam berkomunikasi, sulit untuk mengungkapkan kembali isi 
cerita dan sebagainya. 
Kekurangmampuan siswa dalam mengungkapkan kembali isi cerita umumnya 
disebabkan karena daya imajinasi siswa untuk menangkap penjelasan guru secara menyeluruh 
masih rendah. Sehingga cerita yang disampaikan guru tidak dapat diceritakan kembali 
sepenuhnya oleh siswa. Oleh karena itu, guru mengembangkan media pembelajaran melalui 
penggunaan media gambar cerita dengan maksud agar siswa dapat menginterpretasikan isi 
cerita sesuai dengan imajinasinya yang akhirnya siswa dapat mengungkapkan kembali isi cerita, 
mengungkapkan hasil pengamatan dengan bahasa yang runtut, sehingga bermakna. 
Penggunaan gambar cerita merupakan alat bantu (media) agar pembelajaran tidak 
terkesan monoton dan terjadi bina suasana kelas. Dengan media ini diharapkan anak 
terangsang untuk menggunakan daya indera pendengarannya secara maksimal untuk 
menyimak cerita guru. Setelah anak menyimak cerita guru, daya imajinasi anak akan muncul 
selaras dengan alur dan tokoh cerita guru, dan akhirnya anak diharap mempunyai kemampuan 
menceritakan kembali apa yang telah diceritakan oleh gurunya dan juga dapat mengadopsi 
perilaku positif dari tokoh cerita. Kemampuan anak untuk menceritakan kembali isi cerita 
merupakan modal dasar anak dalam melatih aspek keterampilan berbicara. 
Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan berbicara, karena tidak dipergunakannya alat peraga atau gambar yang membuat 
siswa tertarik untuk mempelajarinya. Siswa juga kurang menguasai keterampilan berbicara 
dalarn Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena itu, penelitian tentang peningkatan 
keterampilan berbicara melalui media gambar perlu dilaksanakan untuk mengetahui seberapa 





Mengacu pada latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat 
teridentifikasi, antara lain: 
1. Penerapan media yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar akan mampu meningkatkan 
daya keaktifan siswa dalam belajar dan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan sehingga dapat berkembang secara mandiri. 
2. Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa Indonesia 
yang harus dikuasai oleh anak didik karena merupakan bagian yang turut menentukan 
prestasi belajar anak didik. 
3. Penguasaan keterampilan berbicara tidak datang dengan sendirinya, akan tetapi diperlukan 
latihan dan kerja keras. 
4. Agar siswa terampil berbicara, guru dituntut memiliki inovasi-inovasi yang 
diimplementasikan dalam pernbelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut antara lain 
penggunaan media gambar. 
Agar pembahasan tidak terlalu meluas dan lebih terfokus pada pokok masalah perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Laporan Penelitian Tindakan Kelas ini hanya dibatasi pada 
pembahasan upaya untuk meningkatkan kemampuan bercerita atau berbicara melalui 
penggunaan media gambar cerita. Gambar cerita yang dimaksudkan di sini adalah terdiri dari 
beberapa gambar seri yang apabila dirangkai akan mempunyai sebuah makna cerita. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media gambar agar dapat meningkatkan 





2. Apakah dengan menggunakan media gambar, keterampilan berbicara siswa kelas V SD 
Negeri II Nambangan  Kecamatan Selogiri dapat ditingkatkan? 
3. Apakah dengan menggunakan media gambar sikap keterampilan berbicara siswa kelas V SD 
Negeri II Nambangan Kecamatan Selogiri dapat ditingkatkan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui penggunaan atau peran media gambar dalam hal meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan Selogiri. 
2. Meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan 
Selogiri. 
3. Meningkatkan sikap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri             II Nambangan 
Kecamatan Selogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup aspek teoretis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoretis dimaksudkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
pengembangan salah satu teori belajar sehingga dapat dipakai sebagai referensi dalam 
upaya pelaksanaan penelitian lebih lanjut dalam aspek pengembangan teori yang sama 
namun dalam kelas yang berbeda. 
2. Manfaat praktis  
Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi : 
a. Manfaat bagi siswa 





2) Siswa akan lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan berbicra dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik. 
3) Siswa akan lebih bersemangat dalam belajar dengan adanya media gambar sebagai 
alat bantu pembelajaran. Dengan media gambar itulah siswa dapat ditumbuhkan 
kreativitas dan imajinasi berpikirnya dengan cara mendeskripsikan sesuatu melalui 
gambar tersebut menurut cara pandang sendiri. 
4) Hasil pembelajaran lebih efektif bagi siswa karena siswa diberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan pikiran, gagasan sehingga dapat menceritakan hasil 
pengamatan melalui media gambar dengan bahasa yang runtut, baik dan benar. 
 
b. Manfaat bagi guru 
1) Guru mendapatkan pengetahuan yang lebih konkrit mengenai penggunaan media 
gambar dalam meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara siswa. 
2) Guru dapat mengefektifkan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, khususnya dengan penggunaan media gambar. 
BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
 
A. Kajian Teori 
Pada Bab II ini akan dideskripsikan konsep-konsep atau teori-teori yang sesuai dengan 
variabel penelitian yang dipilih. Variabel penelitian tersebut adalah keterampilan berbicara dan 






1. Hakikat Keterampilan Berbicara 
Pembahasan mengenai keterampilan berbicara, tentunya tidak akan lepas dari 
keterampilan berbahasa, karena keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek dari 
keterampilan berbahasa. Dalam berbicara penggunaan bahasa yang baik dan benar akan dapat 
menciptakan situasi yang komunikatif. Dengan demikian, antara keterampilan berbicara dengan 
keterampilan berbahasa sangat erat kaitannya. Guru dalarn perannya. sebagai pengajar, 
dipandang perlu mempersiapkan diri dengan merancang pelaksanaannya sebelum 
melaksanakan tugasnya. Rancangan dan pelaksanaan yang baik akan membawa hasil yang baik 
pula (Tarigan, 1984:13). 
Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dimiliki oleh siswa dan semua dalam 
kegiatan komunikasi, baik yang sifatnya satu arah maupun yang timbal balik ataupun keduanya. 
Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara yang baik, akan memiliki kemudahan di dalam 
pergaulan, baik di rumah, di kantor, maupun di tempat lain. Dengan keterampilannya segala 
pesan yang disampaikannya akan mudah dicerna, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar 
dengan siapa saja (http:// www.bpplsp-neg5.go.id/down load/ket_bicara.doc (16-10-2008) 
Ada beberapa kegiatan berbicara yang dapat digunakan guru untuk melatih 
kemampuan berbicara siswa. Bentuk-bentuk kegiatan berbicra tersebut dikemukkan oleh 
Nurgiyantoro (2001: 278-291) antara lain : 1) pembicaraan berdasarkan gambar, 2) wawancara, 
3) bercerita, 4) pidato, 5) diskusi. Pembicaraan berdasarkan gambar merupakan pembicaraan 
yang menyebutkan atau mendeskripsikan makna gambar tersebut. Rangsangan dari gmbar-
gambar tersebut akan mempermudah siswa untuk mengungkapkan pikiran imajinasi sehingga 





a. Pengertian Berbicara 
Berbicara menurut Hendrikus (1991: 14) merupakan titik tolak dan retorika, yang 
berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (misalnya memberikan informasi/ memberi motivasi). Dengan 
kata lain, berbicara adalah salah satu kemampuan khusus pada manusia. Menurut Djago 
Tarigan dkk (1997:37) berbicara merupakan keterangan menyampaikan pesan melalui bahasa 
lisan, bicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan serta perasaan. 
Selanjutnya, Nurgiyantoro (2001:276) mengungkapkan bahwa berbicara adalah 
aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu 
setelah aktivitas mendengarkan, berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian 
manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara, dapat dikatakan 
berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang 
kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia, demi maksud dan tujuan 
gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku 
manusia yang memanfaatkan faktar-faktor fisik, psikologi, neurologis, semantik dan linguistik. 
Henry Guntur Tarigan (1984: 15) mengatakan bahwa berbicara merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif lisan. Dikatakan produktif lisan, karena dalam 
kegiatan ini orang yang berbicara (pembicara) dituntut dapat menghasilkan paparan secara 
lisan yang merupakan cerminan dari gagasan, perasaan, dan pikirannya. Berbicara merupakan 
suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologi, neurologist, 
semantic, dan linguistic sedemikian rupa sehingga dapat dianggap sebagai alat kontrol sosial 





Berbicara (speaking) adalah perbuatan menghasilkan bahasa untuk berkomunikasi. 
Komunikasi ini dimaksudkan agar pembicara dan pendengar dapat memahami maksud 
pembicaraan. Dalam proses komunikasi inilah terjadi interaksi antara pembicara dan pendengar 
(Tim, 2003: 10). 
Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi sebab di dalamnya 
terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain (Haryadi dan Zamzami, 1997: 54). 







         Gambar 1. Proses Komunikasi 
Melalui gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam proses komunikasi terjadi 
perpindahan pesan dari komunikator (pembicara.) kepada komunikan (pendengar). 
Komunikator adalah seseorang yang memiliki pesan. Pesan yang akan disampaikan kepada 
komunikan lebih dahulu diubah ke dalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Simbol 











Berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi akan mudah dipahami dengan. cara 
memperbandingkan diagram komunikasi dengan diagram peristiwa berbahasa. Brooks (dalam 
Henry Guntur Tarigan, 1984: 12), menggambarkan alur peristiwa bahasa berikut. ini: 













          
         Transisi (peralihan) 
Gambar 2. Alur Peristiwa Bahasa 
Hal senada dikemukakan Asep Jolly (2004: 1) bahwa berbicara adalah salah satu aspek 
keterampilan berbahasa. Berbicara sebagai suatu proses komunikasi, proses perubahan wujud 
pikiran atau perasaan menjadi wujud ujaran atau bunyi bahasa yang bermakna, yang 
disampaikan kepada orang lain. Berbicara merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud 
(ide, pikiran, perasaan) seseorang kepada orang lain. Keterampilan berbicara, sifatnya 
produktif, menghasilkan, memberi, dan menyampaikan. Berbicara bukan hanya cepat 
mengeluarkan kata-kata dari alat ucap, tetapi utamanya adalah menyampaikan pokok-pokok 
pikiran secara teratur, dalam berbagai ragam bahasa sesuai dengan fungsi komunikasi. 
(http://www.pages-vourfavorite.com/ppsupi/abstrak/2004 (25-12-2008) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara 





mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, serta 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
b. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran 
dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun 
dengan jarak jauh. Moris dalam Novia (2002: 57) menyatakan bahwa berbicara merupakan alat 
komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai 
sebuah bentuk tingkah laku sosial. Sedangkan, Wilkin dalam Maulida (2001: 206) menyatakan 
bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris dewasa ini adalah untuk berbicara. Lebih jauh lagi 
Wilkin dalam Oktarina (2002: 199) menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah 
kemampuan menyusun kalimat-kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat 
untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda 
(http// aldonsamosir. Files - wordpress. com / 2008 / 05/ pengertian-keterampilan-berbicara-
doc). 
Pembelajaran berbicara di Sekolah Dasar tidak seperti pembelajaran berbicara pada 
sekolah menengah atau perguruan tinggi. Pada sekolah menengah mungkin diajarkan tentang 
pidato, atau sejenisnya tetapi pada siswa Sekolah Dasar pembelajaran berbicara meliputi 
pembelajaran bercakap-cakap dan bercerita, yang secara umum mempunyai tujuan melahirkan 
pikiran dan perasaan yang teratur, dengan memakai bahasa lisan yang runtut, baik, dan benar. 





Banyak guru-guru yang kurang memahami perbedaan antar kedua istilah tersebut  
dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, kerap sekali mereka kurang dapat berhasil 
melaksanakannya. Sesungguhnya kedua pengertian itu memang berbeda, dan digunakan untuk 
pembelajaran yang berbeda maksud serta pelaksanaannya. 
Bercakap-cakap termasuk ke dalam kelompok pembelajaran bahasa. Pada 
pembelajaran bercakap-cakap para siswa aktif melakukan praktik bercakap-cakap, dan 
bertujuan melatih siswa menyampaikan perasaan dan pikirannya secara teratur kepada lawan 
bicara. Sedangkan guru dalam hal ini hanyalah memimpin dan memberi petunjuk-petunjuk 
seperlunya. Namun, berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud bisa 
berupa gagasan, pikiran, dan isi hati seseorang kepada orang lain (St.Y.Slamet, 2007: 33). 
2) Macam Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu bercakap-cakap spontan dan 
bercakap-cakap terpimpin. 
a) Bercakap-cakap Spontan 
Bercakap-cakap spontan umumnya dilakukan di kelas I Sekolah Dasar dan 
biasanya dalam bahasa daerah. Untuk daerah yang tidak menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa ibu, pokok percakapan harus timbul dari penghayatan para 
siswa sendiri. 
Misalnya, pada suatu hari di kelas I ada seorang siswa membawa seekor burung 
yang baru ditangkapnya, dan ditunjukkannya kepada bapak/ ibu guru. Hal itu dapat 
dijadikan sebagai bahan percakapan spontan di kelas itu. (Biarpun waktu itu 





dengan kondisi belajar yang diharapkan, yaitu bercakap-cakap spontan. Kalimat yang 
diucapkan siswa orisinal dan spontan. 
Anak itu disuruh bercerita di depan kelas kepada teman-temannya tentang 
burung yang ditangkapnya. Sesudah itu, anak-anak lainnya mendapat giliran 
menceritakan sesuatu yang pernah dialaminya. 
Peningkatan kemampuan bercerita diamati dan dievaluasi oleh guru. Mungkin 
anak kelas I hanya dapat bercerita dalam dua kalimat. Misalnya: Burung si Ani. Bulu 
burung berwarna putih dan seterusnya. 
Adapun tujuan pengajaran bercakap-cakap menurut Tarigan dalam Rakino 
(2004: 31) antara lain: 
(1) Melatih siswa melahirkan isi hatinya (pikiran, perasaan, dan kemampuannya) 
secara lisan dengan bahasa yang teratur dan kalimat yang baik. 
(2) Memperbesar dorongan batin akan melahirkan isi hatinya 
(3) Memupuk keberanian bercakap-cakap pada anak-anak 
(4) Menambah perbendaharaan bahasa anak 
(5) Dari sudut psikologi humanismenya adalah memberikan kesempatan pada anak 
untuk menyatakan dirinya. 
Bahan bercakap-cakap menurut Tarigan dalam Rakino (2004: 32) antara lain: a) 
Pokok-pokok percakapan sebaiknya, yang berasal dari dunia sekitar anak-anak. Dapat 
juga dipilih dan dunia orang dewasa yang telah dilihat anak, atau yang telah 
diketahuinya, Seperti untuk anak-anak di desa membicarakan tentang: pasar, sawah, 





untuk anak-anak di kota : lalu lintas, stasiun, kantor pos, pabrik-pabrik, perayaan hari-
hari besar, dan lain-lain. b) Pokok percakapan harus bersifat individual. Umpama 
tentang “ayamku”, bukan “Ayam”. c) Usahakan supaya ada unsure emosi dalam jiwa 
anak yang bercakap-cakap. Di dalam jiwa anak ada “sesuatu” yang mendorong untuk 
berkata-kata. Oleh karena itu, carilah bahan-bahan yang aktual, pergunakan tiap-tiap 
kejadian yang istimewa: di sekolah, di rumah, di kota dan sebagainya, untuk 
menyatakan emosi dan memupuk dorongan akan melahirkan isi hati mereka. Seperti: 
Kakakku Menikah, Pasar Malam, Hari Kelahiran/ Ulang Tahun, Pesta Sekolah, dan lain-
lain. d) Di kelas-kelas rendah seperti di Sekolah Dasar kelas 1 - 3, pembicaraan itu 
adalah suatu peristiwa yang dialaminya sendiri oleh anak-anak (lihat contoh di atas). 
Di kelas-kelas tinggi boleh juga diambil pokok dan pelajaran lain (seperti: IPS, 
IPA) yang telah dipercakapkan. Tetapi dalam pelajaran ini jagalah supaya tujuannya 
tetap pelajaran bercakap-cakap dan bukan pelajaran IPA atau IPS, dan sebagainya. 
Biasakan siswa menuliskan inti sari dan percakapan mereka (Purwanto, 1997: 
51) Bercakap-cakap spontan im harus dibiasakan dari kelas 1. Penilaiannya melalui 
pengamatan. Untuk dinilai secara secara menyeluruh, kegiatan ini digabung dengan 
kegiatan menulis. 
b) Bercakap-cakap terpimpin 
Tujuan pembelajaran ini adalah untuk membuat siswa berani menyatakan 
pendapatnya, menghilangkan rasa malu dan rasa ragu-ragu. Oleh karena itu, harus 
diusahakan supaya anak mengikuti dengan tertib. Menurut Purwanto (1997: 51) 





(1) Setelah guru menceritakan sebuah cerita yang singkat, menurut urutan-urutan 
yang tertentu, anak-anak menceritakan kenibali cerita itu dengan teratur pula. 
(2) Menceritakan deretan gambar-garnbar (gambar seri) dan buku atau yang dibuat 
guru di papan tulis. 
(3) Menceritakan kembali sebuah bacaan yang sudah dibaca. Dalam hal ini 
perhatikan baik tidaknya isi bacaan itu diceritakan mereka. 
(4) Di kelas-kelas tinggi para siswa mengucapkan beberapa kalimat yang telah 
disusun guru di papan tulis sebagai kalimat percakapan. 
(5) Membicarakan hal-hal yang menarik atau bcrita aktual saat itu dengan cara 
berpasangan. 
(6) Pelajaran ini banyak menggunakan aspek mendengarkan. Oleh karena itu, pada 
bercakap-cakap terpimpin contoh yang dilakukan oleh guru harus jelas dan 
mendorong siswa untuk berperan dalam percakapan. 
(7) Menceritakan kembali suatu cerita singkat yang telah dibaca atau didengarnya. 
(8) Semua siswa membaca paragraf 1. Guru bertanya kepada siswa apa isi paragraf 
1. Apa komentar siswa, dan sebagainya. 
(9) Apa yang diucapkan siswa dituliskan di papan tulis. Mungkin berbeda. Beri 
kesempatan pada siswa, untuk menyatakan pendapatnya. 
(10) Simpulan yang disepakati bersama dituliskan di papan tulis. 





(12) Lanjutkan paragraf berikutnya sampai selesai, sehingga merupakan ringkasan 
cerita yang diceritakan oleh anak. 
(13) Berilah kesempatan kepada siswa untuk menyusun kembali atau memperbaiki 
cerita singkatnya. 
(14) Siswa menceritakan kembali dengan bahasa percakapan. 
 
1) Kompetensi Dasar dan Teknik Pengajaran Berbicara 
Dalam berkomunikasi tentu ada pihak yang berperan sebagai penyampai maksud 
dan penerima maksud. Agar komunikasi terjalin dengan baik, maka kedua pihak juga harus 
dapat bekerjasama dengan baik. Kerjasama yang baik itu dapat diciptakan dengan 
memperhatikan beberapa faktor, antara lain memperhatikan siapa yang diajak 
berkomunikasi, situasi, tempat, isi pembicaraan, dan media yang digunakan (Diknas, 2001. 
http://www.puskur.or.id/data/KD-Bhs.Ind-SLTP-2.RTF) 
Seiring dengan penjelasan di atas, maka kompetensi minimal dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia harus dimiliki atau ditampilkan oleh siswa secara menyeluruh. 
Kompetensi minimal yang dimaksud adalah Kompetensi Dasar (KD). Sebagai contoh 
Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V (Lima) Semester I (satu) 
pada aspek berbicara ada 3 Kompetensi Dasar (KD) adalah sebagai berikut : 
1. Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran pemecahannya 
dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. 





3. Berwawancara sederhana dengan nara sumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan, 
dll) dengan memperhatikan pilihan kata atau santun berbahasa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, terampil berkomunikasi merupakan bagian 
penting yang tercantum dalam kurikulum SD, dengan harapan tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang komunikatif dan apresiatif dapat tercapai sehingga standar kompetensi juga 
dapat terwujud. 
Interaksi lisan dapat ditandai dengan rutinitas, yang merupakan cara konvensional 
dalam menyampaikan informasi yang bias berfokus pada informasi atau interaksi (Azies dan 
Abdul Chaedar Alwasilah, 2000: 92). Latihan berkomunikasi yang terus-menerus akan 
membuat siswa lebih peka dan interaktif dalam menyampaikan informasi kepada orang 
lain. 
Ciri lain interaksi lisan adalah partisipan perlu secara terus menerus 
menegosiasikan makna, dan secara umum terus mengatur interaksi dalam hal siapa, harus 
mengatakan apa, kepada siapa, kapan, dan tentang apa (Furkanul Azies dan Chaedar 
alwasilah, 2000: 92). 
Untuk itu guru memerlukan teknik pengajaran berbicara secara tepat. Dengan 
menguasai teknik pengajaran ketrampilan berbicara dengan tepat maka siswa dapat lebih 
interaktif dan apresiasif. Berikut ini akan disampaikan teori yang berkaitan dengan teknik 
pengajaran berbicara. 
Teknik pengajaran berbicara dibagi menjadi tiga, yaitu berbicara terpimpin, semi 





1) Berbicara Terpimpin 
Dalam teknik ini ada dua pendekatan pokok, yaitu guru harus mengontrol apa 
yang akan diucapkan siswa dan siswa diberikan kebebasan membentuk kalimat dan 
menggunakan kata-kata yang tepat dalam menggunakan suatu maslah. Teknik 
berbicara terpimpin dapat dilakukan dengan cara dialog yang diperankan, dialog 
dengan gambar, dialog dengan wayang, dan dialog dalam bentuk teks tertulis. 
2) Berbicara semi terpimpin 
Teknik latihan berbicara secara semi terpimpin dapat dilakukan dengan 
reproduksi cerita, cerita berantai, dan melaporkan isi bacaan secara lisan. Teknik 
latihan berbicara dengan reproduksi cerita dilakukan dengan cara guru atau kelompok 
membaca satu cerita pendek. Kemudian siswa disuruh menceritakan kembali cerpen 
tersebut dengan kata-katanya sendiri. Teknik latihan berbicara dengan cerita berantai 
dilakukan dengan cara siswa dibagi menjadi dua bagian. Sebagaian siswa disuruh keluar 
kelas dan sebagian di dalam kelas. Kemudian guru menceritakan satu cerita kepada 
siswa. Siswa F yang ada di luar disurh masuk. Siswa A menceritakan kembali kepada 
siswa F. Kemudian setelah selesai siswa G disuruh masuk dan siswa F menceritakan 
kembali kepadanya. Demikian seterusnya sampai dengan selesai. Setelah selesai guru 
membacakan kembali naskah aslinya. Siswa disuruh menyimak dan membandingnkan 
dengan cerita yang disampaikan oleh temen-temennya. Teknik berbicara dengan 
melaporkan isi bacaan secara lisan dilakukan dengan cara setiap siswa disuruh memilih 







3) Berbicara bebas 
Teknik latihan berbicara bebas dilakukan dengan cara memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk berbicara secara bebas. Guru berfungsi sebagai 
fasilitator saja. Siswa diberi kebebasan dalam mengungkapkan perasaan, gagasan, 
maupun pikiran dalam berkomunikasi di kelas. Namun kebebasan tersebut masih 
dalam batas pengawasan guru sebagai fasilitator. 
Dalam praktik di kelas, ketiga teknik latihan berbicara tersebut mengalami 
perubahan sesuai dengan situasi kelas dan tingkat kemampuan siswa. Kemungkinan 
pula terjadi penggabungan dua teknik latihan berbicara tersebut. Misalnya, antara 
teknik berbicara bebas dan teknik berbicra semi terpimpin. Dengan demikian tidak 
selalu teknik latihan ini secara utuh berdiri sendiri. Penggunaan teknik ini disesuaikan 
dengan hal-hal yang mungkin terjadi di kelas. 
Setelah siswa mampu berbicara bebas maka sebaiknya guru melatih siswa untuk 
belajar mengungkapkan pendapat, gagasan, maupun pikirannya di depan teman-
temannya secara mandiri, tanpa bantuan guru maupun teman kelasnya. Bentuk latihan 
dapat berupa pidato. 
Melatih pidato pada siswa dapat dimulai dengan pidato membaca teks. Teks 
pidato dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, kemudian siswa disuruh membaca dengan 
intonasi yang tepat, suara yang jelas, tekanan yang tepat, dan dana yang baik. Apabila 
siswa telah benar-benar menguasasi cara membaca teks pidato dengan baik, guru 
dapat melatih siswa dengan menghafal teks pidato tersebut. Setelah hafal betul, siswa 
disuruh menghafal di depan teman-temannya. Disinilah akan tampak bahwa kesiapan 





Langkah selanjutnya adalah siswa diberi kebebasan untuk menyiapkan catatan 
kecil yang berisi garis besar materi pidato. Langkah ini adalah langkah untuk melatih 
kepekaan siswa dalam mengembangkan kalimat di depan teman-temannya. 
Kemampuan mengembangkan kalimat, menyusun kata-kata sendiri baik merupakan 
modal untuk berpidato tanpa teks dan tanpa persiapan apapun. Kesukaran untuk 
berbicara secara spontan atau bebas sering terlihat pada kesempatan berpidato yang 
sebenarnya memberi peluang untuk menjalin komunikasi timbal balik antara pembicara 
dengan pendengarnya. 
2) Bentuk dan Ciri Kegiatan Berbicara 
a) Bentuk-bentuk Kegiatan Berbicara 
Ada beberapa kegiatan berbicara yang dapat digunakan guru untuk melatih 
kemampuan berbicara siswa. Bentuk-bentuk kegiatan berbicara tersebut 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001: 278-291), antar lain: 1) Pembicaraan 
berdasarkan gambar, 2) Wawancara, 3) Berbicara, 4) Pidato, 5) Diskusi. 
Pembicaraan berdasarkan gambar merupakan pembicaraan yang menyebutkan 
tulisan-tulisan yang terdapat dibawah gambar. Penyajian gambar-gambar tersebut 
dipisah-pisah. Rangsangan dari gambar-gambar tersebut sangat baik untuk melatih 
anak-anak yang baru belajar bahasa asing. 
Wawancara merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengungkapkan 
kemampuan berbicara siswa. Ada dua unsur penting yang harus dikuasai siswa 






Pidato merupakan kegiatan berbicara yang sangat berperan dihadapan 
suatu massa. Kegiatan berpidato melatih siswa mengemukakan pendapat yang bisa 
diterima oleh orang lain sebagai pendengar. 
Diskusi merupakan kegiatan berbicara yang dapat memancing kreativitas 
siswa. Dalam diskusi, siswa dilatih untuk berbicara dengan berpikir secara logis. 
b) Ciri-ciri Kegiatan Berbicara   
Tuturan atau percakapan yang baik akan terjadi manakala pembicara dan 
pendengar memiliki kemampuan dalam menggunakan aspek kebahasaan dan non 
kebahasaan. Kemampuan itu mutlak dimiliki oleh pelaku tutur atau pelaku 
komunikasi agar informasi yang disampaikannya dapat diterima dengan baik. Salah 
satu aspek kebahasaan yang sangat penting  dalam ujaran atau tuturan ini adalah 
makna. Makna sangat dipengaruhi oleh konteks ujaran tersebut. 
Oleh Foss dan Hakes (1978: 15) diterangkan, the fact that people are able 
to produce and understand utterances indicates that they know how to do these 
things, even though the knowledge is tacit. 
Artinya, bahwa masyarakat dapat menghasilkan dan memahami ujaran 
tersebut ditandai dengan pengetahuan tentang bagaimana melakukan apa yang 
dipikirkan dan pengetahuan yang tersedia dalam dirinya. Jadi, sebelum seseorang 
berbicara, ia harus memiliki pengetahuan yang memadai dan sesuai dengan 
konteks pembicaraan. Dengan pengetahuan yang memadai dan penguasaan 






Adapun ciri-ciri kegiatan berbicara menurut Sutiyati (2004: 31) adalah sebagai 
berikut :  
(1) Ujaran biasanya dipelajari melalui menyimak dan meniru (proses imitasi). 
Oleh karena itu maka contoh atau model yang disimak atau direkam oleh 
siswa sangat penting dalam penguasaan kecakapan berbicara. 
(2) Ujaran seseorang mencerminkan pemakaian bahasa di rumah dan dalam 
masyarakat tempat tinggalnya, misalnya: ucapan intonasi, kosa-kata, 
penggunakan kata-kata dan pola-pola kalimat. 
(3) Meningkatkan keterampilan menyimak berarti membantu meningkatkan 
kualitas berbicara seseorang. 
(4) Bunyi atau suara merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan cara 
pemakaian kata-kata. Oleh karena itu siswa akan tertolong kalau mereka 
sedang menyimak ujaran yang baik dari gurunya. 
(5) Berbicara dengan bantuan alat peraga akan menghasilkan pengungkapan 
informasi yang lebih banyak dari pada menyimak. Umumnya siswa/ anak 
akan meniru bahasa yang didengarnya. 
Selanjutnya setiap ciri keterampilan berbicara tersebut sangat erat 
hubungannya dengan proses berpikir seseorang. Semakin terampil seseorang 
dalam berbicara, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan atau kemampuan berbicara hanya dapat diperoleh dan 
dikuasasi dengan jalan banyak latihan dan banyak praktik, sehingga proses 
keterampilan berpikir seseorang secara terus menerus dapat dilakukan. 





Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki tujuan, begitu 
juga dengan kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara memiliki tujuan yang akan 
disampaikan kepada pendengar atau pengamat. Tujuan utama berbicara adalah 
untuk berkomunikasi.  
Menurut Tarigan, dkk (1997: 37) mengatakan bahwa pembicara biasanya 
dapat dibedakan atas beberapa golongan, yaitu : 
1) menghibur  
2) menginformasikan 
3)  menstimulasi 
4)  meyakinkan  
5) menggerakkan.  
Hal senada juga dikemukakan oleh Imam Syafi’ie (1993: 38) bahwa tujuan 
berbicara dibedakan menjadi empat macam, yakni (1) untuk menyenangkan atau 
menghibur pendengar, (2) untuk menyampaikan informasi dan menjelaskan 
sesuatu, (3) untuk merangsang dan mendorong pendengar melakukan sesuatu, (4) 
untuk meyakinkan pendengar. 
Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif dan ekspresif maka 
seharusnya pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin disampaikan 
terhadap pendengar. Selain itu, berbicara juga dituntut untuk mengetahui prinsip-
prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun 
perorangan. Dijelaskan oleh Sutiyati (2004: 30) bahwa ada beberapa prinsip umum 
yang mendasari kegiatan berbicara yaitu: 
1) Membutuhkan paling sedikit dua orang. 





3) Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum 
4) Merupakan suatu pertukaran antara partisipasi. Kedua pihak partisipasi yang 
memberi dan menerima dalam berbicara saling bertukar sebagai pembicara 
dan penyimak.  
5) Menghubungkan setiap pembicaradengan lainnya dan kepada lingkungannya 
dengan segera. Perilaku lisan pembicara selalu berhubungan dengan reesponsi 
yang nyata atau yang diharapkan dari penyimak, dan sebaliknya. Jadi hubungan 
itu bersifat timbal balik atau dua arah. 
6) Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini. Hanya dengan bantuan berkas 
graft-material, bahasa dapat luput dari kekinian dan kesegaran bahwa pita atau 
berkas itu telah mungkin berbuat demikian, tentu saja merupakan salah satu 
keunggulan budaya manusia. 
7) Hanya melibatkan perangkat yang berhubungan dengan bunyi bahasa dan 
pendengaran. 
8) Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata 
dan apa yang diterima sebagai dalil. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang 
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk 
mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat diterima 
oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara efektif 
dalam kegiatan berbicara, antara pembicara dengan pendengar akan membentuk 
kegiatan berkomunikasi menjadi, lebih efektif dan efesien. 
4) Faktor Penunjang Kegiatan Berbicara 
Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan kegiatan individu 
menyampaikan pesan secara lisan kepada sekelompok orang, yang disebut juga 





audiens dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang 
keefektifan berbicara. Muhadjir (1995: 22) mengungkapkan bahwa dalam berbicara 
diperlukan hal-hal diluar kemampuan berbahasa dan ilmu pengetahuan. Pada saat 
berbicara diperlukan : 1) penguasaan bahasa, 2.) bahasa, 3) keberanian dan 
ketenangan, 4) kesanggupan, menyampaikan ide dengan lancar dan teratur. 
Secara terperinci Maidar (1991:18) mengemukakan beberapa faktor 
penunjang pada kegiatan berbicara sebagai berikut : faktor kebahasaan meliputi. 1) 
ketepatan ucapan, 2) penepatan tekanan nada sendi atau durasi yang sesuai, 3) 
pilihan kata, 4) ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasanya, 5) ketepatan 
sasaran pembicaraan, dan faktor non kebahasaan, terdiri atas: 1) sikap yang wajar, 
tenang dan tidak kaku, 2) pandangan harus diarahkan ke lawan bicara, 5) 
kenyaringan suara, 6) kelancaran, 7) relevansi/ penalaran, 8) penguasan topik. 
Uraian dua pendapat di atas, dapat disimpulkan, bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan berbicara, adalah faktor kebahasaan (linguistik) dan non 
kebahasaan (non linguistik). 
5) Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara 
Ada kalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang mengakibatkan 
pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan apa yang dimaksudkan 
oleh pembicara. Menurut Sujanto (1988:192) ada tiga faktor penyebab gangguan 
dalam kegiatan berbicara, meliputi: 1) faktor fisik yailu faktor yang ada pada 
partisipan sendiri dan faktor yang berasal dari partisipan. 2) Faktor media, yaitu 
faktor linguistik dan faktor non linguistik, misalnya lagu, irama, tekanan, ucapan, 
dan isyarat gerak bagian tubuh, dan 3) faktor psikologi, yaitu kondisi kejiwaan 







2. Hakikat Media Gambar 
Di antara media pembelajaran, gambar/ foto adalah media yang paling umum dipakai. 
Gambar/ foto merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-
mana. Oleh karena itu. Pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih 
banyak daripada seribu kata. 
Peran gambar adalah : 
One role that visuals definitely play is to provide a concrete referent for ideas. Word 
don’t (usually) look or sound like the thing they stand for, but visuals are iconic – that is, 
they have some, resemblance to the thing they represent. As such, they serves as a 
more easily remembered link to the original idea. Visual can also motivate learner by 
attracting their attention, holding their and generating emotional responses (Smalindo, 
Sharon E, James D. Russel, Robert Heincih & Michael Molenda, 2005:82) 
 
Dapat diterjemahkan bahwa salah satu pesan dari gambar adalah memberi petunjuk 
yang sesuai dengan ide yang akan disampaikan. Kata-kata jarang mengungkapkan sesuatu yang 
dimaksud. Namun gambar adalah sesuatu yang ironik memiliki lambang pada hal-hal yang 
diwakilinya. Gambar dapat memotivasi pelajar dengan menarik perhatian mereka, menyita 
perhatiannya serta menggerakkan respons emosionalnya. Gambar dapat menyederhanakan 
informasi yang sulit dimengerti. Gambar adalah pelengkap yang memberikan kesempatan 
orang untuk memahami hal-hal yang terlewatkan saat mereka mendengar. 





Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari sumber pesan ke pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga perhatian, 
minat dan perasaan siswa dapat timbul secara baik (Evillne Siregar, 2004:26) 
Kata media dari bahasa latin medist yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” 
atau “pengantar”. Gerlach dan Ely dalam Sumarti (2002: 10),  mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. 
Salah satu hal yang berperan dalam strategi pembelajaran adalah peran media 
pembelajaran. Secara umum Arief S. Sadiman, dkk (1996:17) menjelaskan kegunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata 
tertulis atau lisan terbuka) 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap 
pasif anak didik. 
Ciri-ciri media yang baik adalah : (a) sesuai dengan tingkatan umur dan kemampuan 
siswa, (b) sederhana, tidak terlalu kompleks, (c) dapat mewakili topik (pokok bahasan), realitas, 





media harus dapat dilihat, dipegang dan diraba oleh siswa dan (e) tidak membahayakan 
mereka. (Suyatno dan Heny Subandiyah, tanpa tahun : 48) 
Pemilihan media pembelajaran keterampilan berbicara yang tepat harus diikuti 
langkah selanjutnya, yaitu penggunaan media secara efektif. Artinya penggunaan media 
pembelajaran keterampilan berbicara harus dapat mencapai tujuan secara optimal. Tujuan 
tersebut adalah siswa terampil berbicara atau siswa mempuyai keterampilan berbicara secara 
baik. 
Temuan Swanson, Lumsdaine, dan Aukes pada tahun 1956 mengatakan bahwa 
keefektifan alat Bantu sederhana bergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, 
keefektifan media pembelajaran bergantung pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Ivor 
K. Davies, 1987:159). 
 A medium (plural, media) is a means of communication and source of information. 
Derived from the LATIN word meaning “between” the term refers to anything that 
carries information between a source and receiver. Examples include video, television, 
diagram, printed materials, computer programs and instructor. These are considered 
instructional media when they provide message with an instructional purpose. The 
purpose of media is to fasilitate communication and learning (Smalindo, Sharon E, 
James D Russel, Robert Heinich & Michael Molenda, 2005:9) 
 
Bisa diterjemahkan media adalah persamaan dari komunikasi dan sumber informasi. 
Diperoleh dari kata latin disamakan dengan “perantara” tempat penghubung seseuatu yang 
membawa informasi diantara sumber dan penerima. Yang termasuk contoh antara lain video, 





memfasilitasi komunikasi dan pembelajaran. Jadi media adalah alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan. 
Namun demikian, Kemp & Dayton (1985: 3-4) menegaskan meskipun telah lama 
disadari bahwa keuntungan penggunaan media pembelajaran, penerimaannya, serta 
pengintegrasiannya ke dalam program-program pembelajaran berjalan amat lambat. Mereka 
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan 
media sebagai bahan integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran 
langsung sebagai berikut : 
a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap siswa yang melihat atau 
mendengar penyajian melalui media gambar dapat menerima pesan yang sama, meskipun 
guru menafsirkan isi pembelajaran dengan cara yang berbeda-beda. Penggunaan media 
beragam dapat mengurangi hasil tafsiran yang berbeda sehingga informasi yang sama 
dapat disampaikan kepada siswa sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi 
lebih lanjut. 
b. Pembelajaran lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan 
membuat sikap tetap terjaga dan memperhatikan kejelasan, keruntutan pesan, daya tarik 
image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan 
keingintahuan, menyebabkan siswa tertawa dan berfikir, yang semuanya dapat 
menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip-





d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan media 
hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran 
dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 
e. Kualitas hasil belajar dapat digunakan bilamana integrasi kata dan gambar sebagai media 
pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengun cara yang 
terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan terutama jika 
media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara individu. 
g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat 
ditingkatkan. 
h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk pembelajaran yang 
berulang-ulang mengenai isi pembelajaran dapat dikurangi bahkan dapat dihilangkan 
sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting penting lain dalam proses 
belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasehat siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran 
digantikan dengan istilah-istilah alat pandang dengar, bahan pembelajaran (instruktional 
material), komunikasi pandang dengar (audio-visual communication), pendidikan alat peraga 
pandang (visual education), teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan 
media penjelas. 
Berdasarkan batasan tentang media, menurut Tabrani dalam Sumarti (2002: 12), ciri-
ciri umum yang terkandung pada setiap batasan yaitu: 
a. Media pendidikan memiliki fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardaware (perangkat 





b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software (perangkat 
lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi 
yang ingin disampaikan kepada siswa. 
c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam 
maupun di luar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya radio, televisi), kelompok besar 
dan kelompok kecil (misalnya film, slider, video, OHP) atau perorangan (misalnya : modul, 
computer, radio tape/ kaset, video recorder) 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan manajemen yang berhubungan dengan 
penerapan suatu ilmu. 
Sementara pendapat lain mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar (Gagne dalam Sumarti, 2002: 12). 
Namun menurut Arif (1996: 8) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar, sedangkan Ahmad Rohani (1997: 177) menyebutkan media 
adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 
penerima pesan, sehingga pengertian media disini adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehinga dapat menunjang 
perhatian, minat dan perasan siswa. 
Berdasarkan uraian dari berbagai pendapat, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pembelajaran bagaimanapun akan membantu 





dimanipulasikan dalam bentuk media pembelajaran yang menjadikan anak didik seolah-olah 
bermain asyik dan bekerja dengan suatu media itu akan lebih menyenangkan mereka sehingga 
pembelajaran lebih bermakna (meaningful). Kehadiran media atau alat bantu pembelajaran 
merupakan salah satu komponen yang dapat menunjang lancarnya komunikasi serta dapat 
mendorong pencapaian tujuan pembelajaran. 
1) Nilai dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran 
yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada 
beberapa alasan yang menyebabkan media pembelajaran dapat mempertinggi proses 
belajar siswa. Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar siswa menurut Nana Sudjana (1991: 2), antara lain : 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar 
b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 
para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai  tujuan pembelajaran lebih baik 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan 
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran  
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan 
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain-lain. 
Contoh sederhana, guru akan mengajarkan masalah kepadatan penduduk sebuah 





suatu kota yang padat penduduknya dengan segala permasalahannya. Gambar dan foto 
tersebut akan lebih menarik bagi siswa dibandingkan dengan cerita guru tentang padatnya 
penduduk kota tersebut. Kemudian guru menyajikan suatu grafik pertumbuhan jumlah 
penduduk kota tersebut dari tahun ke tahun, sehingga jelas betapa cepatnya pertumbuhan 
penduduk kota tersebut. 
Sementara itu guru lebih mudah mengatur dan memberi petunjuk kepada siswa 
apa yang harus dilakukannya dari media yang digunakannya, sehingga tugasnya tidak 
semata-mata mengurutkan bahan melalui kata-kata (ceramah). Penggunaan gambar dan 
foto serta grafik dalam contoh di atas adalah salah satu cara pembelajaran dengan media 
pembelajaran. 
Alasan kedua mengapa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi 
proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan taraf berfikir siswa. Taraf berfikir manusia 
mengikuti tahap perkembangan dari berfikir konkret menuju ke berfikir abstrak, dimulai 
dari berfikir sederhana menuju ke berfikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat 
kaitannya dengan tahapan berfikir tersebut, sebab melalui media pembelajaran hal-hal 
yang abstrak dapat dikonkretkan dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 
Sebagai contoh penggunaan peta atau globe dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) pada dasarnya merupakan penyederhanaan dan perwujudan dari konsep 
grografis, sehingga dapat dipelajari siswa dalam wujud yang jelas dan nyata. Demikian pula 
dipelajari diagram yang melukiskan hubungan alur-alur terjadinya bel listrik atau bunyi 
radio yang merupakan gambaran dan penyederhanaan konsep berpikir abstrak menjadi 





Memilih media harus tepat, bahkan Oemar Hamalik (2003: 202) mengatakan ada 
dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media pembelajaran, yaitu : 
a) Dua hal itu menjadi dasar pertimbangan suatu media dipilih atau tidak dipilih. Dengan 
cara memilih media yang tersedia di pasaran yang dapat dibeli guru dan langsung dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Pendekatan itu tentu membutuhkan banyak 
biaya untuk membelinya, lagi pula belum tentu media itu sesuai untuk digunakan 
sebagai media penyampaian bahan pembelajaran dan dengan kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa. 
b) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan, khususnya yang 
berkenaan dengan tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan 
pembelajaran yang hendak disampaikan. 
Dewasa ini pendekatan kedua tersebut banyak digunakan guru-guru yakni dengan 
mempertimbangkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan serta kegiatan-kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa. Guru hanya memilih media pembelajaran yang 
bermanfaat dan tidak memilih media yang tak terpakai. Hambatan-hambatan praktis yang 
mungkin dihadapi oleh siswa dan guru juga menjadi dasar pertimbangan yang 
mempengaruhi pemilihan media pembelajaran. Faktor-faktor tersebut dapat disajikan 














Dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan media 
pembelajaran berarti media pembelajaran yang dipilih oleh guru akan berfungsi 
sebagaimana mestinya. Guru harus mengingat bahwa pemilihan media pembelajaran ini 
harus berfungsi bagi siswa dan bukan untuk guru. Dengan demikian, materi pembelajaran 
yang disampaikan guru dapat tercapai. 
Fungsi media pembelajaran yang sangat penting ini diungkapkan oleh banyak pakar 
pendidikan, diantaranya Derek Rowntree (dalam Ahmad Rohani, 1997: 7-8) mengatakan 
bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi yang cukup berarti di dalam proses belajar 
mengajar, yaitu: 
a) membangkitkan motivasi belajar. 
b) mengulang apa yang telah dipelajari. 
c) menyediakan stimulasi belajar. 
d) mengaktifkan respons peserta didik. 
e) memberikan balikan dengan segera. 





Berdasarkan uraian tersebut di atas secara garis besar media pembelajaran 
berfungsi membantu guru dalam mengefektifkan proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran bukan berfungsi sebagai pengganti guru dalam proses pembelajaran 
melainkan hanya sebagai alat bantu belajar (learning aids). 
Sebagai alat bantu dalam pembelajaran, media tidak boleh melebihi fungsi guru. 
Guru tetap sebagai orang pertama yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
pembelajaran. Dengan demikian tidak muncul anggapan bahwa pembelajaran tidak 
mencapai tujuan karena media yang digunakan tidak baik, rusak, dan sebagainya, seolah-
olah medialah yang menyebabkan pembelajaran tidak mencapai tujuan. Padahal yang lebih 
tepat adalah karena kesalahan guru dalam memilih dan menggunakan media dalam 
pembelajaran. 
2) Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 
Tujuan penggunaan suatu media yaitu untuk membantu guru menyampaikan 
pesan secara mudah kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat menguasai pesan 
tersebut secara cepat dan akurat. Menurut Azhar Arsyad (2004: 153) tujuan digunakannya 
media pembelajaran secara khusus, sebagai berikut: 
a) Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami konsep prinsip, 
sikap dan keterampilan tertentu, dengan menggunakan media yang paling tepat 
menurut karakteristik bahan. 
b) Memberikan pengalaman belajar berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang 
minat peserta didik untuk belajar. 
c) Membubuhkan sikap dan ketrampilan tertentu dalam teknologi karena peserta didik 





d) Menciptakan situasi belaiar yang tidak dapat dilupakan peserta didik. 
Pendapat lain (Nana Sudjana, 1991: 6-7) mengatakan bahwa peran media dalam 
proses pembelajaran digunakan sebagai : 
1) Alat untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran sebagai variasi penjelasan verbal. 
2) Alat untuk mengangkut atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan 
dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya. 
3) Sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan-bahan yang harus 
dipelajari siswa baik secara individual maupun kelompok. Dengan demikian akan 
banyak membantu tugas guru dalam kegiatan mengajarnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran atau disebut pula dengan alat bantu belajar adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk merangsang dan mendorong pencapaian tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran diharapkan dapat menjembatani pemikiran antara guru dengan siswa 
sehingga apa yang disampaikan guru semakin jelas. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran 
yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Media 
pembelajaran juga diharapkan dapat menjembatani pemikiran antara guru dan siswa agar apa 
yang disampaikan guru semakin jelas  
Jenis-jenis media pembelajaran banyak sekali ragamnya diantaranya media gambar, 
media visual, media elektronika dan lain sebagainya. Media gambar dan media visual memiliki 





sesuatu seperti binatang, manusia, tempat, peristiwa sehingga penjelasan guru lebih konkret 
daripada hanya dijelaskan dengan kata-kata. Melalui gambar siswa dapat menterjemahkan ide-
ide abstrak dalam bentuk realistis (Suyatno dan Heny Subandiyah, tanpa tahun: 51). 
Media visual disebut juga media pandang karena kita dapat menghayati media tersebut 
melalui penglihatan kita. Salah satu media pembelajaran visual adalah berupa gambar. Melalui 
media inilah diharapkan dapat membantu kelancaran  proses  belajar mengajar di sekolah 
c. Pengertian Media Gambar 
Media gambar adalah media yang berupa gambar-gambar tanpa disertai dengan suara-
suara. Media ini biasanya digunakan untuk pembelajaran pada semua aspek keterampilan 
berbahasa, termasuk keterampilan berbicara. Media gambar dibedakan menjadi dua yaitu 
media gambar diam dan media gambar gerak. Contoh adalah gambar ilustrasi, gambar pilihan, 
potongan gambar transparans, proyektor dan gambar kartun, dan lain-lain. Fungsi media 
gambar dalam proses belajar mengajar adalah untuk mengembangkan kemampuan gambar, 
mengembangkan imaginasi anak, membantu meningkatkan penguasaan anak terhadap hal-hal 
yang abstrak atau peristiwa yang tidak dapat dihadirkan di dalam kelas, mengembangkan 
kreativitas siswa. 
Kelebihan penggunaan media gambar: (a) dapat menarik minat dan perhatian siswa 
untuk mengikuti pembelajaran, (b) membantu siswa untuk memahami dan mengingat isi 
informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya, (c) dapat meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis siswa; (d) memberi peluang kepada guru untuk bertatap muka dengan 
siswanya; dan (e) dapat meningkatkan kreativitas guru untuk dapat menyiapkan materi yang 





Sebaliknya, media gambar memiliki kelemahan, yaitu (a) semata-mata hanya medium 
gambar; (b) ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam kelompok besar; 
(c) memerlukan, ketersediaan sumber, keterampilan dan kejelian guru dalam 
memanfaatkannya. 
Menurut Schram dan Wilbur (1984: 148) bahwa gambar ialah tiruan barang orang yang 
sifatnya universal, mudah dimengerti dan tidak terikat o1eh bahasa; sedangkan menurut 
Rahadi (2004: 23) bahwa gambar dan foto adalah media yang paling umum dipakai dalam 
pembelajaran. Gambar dan foto sifatnya universal, mudah dimengerti dan tidak terikat oleh 
keterbatasan bahasa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dweyer pada tahun 1967 yang membandingkan 
penyajian dengan kata-kata (oral) yang dilengkapi gambar-gambar garis sederhana, gambar 
mendetail, foro realistik dengan penyajian yang menggunakan kata-kata (oral) tanpa 
kelengkapan tersebut, membuktikan bahwa gambar garis sederhana merupakan yang terbaik 
untuk mengajarkan konsep keseluruhan, lokasinya, strukturnya dan posisi bagian-bagiannya. 
Penyajian verbal, tanpa visual, paling baik untuk belajar nama-nama dari bagian-bagian dari 
suatu objek atau hal, dan untuk mengembangkan pendapat dan organisasi (Ivor K, Davies, 
1987:159) 
Paparan di atas adalah gambar situasi pembelajaran keterampilan berbicara dalam 
lembaga formal, yaitu sekolah. Lebih lanjut lagi dijelakan bahwa media gambar yang baik ada 
dalam pembelajaran berbicara dapat memperjelas konsep sehingga akan menarik perhatian 
siswa. Hal ini karena anak usia sekolah dasar memiliki kemampuan berfikir secara konkrit. 
Seperti yang diutarakan oleh Piaget (dalam Anita, 2004) anak mampu melakukan aktivitas-





anak dihadapkan pada suatu masalah (misalnya masalah klasifikasi) secara verbal, yaitu tanpa 
adanya bahan yang konkret, anak belum mampu menyelesaikan dengan baik. Lebih lanjut 
Piaget (Tampubolon, 1991: 4) bahwa anak usia sekolah dasar yang memiliki kemampuan 
berpikir, bernalar dan perkembangan bahasa memerlukan simbol-simbol atau gambar. 
Gambar-gambar yang dipakai berhubungan dengan tema/ subtema yang sesuai dengan 
kompetensi dasar Bahasa Indonesia pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Gambar sebagai rangsangan keterampilan berbicara sangat baik diberikan pada siswa 
sekolah dasar pada tahap awal. Hal ini ditegaskan oleh Nurgiyantoro (1987: 274) bahwa murid 
sekolah dasar pada tahap pemula sangat cocok apabila disajikan gambar sebagai rangsangan 
tugas keterampilan berbicara. Dengan syarat gambar-gambar tersebut tidak mengandung 
tulisan yang bersifat menjelaskan. Dengan penjelasan tersebut gambar yang tidak mengandung 
tulisan sebagai rangsangan yang dapat membantu siswa dalam mengekspresikan gagsannya 
serta memproduksi bahasa (kata atau kalimat) yang akan diungkapkan melalui bahasa lisan. 
Ada beberapa alasan dasar penggunaan gambar dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut : 1) gambar bersifat konkret, melalui gambar siswa dapat melihat dengan jelas 
sesuatu yang dibicarakan atau didiskusikan di kelas, 2) gambar mengatasi ruang dan waktu, 
misalnya gambar candi Borobudur dapat dibawa dan dipelajari di Kalimantan dengan demikian 
gambar itu merupakan penjelasan dari benda-benda yang sebenarnya tidak mungkin dilihat 
karena letak candi Borobudur yang jauh, 3) dapat digunakan untuk memperjelas suatu masalah, 
sehingga bernilai terhadap semua pelajaran di skeolah, termasuk Bahasa Indonesia, 4) gambar 
mudah didapat dan harganya murah. Untuk sekolah yang dananya terbatas apalagi yang sama 
sekali tidak mampu, gambar bernilai ekonomis dan menguntungkan, 5) mudah digunakan baik 





(Hamalik, 1994: 127). Selanjutnya Hamalik juga menambahkan bahwa penggunaan media 
gambar dapat membangkitkan motivasi dan perangsang kegiatan belajar dan memberikan 
pengaruh psikologis terhadap siswa. Periode orientasi pengajaran akan berlangsung lebih 
efektif apabila guru menggunakan media pendidikan misalnya memasang gambar pada papan 
tempel. Disamping itu, dengan media gambar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
belajar siswa yang baru. 
3. Penggunaan Gambar dalam Pembelajaran Berbicara 
Keterampilan berbicara bagi siswa SD merupakan salah satu ketrampilan berbahasa 
lisan yang penting untuk dikuasai. Pentingnya keterampilan berbicara/bercerita dalam 
komunikasi diungkapkan oleh Supriyadi (2005: 178) bahwa apabila seseorang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik, dia akan memperoleh keuntungan sosial maupun 
profesional. Keuntungan sosial berkaitan dengan kegiatan interaksi sosial antara individu. 
Sedangkan keuntungan profesional diperoleh sewaktu menggunakan bahasa untuk membuat 
pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan dan 
mendeskripsikan. Keterampilan berbahasa lisan tersebut memudahkan siswa berkomunikasi 
dan mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain (Nurhadi, 1995: 342). 
Pentingnya penguasaan keterampilan berbicara untuk siswa SD juga dinyatakan o1eh 
Fanis (Supriyadi, 2005: 179) bahwa pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai 
siswa agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan menyimak. 
Kemampuan berpikir mereka akan terlatih ketika mereka mengorganisasikan, mengkonsepkan, 
mengklarifikasikan dan menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara 
lisan. Akan tetapi, pada kenyataannya keterampilan bercerita siswa SD, termasuk siswa kelas V 





pertemuan dalam proses pembelajaaran berbicara yang hanya 70 menit dalam satu kali 
pertemuan, masih kurang cukup untuk dilaksanakannya pembelajaram bercerita dengan siswa 
tampil secara individu, sedangkan jumlah siswa cukup banyak. Kedua guru sulit menugasi siswa 
untuk tampil bercerita di depan kelas karena mayoritas siswa takut/ malu, dan tidak berani 
bercerita secara individu. Ketiga, dari nilai unjuk kerja bercerita masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kegiatan berbicara/ bercerita dapat didefinisikan sebagai pembayangan atau 
pelukisan kehidupan dan pikiran imajinatif ke dalam bentuk-bentuk dan struktur-
struktur bahasa. Oleh karena itu, ruang lingkup cerita meliputi kondisi insani atau 
manusia yaitu kehidupan dengan segala perasaan, wawasan dan pikiran (Subyantoro, 
2003: 43) Dapat juga dikatakan bahwa cerita menerangi dan memperjelas kondisi insani 
dengan cara membayangkan atau melukiskan wawasan.  
Cerita yang baik akan membuahkan pengalaman-pengalaman estetik. Penggunaan 
bahasa yang imaginatif akan menghasilkan responsi-responsi intelektual dan emosional. Hal ini 
akan membawa pembaca merasakan dan menghayati para tokoh, aneka konflik, berbagai unsur 
dalam suatu latar, dan masalah-masalah kesemestaan manusia. 
Selain itu akan dapat membantu pembaca ikut merasakan kesenangan dari keindahan, 
keajaiban, kelucuan atau keputusasaan dari kesedihan, ketidakadilan dan kesewenang-
wenangan. Secara menakjubkan, pembaca akan menjelajah tempat-tempat lain dan mengalami 
gaya hidup yang lain. Juga mengenai orang lain dan menemukan jati dirinya sendiri. Pembaca 
dapat mengamati alam secara lebih dekat atau dari perspektif yang berbeda, menemukan atau 





Pembaca ditantang untuk memimpikan berbagai mimpi, merenungkan dan mengemukakan 
masalah mengenai dirinya sendiri (Kickman dalam Tarigan, 1990: 5). 
Media pengajaran banyak sekali jenisnya, salah satunya adalah media gambar. Gambar 
sendiri banyak jenisnya, misalnya gambar (ilustrasi), foto slide, film strip, mikroproyeksi, foto 
dan gambar melalui opaque projector (Depdikbud, 2000 : 21 ). Dari berbagai jenis media 
gambar tersebut yang relevan dengan makalah ini adalah gambar (ilustrasi). Dengan demikian, 
yang dimaksud dengan gambar cerita adalah media yang di dalamnya terdapat ilustrasi pesan. 
Selanjutnya uraian mengenai cerita bagi anak-anak didasarkan adanya beberapa manfaat yaitu: 
(1) membantu mengembangkan diri pribadi, (2) membantu proses pembentukan watak, (3) 
memberi kepuasan batin dan (4) memperluas dimensi kehidupan melalui pengalaman-
pengalaman baru yang disampaikan (Subiantoro, 2003:10). 
Keempat manfaat itu dapat diwujudkan jika pembelajaran cerita sekolah dasar 
mencakup 4 hal yaitu : (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan 
pengetahuan berbahasa, (3) mengembangkan cipta dan rasa dan (4) menunjang 
pembentukan watak (Rahmanto, 1988:20) 
Kemampuan bercerita sebenarnya merupakan kecakapan seseorang untuk 
menceritakan kembali suatu peristiwa yang dirasakan, dialami, dilihat atau yang pernah 
didengarnya. Untuk mengembangkan kemampuan bercerita seseorang, banyak media yang 
dapat dipergunakan misalnya gambar. Melalui ilustrasi gambar, imajinasi dapat mengakibatkan 
seseorang dapat bercerita banyak perihal makna yang terkandung dalam gambar itu sendiri. 
Misalnya ketika melihat gambar korban kebakaran, maka ia dapat bercerita mengenai betapa 





Penggunaan media gambar cerita. akan 1) memberi pengertian visual yang lebih jelas 
daripada. kata kata, misalnya mengenai komodo lebih baik ditunjukkan gambarnya, 2) dapat 
memberi koreksi pengertian yang salah. Misalnya, selama ini anak menghayalkan pada pasir itu 
hanya pada luas dari pasir, gambar gurun pasir dengan pepohonan di oase dapat menjelaskan 
persepsi tentang gurun pasir, 3) Membangkitkan pada topik dan unit yang akan dibahas. 
Gambar dapat diperoleh dari surat kabar, majalah, kalender, booklet (Depdikbud, 2000 : 21) 
Pengertian cerita adalah hasil kegiatan bahasa tulis yang bertolak dari ide dan 
merupakan pengungkapan kandungan benar pengarang yang berisi muatan pengetahuan dan 
berbagai pengalaman hidup. (Marwoto, 1995 : 12). Sesuai dengan pendapat tersebut maka 
pemberian cerita berarti menceritakan kembali hasil cerita dari seorang pengarang terutama 
untuk. menggali pengetahuan maupun nilai yang terkandung dalam cerita sehingga dapat 
dijadikan tuntunan tingkah laku. 
Untuk memudahkan terjadinya interaksi dalam komunikasi antara sumber dan 
obyek, media memegang peranan penting. Menurut Nurgiyanto (2000 : 26) penggunaan 
media gambar dalam proses belajar mengajar bertujuan : 
a. Memberikan rangsangan kepada peserta didik sehingga tumbuh motivasi yang tinggi. 
b. Tidak terjadinya verbalisme, karena siswa mendengar, melihat, menghayati, sekalipun 
bukan wujud sebenarnya. 
c. Menjelaskan obyek yang berbahaya, dimana siswa tidak mungkin dibawa pada wujud 
sebenarnya. 
d. Mewakili obyek yang terlalu besar yang tidak mungkin media sebenarnya dibawa ke kelas. 
e. Mengamati gerak yang terlalu cepat. Media dapat memberikan gerak - gerik yang 





f. Menyajikan informasi secara cepat dan benar. 
Anak perlu diajari membaca dan menafsirkan gambar. Misalnya gambar jembatan 
sungai yang letaknya agak tinggi dari sungai pada musim kemarau sehingga tampak airnya 
hanya sedikit dan batu di dasar sungai kelihatan. 
Anak diminta menarik kesimpulan mengapa jembatan dibuat tinggi ? Tentu untuk 
menghindari luapan air pada musim penghujan karena jembatan yang terendam air sungai 
tentu akan kehilangan fungsinya sebagai jembatan. Dengan demikian maka anak harus 
mengetahui tujuan gambar. Oleh sebab itu, guru sebaiknya selalu mengumpulkan gambar. 
Gambar tersebut dapat di tempatkan di papan atau diperlihatkan pada anak di kelas. 
Penggunaan gambar dalam keterampilan berbicara difokuskasn pada gambar cerita 
atau gambar seri yang terdapat pada buku Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar. Di dalam 
buku tersebut terdapat beberapa lembar tugas, portofolio berupa gambar yang apabila 
diurutkan akan terbentuk suatu cerita. Melalui kegiatan menceritakan gambar tersebut, 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Keterampilan tidak akan datang 
sendiri tanpa adanya latihan. Melalui pendekatan menceritakan gambar, diharapkan imaginasi 
siswa dapat terbentuk dan akhimya keterampilan berbicara dapat meningkat. 
4. Penilaian dalam Keterampilan Berbicara 
Penilaian keterampilan berbicara siswa digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
mereka mampu atau terampil berbicara. Penilaian yang dilakukan ditujukan pada suatu 






Dalam hal ini, penilaian sikap terhadap proses pembelajaran juga cenderung sangat 
penting. Peserta didik juga perlu memiliki sikap positif terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Penilaian proses pembelajaran mencakup suasana pembelajaran, strategi, 
metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakan ( Sarwiji Suwandi, 2008:90 ). Proses 
pembelajaran yang menarik, nyaman, dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik. Sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Dari hasil pengamatan pembelajaran keterampilan berbicara atau bercerita, kemudian 
dikategorikan dalam beberapa kriteria penilaian yaitu : (a) keberanian (baik, kurang), (b) 
kelancaran berbicara (baik, kurang), (c) gaya / lagu kalimat (baik, kurang), (d) percaya diri (baik, 
kurang), (e) keleluasaan materi (baik, kurang). 
Data Pengamatan tersaji dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Lembar Pengamatan Pembelajaran berbicara atau Bercerita. 
Kategori Kemampuan Siswa 
Amat 
baik 




18 - 20 14 - 17 10 – 13 6 - 9 0 - 5 
1 Keberanian      
2 Kelancaran Berbicara      
3 Gaya / lagu kalimat      
4 Percaya diri      
5 Keleluasaan materi      
 Jumlah      
Keterangan diisi dengan kriteria berikut : 





2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
Peranan guru dalam hal ini adalah sebagai moderator yang mengatur proses 
pembicaraan yang dilakukan oleh para siswa. Pada akhir pembicara dilakukan evaluasi bersama 
– sama. 
Selanjutnya dijelaskan tentang penilaian hasil pembelajaran keterampilan berbicara. 
Ada beberapa cara menilai keterampilan berbicara. Jakobovits dan Gordon seperti dikutip 
Valette (1977) dalam Burhan Nurgiyantoro (1988: 265) mengembangkan teknik penilaian untuk 
tugas berbicara. Jenis penilaian tersebut diberi skala penilaian 0 sampai dengan 10. Aspek-
aspek yang dinilai dikemukakan oleh Jakobovits dan Gordon, namun tidak seluruhnya, ada 
beberapa aspek yang dihilangkan dan ditambah dengan aspek baru. Aspek-aspek yang dinilai 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
Tabel 2. Lembar Penilaian Berbicara 






Kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan 
Kejelasan suara 
Ketepatan dalam  melafal 
Ketepatan berekspresi 




























































6 Ketepatan pilihan kata (diksi) yang digunakan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Phopsan (1995: 156) memberikan penilaian kinerja keterampilan berbicara 
(komunikasi lisan) ke dalam empat aspek yaitu : cara penyampaian (delivery), pengorganisasian 
(organization), isi (content) dan bahasa (language) cara penyampaian berhubungan dengan 
penyampaian pesan (seperti volume suara, kecepatan dan artikulasi) pengorganisasian 
berhubungan dengan bagaimana ide yang satu dihubungkan dengan ide yang lain. Adapun isi 
(content) berhubungan dengan banyaknya relevansi atau pertautan informasi dalam suatu 
pesan dan bagaimana isi tersebut disesuaikan dengan pendengar dan situasi, seperti halnya 
dengan bahasa (language) berhubungan dengan tatabahasa dan kata-kata yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur 
kemampuan berbicara siswa mencakup : 1) kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan, 2) 
kejelasan suara atau artikulasi, 3) ketepatan dalam melafal (lafal), 4) ketepatan dalam 
berekspresi, 5) ketepatan struktur kalimat yang dipakai (intonasi), 6) ketepatan pilihan kata 
(diksi) yang digunakan. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang aspek-aspek keterampilan berbahasa telah banyak dilakukan 





terhadap pembelajran yang pernah dilakukan dan dijadikan sebagai penelitian yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian dengan judul Pengaruh Media Gambar Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Menulis Disiplin Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas II SD (Sumarti, tahun 2002). 
Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media gambar dengan tanpa media terhadap 
peningkatan kemampuan menulis siswa kelas II SD. Penggunaan suatu media dalam 
pelaksanaan pembelajaran akan membantu kelancaran, efektifitas dan efisiensi dalam 
pencapaian tujuan. 
b. Penelitian dengan judul Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran dalam Mempengaruhi 
Keterampilan Berbicara Ditinjau dari Jumlah Anak dalam Keluarga pada Siswa SMP Negeri 
Gondang Kabupaten Sragen (Nur Cipto, 2004) 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan berbicara pada siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
audio di banding dengan siswa yang diajar dengan menggunakan media grafis. Dalam upaya 
mengetahui keterampilan berbicara siswa, penggunaan media pembelajaran di sekolah mutlak 
diperlukan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dengan dipergunakannya media gambar cerita pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
diharapkan siswa akan dapat membayangkan pelukisan perilaku tokoh pada gambar tersebut. 





gambar tersebut. Selanjutnya siswa dapat menceritakan kembali maksud dari gambar tersebut. 
Penggunaan gambar yang dimaksud tentunya yang berkaitan dengan materi  pembelajaran 
yang tercantum dalam kurikulum. Misalnya untuk mengetahui respon siswa.mengenai binatang 
buas, cukup dengan menyajikan gambar binatang buas dan siswa dapat disuruh untuk bercerita 
mengenai binatang tersebut. 
Kehadiran media gambar, seperti gambar tentang suatu peristiwa, tempat, kegiatan 
dan benda-benda dapat dimnfaatkan guru sebgai wahana penyalur pesan atau informasi dalam 
pembelajarannya. Gambar yang dirancang dan dipersiapkan dengan baik, dan menarik akan 
dapat merangsang kemampuan siswa dalam mengamati, mencermati detail-detail gambar dan 
juga kata-kata yang ada dalam gambar tersebut. Pada akhirnya karena siswa tertarik pada 
media gambar tersebut, mereka akan belajar secara konsentrasi dan sungguh-sungguh. 
Selain berfungsi sebagai pemicu semangat belajar, media gambar juga dapat digunakan 
untuk membantu siswa dalam mengungkapkan bahasa secara lisan dengan bahasa yang runtut, 
baik dan benar. Untuk itu kecermatan dan ketelitian siswa dalam mengamati gambar menjadi 
hal yang sangat praktis. 




























· Kemampuan keterampilan berbicara/ 
bercerita siswa rendah 
· Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran tanpa media 
· Siswa merasa malu bahkan takjut dalam 
berkomunikasi secara lisan 
· Siswa tidak mendapatkan hasil nilai sesuai 
dengan kriteria. Misalnya : kesesuaian ide 
dengan isi, kejelasan secara lafal dan 
Pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar 
Siswa :  
· Siswa merasa terbantu dengan 
adanya alat Bantu media gambar 
· Siswa bersemangat dalam belajar 
(ada gambar seri) 
· Siswa tidak merasa malu dan tidak 














            (Kondisi Akhir) 
 
Gambar 3. Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis Tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 














A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri II Nambangan, yang 
lokasinya berada di Desa Nambangan, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa 
Tengah. Alasan peneliti memilih SD tersebut didasarkan pada pertimbangan: (1) SDN II 
Nambangan terletak di tempat yang strategis, namun siswanya berasal dari seluruh penjuru 
desa, bahkan ada yang berasal dari wilayah desa lain; (2) jumlah tenaga pendidik ada sembilan 
orang yang meliputi satu Kepala Sekolah, enam guru kelas, dan dua guru mata pelajaran (PAI 
dan Penjas Orkes). Adapun latar belakang pendidikan guru-guru tersebut lima orang sarjana 
dan empat orang program diploma (D II); (3) kurangnya penguasaan siswa pada keterampilan 
berbahasa, sehingga hasil out put masih perlu diperbaiki. 
Secara keseluruhan penelitian ini berlangsung lima bulan, yaitu Januari sampai dengan 
Mei 2009. Ada pun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka penelitian ini meliputi : 
pengenalan lapangan (sekolah yang diteliti), penyusunan usulan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, dan penyusunan laporan kegiatan. Sementara itu penelitian, tindakan sendiri 
dilaksanakan pada semester II karena pada Januari sampai dengan Juni saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran Semester II tahun pelajaran 2008/2009. 
 














2009 No Kegiatan Minggu ke 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyempurnaan 
Proposal 
  x x                 
2 Perizinan     x x x x             
3 Penelitian Siklus I         x x x          
4 Penelitian Siklus II            x x x       
5 Penelitian Siklus III               x x x    
6 Penyelesaian 
Penyusunan Laporan 
                 x x x 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi, 
dkk, 2006: 3). Sedangkan menurut Rochiati Wiriatmadja (2005: 6) peneltiian tindakan kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran 
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 
sebuah penelitian yang diterapkan di dalam kelas. Karena PTK menawarkan cara dan prosedur 
baru untuk memperbaiki dan meningkatkan professional guru dalam proses belajar mengajar di 
kelas dengan melihat berbagai indicator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang 





tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu sistem dan praktik-praktik yang 
ada dalam sistem tersebut. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan 









Gambar 4. Model Penelitian  Tindakan Kemmis dan Mc. Taggart 
(Mc. Niff, 1992: 26-28) 
 
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan taggart (Mc. Niff, 1992: 26-28). Pada hakikatnya model ini 
berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat 
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Keempat komponen yang 





kesempatan ini adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
Pada gambar di atas tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua perangkat komponen 
yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan sesungguhnya jumlah siklus sangat 
bergantung pada permasalahan yang perlu dipecahkan. Apabila permasalahan terkait dengan 
materi dan tujuan pembelajaran dengan sendirinya jumlah siklus untuk setiap mata pelajaran 
tidak hanya terdiri dari dua siklus, tetapi jauh lebih banyak dari itu, barang kali lima atau enam 
siklus. Dalam penelitian ini dilakukan atas tiga siklus. Dengan tiga siklus dimungkinkan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Ada  pun manfaat yang dapat diperoleh guru dengan pendekatan PTK adalah guru 
dapat melakukan inovasi pembelajaran; guru dapat meningkatkan kemampuan reflektifnya dan 
mampu memecahkan permasalahan pembelajaran yang muncul di kelasnya; dan dapat 
mengembangan kurikulum secara kreatif. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas V SDN  II Nambangan, 
Selogiri, Wonogiri tahun tahun pelajaran 2008/2009. Siswa yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 31 siswa, terdiri dari 18 siswa perempuan dan 13 siswa 
laki-laki, sementara guru kelas yang dimaksud adalah Sri Rahayu, S.Pd. (selanjutnya disingkat 
SR). Seperti telah dijelaskan di depan penelitian ini bersifat kolaboratif yang melibatkan guru 





diteliti dan peneliti (sebagai orang yang berkecimpung dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan 
sekaligus menjadi guru kelas). 
D. Data dan Sumber Data 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
adalah berupa data kualitatif yang berupa peristiwa dan informasi tentang minat dan hasil 
pembelajaran dalam aspek keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri II Nambangan, Kec. 
Selogiri, Kab. Wonogiri sebelkum dan sesudah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar. Menurut pendpaat Sutopo (2002: 49-50) menyebutkan data dapat digali dari 
informan/ nara sumber) peristiwa atau aktivitas, dokumen dan arsip. 
Adapun data yang berupa kata-kata tersebut digali dari tiga sumber yaitu : 
1. Informan (nara sumber), yaitu guru kelas V Sekolah Dasar Negeri II Nambangan, Selogiri, 
Wonogiri yang secara langsung terlibat dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
2. Peristiwa pembelajaran, yaitu proses pembelajaran selama di dalam kelas khususnya 
pembelajaran bebricara dengan menggunakan media gambar yang langsung dipandu oleh 
guru. 
3. Dokumen dan arsip, yaitu informasi tertulis berupa kurikulum (KTSP), silabus 
pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru, Rencana 
Harian (RH) yang juga dibuat oleh guru, hasil kerja siswa, dan buku penilaian yang 
merupakan arsip nilai Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri II Nambangan 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : 




Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan berperan serta secara pasif. Peneliti 
hadir di dalam kelas tetapi tidak mengambil bagian dan tidak berkomunikasi dengan guru 
maupun siswa pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Peneliti mengambil 
tempat di bagian belakang tempat duduk seraya melaksanakan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dalam penelitian ini dilaksanakan terhadap kegiatan pembelajaran 
berbicara/ bercerita dengan menggunakan media gambar yang dimpimpin oleh guru SR, 
sebelum diberi tindakan dan selama diberi tindakan dalam bentuk siklus-siklus. Hal ini untuk 
mengetahui penggunaan media gambar dalam pembelajaran berbicara dan pengaruhnya 
terhadap sikap berbicara ssiwa setelah diterapkannya pendekatan penggunaan gambar, dan 
mengetahui peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan media gambar, serta 





Kemudian pengamatan dilanjutkan dengan memfokuskan saat penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran berbicara/ bercerita mulai dari pengungkapan berbicara satu 
kalimat dengan bercerita secara runtut. Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan 
berperan serta pasif, artinya tidak terlihat dalam kegiatan pembelajaran, tetapi hanya membuat 
catatan-catatan untuk memperoleh informasi. Sementara guru mengajar dengan menggunakan 
media gambar yang telah disusun peneliti, peneliti mengamati proses pembelajaran berbicara 
dengan mengambil tempat duduk di pojok belakang saat kegiatan.di dalam kelas, namun ikut 
serta ke lapangan apabila pembelaiaran di luar kelas. Dengan demikian peneliti akan leluasa 
melakukan pengamatan. Hasil penelitian tersebut kemudian dibuat menjadi catatan 1apangan 
dan perlu didiskusikan dengan guru maupun teman sejawat. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi tentang pemahamannya akan penggunaan media gambar, 
penerapannya dalam pembelajaran berbicara/ bercerita, pengaruh terhadap sikap berbicara 
siswa, dan faktor-faktor yang menghambat penerapan penggunaan media gambar, dilakukan 
dengan terstruktur. Dalam wawancara tersebut subjek penelitian diberi pertanyaan yang 
disiapkan peneliti sebelumnya. Sementara itu, wawancara untuk pendalaman yang dilakukan 
setelah pengamatan terhadap jalannya pembelajaran, dilakukan dengan teknik tidak 
terstruktur. Dalam wawancara tersebut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada subjek 
penelitian atau informan isinya tergantung pada apa yang terjadi di dalam kelas. Pendalaman 
informasi didasarkan pada jawaban informan. Wawancara terstruktur dilakukan sebanyak 
enam kali. Wawancara juga dilakukan dengan siswa, untuk mengetahui alasan yang 
melatarbelakangi perilaku mereka di dalam kelas.. Wawancara pada dasarnya ada dua, yaitu 





penelitian ini dilakukan dengan tidak terstruktur dengan pertanyaan yang bersifat terbuka 
dan.lentur untuk menggali pandangan subjek penelitian tentang hal-hal yang bermanfaat bagi 
penelitian. Kelenturan wawancara ini diharapkan akan marnpu menggali kejujuran informan, 
sehingga informasi yang diberikan dengan sebenarnya (Sutopo, 1996: 55-57). 
3. Dokumen 
Kajian dokumen dilakukan terhadap rencana pembelajaran yang disusun guru; antara 
lain kurikulum, silabus, RPP, RH, hasil pembelajaran, jumal mengajar, kurikulum, basil belajar, 
atau buku penilaian. Dengan mengkaji dokumen ini peneliti bertujuan untuk melengkapi 
Informasi yang telah ditemukan melalui wawancara dan pengamatan. 
4. Pemberian Tugas atau Tes 
Tes dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran. Tes diberikan 
awal untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam berbicara dan setiap 
akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil yang diperoleh siswa. Untuk 
menghindari subjektivitas penilai, maka dari penilaian ini dilakukan oleh guru dan peneliti 




Pemberian angket kepada siswa kelas V SDN II Nambangan dimaksudkan untuk 
mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran berbicara siswa. Berbagai hal 





dalam melafal, ketepatan berekspresi, ketepatan struktur kalimat yang dipakai, ketepatan 
pilihan kata (diksi) yang digunakan yang merupakan fokus penelitian ini. 
Hal-hal yang hendak diungkap melalui angket antara tentang sikap siswa terhadap 
pembelajaran berbicara, khususnya dalam hal bercerita. Angket ini akan diberikan sebelum 
pembelajaran dimulai, dikandung maksud untuk mengetahui seberapa besar sikap yang dimiliki 
siswa terhadap pembelajaran berbicara. 
 
F. Uji Validitas Data 
Sebelum suatu informasi dijadikan data penelitian, informasi tersebut perlu diuji 
validitasnya sehingga data yang diperoleh benar-benar dapat  dipertanggungjawabkan dan 
dapat dipergunakan sebagai dasar yang kuat untuk mengambil kesimpulan. Teknik yang 
dipergunakan untuk uji validitas data dalam penelitian ini adalah triangulasi dan review 
informasi kunci. 
Triangulasi adalah teknik uji validitas data dengan memanfaatkan sarana luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau pembandigan terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Dalam, kaitannya 
dengan triangulasi sumber data, peneliti mengutamakan pengecekan informasi dari informan. 
Informasi yang diperoleh informan dicek silang dengan informan lain. Penerapan triangulasi ini 
hanya untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran berbicara pengalaman , siswa 
mengerjakan tes berbicara pengalaman dan mengadakan pengamatan saat 





mengajar sehari-hari dan pandangan mereka terhadap strategi pembelajaran dengan 
menggunakan media. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kritis 
komparatif. Teknik analisis kritis tersebut mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan 
atau kekurangan dan kelebihan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan 
kriteria yang sudah ditentukan. Dari hasil analisis tersebut kemudian dibahas yang hasilnya 
dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya 
sesuai dengan siklus-siklus yang sudah direncanakan. 
Analisis komparatif adalah memadukan dan sekaligus membandingkan hasil siklus 
pertama dengan siklus kedua. Hal-hal ataupun permasalahan yang belum dapat dicapai pada 
siklus pertama, dijadikan dasar untuk menyusun perencanan pembelajaran pada siklus kedua 
dan seterusnya sampai tingkat keberhailan benar-benar tercapai. 
Untuk mengadakan analisis data secara keseluruhan, maka dipergunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah pencatatan data-data diuraikan terperinci, dirangkum, dipilih, 





2. Sajian Data 
Setelah melalui reduksi data selanjutnya dilakukan penayangan data yaitu suatu rakitan 
organisasi informasi yang memungkinkan penataan data. Penayangan data dilakukan 
dengan membuat tabulasi data sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 
3. Kesimpulan / Verifikasi Data 
Dengan membandingkan data sebelum dan sesudah tindakan akan diperoleh laporan 
perkembangan tentang peningkatan kemampuan keterampilan berbicara masing-masing 
anak. 
 
H. Indikator Kinerja 
Kondisi setelah Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan keterampilan berbicara siswa 
kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan Selogiri meningkat baik pengamatan dalam proses 
berlangsungnya pembelajaran maupun hasil nilai pada keterampilan berbicara. 
Diharapkan dapat mencapai indikator sebagai berikut : 
1. Minimal 80% siswa memperoleh nilai 70 atau lebih sebagai batas tuntas dalam penilaian 
sikap dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara. 
2. Minimal 80% siswa memperoleh nilai 68 atau lebih sebagai batas tuntas, sebab Standart 
Ketuntasan Minimal ( SKM ) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri II 
Nambangan adalah 68.  
 





Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk dapat melihat masalah 
kesulitan belajar siswa dalam keterampilan berbicara dilakukan diagnosis yang berfungsi 
sebagai evaluasi awal (initial evaluation). Hal ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang 
timbulnya masalah kesulitan keterampilan berbicara. 
Dari evaluasi dan observasi awal maka dalam refleksi ditetapkan tindakan yang 
dipergunakan sebagai terapi meminimalisir kesulitan siswa dalam kesulitan keterampilan 
berbicara melalui media pembelajaran dengan menggunakan kartu huruf. Dengan berpatokan 
pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakanlah penelitian tindakan kelas ini dengan prosedur 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection) dalam setiap siklus. 
1. Perencanaan 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu harus dipersiapkan dengan baik 
hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian yang antara lain; metode yang digunakan, 
variabel penelitian, alat pengumpul data dan teknik analisis yang digunakan. 
a. Identifikasi Masalah 
Idenfikasi masalah merupakan tahap pertarna dalam serangkaian tahap-tahap 
penelitian. Oleh sebab itu identifikasi masalah merupakan tahap penting dalam 
pelaksanaan riset. Kualitas riset pun ditentukan oleh kualitas masalah yang diteliti. Adapun 
langkah untuk menemukan masalah adalah sebagai berikut : 
1) Masalah yang dilihat/diamati/dirasakan dalam pelaksanaan tugas, belajar 





tersebut secara konkret seperti siswa masih merasa malu-malu ketika diminta 
mengungkapkan pendapatnya tentang suatu masalah. 
2) Masalah tersebut sangat problematik (masalah tersebut perlu dipecahkan) sebab 
akan mempengaruhi pencapaian tujuan dalam kegiatan belajar mengajar bahasa 
Indonesia kelas V secara keseluruhan. Dengan demikian, pemecahan masalah 
tersebut akan memberi manfaat yang jelas. 
b. Identifikasi Penyebab Masalah 
Setelah masalah dapat teridentifikasi dengan jelas, perlu  adanya identifikasi 
penyebab masalah. Dengan memahami berbagai kemungkinan penyebab masalah 
tersebut. Suatu tindakan dapat dikembangkan untuk memastikan akan penyebab masalah 
tersebut, beberapa cara koreksi data dapat diterapkan, antara lain : (a) Mengembangkan 
tes, (b) wawancara siswa dan (c) melakukan observasi langsung di kelas. 
c. Pengembangan Intervensi 
Intervensi dikembangkan berdasarkan akar penyebab masalah. Intervensi yang 
dipilih harus didukung oleh sumber daya yang ada. Apabila akar penyebab masalah adalah 
siswa, maka  dikembangkan alternatif rencana tindakan, yaitu : mencari penyebab 
kesulitan yang terjadi pada diri siswa. 
 
2. Pelakasanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dengan penerapan penggunaan kartu huruf dan media lain yang diperlukan yang berfungsi 





Dalam kegiatan pembelajaran kesulitan belajar yang tampak adalah hasil tulisan siswa 
yang nyaris tidak bisa dibaca. Untuk dapat mengetahui hal rsebut maka perlu dilakukan langkah 
– langkah : 
a. Melakukan kegiatan pembelajaran 
b. Melakukan organisasi kelas dengan baik misalnya memperbaiki hubungan antara 
dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungan kelas. 
c. Mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Dalam hal ini 
adalah kemampuan siswa dalam membaca huruf konsonan dan vokal apabila dirata- 





Observing adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memantau sejauh 
mana efek tindakan telah mencapai sasaran. Efek dari suatu tindakan terus dimonitor secara 
reflektif Data - data yang perlu dikumpulkan adalah data kuantitatif tentang kemajuan siswa 
dalam bentuk nilai yang dilakukan dengan mengadakan tes awal pembelajaran menulis, 
mencatat dan menganalisis hasil tes pembelajaran tersebut, mengulang kembali kegiatan. 
pembelajaran,dan mengadakan tes akhir pembelajaran. 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kemajuan belajar pada. 
siswa. Adapun alat bantu untuk memonitor yang dipergunakan adalah bentuk tes tertulis. 
Adapun yang menjadi obyek monitoring ada dua yaitu dampak tindakan terhadap 





untuk mengetahui perubahan apa saja yang telah tejadi dan masing-masing seberapa telah 
terjadi dalam proses instruksional dalam hasil belajar. 
 
4. Refleksi 
Refleksi adalah evaluasi dengan. melakukan perenungan kelemahan dan kekurangan 
pada siklus pertama atau sebelumnya. Kekurangan atau kelemahan pada siklus pertarna atau 
sebelumnya merupakan bahan dasar perencanaan siklus selanjutnya. 
Refleksi kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi : (i) pada siswa 
(ii) suasana kelas (iii)- guru. Pada tahap ini guru sebagai penelitian menjawab pertanyaan 
mengapa, bagaimana dan sejauh mana intervensi telah menghasilkan perubahan secara 
signifikan. Dengan demikian sebagai peneliti, guru harus mencatat perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam kelas setiap hari. Hasil catatan-catatan tersebut, peneliti akan responsif terhadap 
perubahan yang berkembang di kelas. Perubahan yang terjadi pada siswa disajikan dalam 
bentuk hasil belajar harian, catatan-catatan tentang hasil/ prestasi siswa, dan perubahan sikap 
percaya diri, antusias, responsif dan ingin tahu. Adapun perubahan-perubahan yang terjadi 
pada guru sebagai peneliti, yaitu : peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan kelas, 
kepercayaan diri, peningkatan keterampilan mengajar. Perubahan pada suasana kelas dapat 
disajikan seperti, suasana kelas yang mendorong pembelajaran, penampilan kelas yang 
menyajikan hasil belajar siswa, suasana kelas yang lebih akrab. Apabila dalam tahap ini, belum 
merasa puas dapat dikembangkan berbagai alternatif yaitu guru dapat menyempurnakan 
intervensi sehingga pada tahap ke-dua dikembangkan intervensi yang sama dan yang 
disempurnakan. Untuk lebih jelas, desain penelitian yang akan dilakukan berdaur ulang sebagai 












Gambar 5.  Desain PTK 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam hal ini disajikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 
dikemukakan pada Bab I jenis ini. Secara garis besar dalam Bab IV ini akan diuraikan 
tiga hal pokok yaitu : (A) Setting Penelitian, (B) Deskripsi Data yang meliputi; (1) 
Pratindakan, (2) Persiapan, (3) Pelaksanaan Tindakan Siklus I sampai dengan III, dan 
(C) Pembahasan hasil penelitian. 
 
A. Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD 









2008/2009. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan taat waktu yang telah 
ditentukan yaitu selama lima bulan mulai bulan Januari 2009 sampai dengan Mei 2009. 
Sekolah ini letaknya sangat strategis karena merupakan lalu lintas Solo – 
Wonogiri, bahkan banyak sekali angkutan umum, sehingga memudahkan transportasi 
baik guru maupun siswa yang kebetulan berasal dari daerah lain. Kondisi Sekolah sangat 
nyaman dan diantara sekolah-sekolah yang ada di Kecamatan Selogiri SD Negeri II 
Nambangan tergolong sekolah yang mempunyai banyak siswa yaitu 185 siswa. 
Adapun kelas yang dijadikan tempat penelitian adalah kelas V dengan jumlah 
siswa sebanyak 31 anak, terdiri dari 18 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Ruangan kelas yang digunakan cukup memadai dan banyak aransi kelas yang mungkin 
juga cukup membantu dalam kegiatan pembelajaran. 
 
B. Deskripsi Data 
1. Kegiatan Pratindakan 
Kegiatan pratindakan yang dilaksanakan untuk mengawali penelitian ini 
meliputi : (a) pembahasan tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam proses  
pembelajaran berbicara, (b) pembahasan tentang upaya meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran berbicara, (c) menyusun perencanaan pembaharuan pembelajaran dan 
rancangan tindakan pembelajaran berbicara. 





Sebelum proses penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan konsultasi 
dengan guru-guru, teman sejawat yaitu pada minggu pertama bulan Januari 2009 
untuk membahas permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran yang 
dilaksanakan selama ini. Dari jaring pendapat dengan guru-guru  teman sejawat dapat 
diketahui bahwa pada pelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek keterampilan 
berbicara memang siswa pada umumnya merasa kesulitan sehingga memperoleh nilai 
yang sangat rendah dibanding dengan aspek lain misalnya membaca dan menulis. 
Selanjutnya dalam diskusi tersebut, guru diminta secara terbuka untuk 
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi yang didasarkan pada pengalamannya 
selama ini. Uraian hasil dialog guru dengan peneliti berasal dari guru dan juga dari 
siswa itu sendiri. Dari pernyataan yang disampaikan guru dalam dialog diketahui 
bahwa sulitnya siswa dalam berbicara atau bercerita di depan kelas menjadi salah satu 
permasalahan. Adapun anggapan dari sebagian siswa bahwa terampil berbicara itu 
tidak begitu penting dan juga tidak begitu bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat, menjadi salah satu faktor ketidaktertarikan siswa untuk mendalami 
pembelajaran berbicara. Pendapat atau anggapan ini harus segera diluruskan karena 
kalau tidak akan berakibat kurangnya minat siswa untuk belajar berbicara atau 
bercerita yang berujung pada sulitnya berkomunikasi secara lisan. 
Hasil diskusi menunjukkan bahwa Kemampuan berbicara mereka sangat 
rendah, terlihat sebagian besar bahkan secara keseluruhan sulit untuk merangkai kata-
kata merangkai menjadi sebuah runtut, baik, dan benar. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya perbendaraan kata, kurang terbiasanya siswa dalam menyampaikan 





akhirnya saat mengemukakan idenya menjadi diam, grogi, malu, berkeringat dan 
sebagainya. Wawancara dilakukan dengan guru kelas V Sri Rahayu, S.Pd. 
Pembicaraan peneliti dengan informan menghasilkan sejumlah informasi mengenai 
sejumlah keterampilan berbicara siswa, dan permasalahannya. 
Pada pembelajaran keterampilan berbicara untuk siswa kelas lima telah 
sampai pada tahap bercerita. Pembelajarannya sudah mengarah kepada menceritakan 
alur. Di kelas rendah (kelas satu, dua dan tiga) siswa hanya dituntut untuk 
menyampaikan atau menurut kalimat-kalimat sederhana, yang mungkin hanya terdiri 
dari tiga atau empat kata, namun di kelas atas (kelas empat, lima dan enam) sudah 
merupakan cerita secara utuh berdasarkan pengalaman atau pengamatan. Hal tersebut 
yang menjadi permasalahan guru dan sekaligus kesulitan dalam mengembangkan 
keterampilan, sikap, dan minat siswa karena penggunaan strategi pembelajaran yang 
kurang tepat. 
b. Pembahasan tentang Upaya Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran 
Berbicara. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran 
sebagaimana tersebut di atas, maka peneliti dan teman sejawat berusaha untuk 
menemukan solusinya sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran sehingga aspek 
keterampilan berbicara siswa dapat meningkat secara optimal. Dalam upaya 
menemukan solusi pemecahan masalah tersebut, terlebih dahulu perlu diperhatikan 
bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek berbicara perlu dianalisis 





dan keahlian dalam merangkai kata-kata sehingga bisa berkomunikasi secara lancar, 
runtut dan benar. 
Dari uraian di atas maka pembelajaran khususnya keterampilan berbicara telah 
dimulai dari menyampaikan beberapa kalimat yang kemudian disusun menjadi sebuah 
cerita dengan beberapa aturan sederhana. Oleh karena itu, perlu ada kreatifitas guru 
dalam pembelajarannya diantaranya adalah penggunaan media gambar untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa sehingga mereka dapat bercerita dengan 
baik. 
Pentingnya pembelajaran berbicara di kelas lima sekolah dasar karena di 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik (KTSP), untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia memuat Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) tentang 
aspek berbicara. Kompetensi dasar yang harus dicapai meliputi : menanggapi suatu 
persoalan atau peristiwa, menceritakan hasil pengamatan, berwawancara sederhana, 
mengomentari persoalan faktual, dan memerankan tokoh drama. 
Pengajaran harus bersifat pada “bagaimana cara” siswa menggunakan 
pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih penting daripada hasilnya. Umpan 
baik sangat penting bagi siswa yang berasal dari proses penilaian (assesment) yang 
benar. Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting. 
Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan oleh guru, 






Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang pasti menonjol yakni 
metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Dari uraian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa kedudukan media pembelajaran sebagai alat bantu 
mengajar adalah sangat diperlukan dan merupakan salah satu lingkungan belajar yang 
diatur oleh guru. Mengingat pentingnya manfaat media pembelajaran pada siswa 
antara lain adalah pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
diperlukan. 
c. Pembahasan tentang Perencanaan Pembaharuan Pembelajaran dan Rancangan 
Tindakan Pembelajaran Berbicara. 
1). Hasil Pelaksanaan Uji Coba. 
Pelaksanaan Uji coba bertujuan untuk mengetahui kondisi awal terhadap 
31 siswa kelas V SD Negeri II Nambangan tahun pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan angket tentang pelaksanaan 
pembelajaran berbicara kelas V SD Negeri II Nambangan sebelum diberi 
tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut : diketahui bahwa sikap dan 
kemampuan berbicara/ bercerita siswa masih rendah, selama ini siswa selalu 
menganggap bahwa belajar berbicara/ bercerita bahkan membuat kalimat secara 
lisan dan spontanitas merupakan tugas yang amat sangat sulit, dan juga 
membosankan. Maka sebagian siswa atau pada umumnya siswa mengeluh 
apabila mendapatkan tugas bercerita. Terlebih lagi apabila tugas itu harus 





kanan sekali-kali memandang gurunya yang seolah-olah mencari bantuan teman 
atau guru. 
Dari hasil pengamatan pertama yang ditemukan peneliti, dalam 
pembelajaan  berbicara adalah sebagai berikut : selama ini pembelajaran masih 
bersifat konvensional, yang berpusat pada guru. Langkah-langkah pembelajaran 
belum sistematis. Belum dapat memvariasikan metode. Pengelolaan kelas belum 
maksimal. Dalam pembelajaran guru belum menggunakan alat bantu/ media 
pembelajaran yang tepat, pengelompokan siswa juga belum dapat bekerja dengan 
baik dan dapat dikatakan belum efektif, sehingga hasil belajar siswa masih 
rendah. 
Rendahnya keterampilan berbicara siswa disebabkan oleh rendahnya cara 
mensikapi dan minat terhadap pembelajaran keterampilan berbicara seperti 
diuraikan pada bab sebelumnya bahwa pada umumnya siswa belum mengetahui 
betapa pentingnya seseorang terampil dalam berbicara. Oleh anak, pelajaran 
berbicara merupakan pelajaran yang sangat membosankan bahkan menakutkan. 
Untuk itu, perlu motivasi, variasi metode sehingga siswa menjadi tertarik untuk 
senang bercerita. 
Dari hasil uji coba tentang proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
sikap siswa, data yang dapat dikumpulkan untuk menyusun laporan adalah dari 
hasil angket, waawancara, pengamatan, kajian dokumen dan tes. Angket 





Berikut ini hasil angket sikap siswa terhadap pembelajaran berbicara 




Tabel 4. Angket Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum diadakan 
Tindakan. 
NO KOMPONEN ABSOLUT RELATIF KET 
1. 










 Jumlah 31    100 %  
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 Jumlah 31    100 %  
Berdasarkan hasil angket tentang sikap siswa terhadap pembelajaran 
keterampilan berbicara di atas, siswa yang menyenangi pembelajaran 
berbicara/bercerita 32 %, sebagian besar siswa tidak menyenangi bercerita yaitu 
68 %. Hal ini dikarenakan siswa belum mengerti betapa pentingnya keterampilan 
berbicara dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang sering berlatih membuat 
kalimat mencapai 48.4 % dan yang 51.6 % merasa enggan berlatih membuat 
kalimat. 
Ditinjau dari sikap siswa, sebagian besar mereka merasa malu bercerita di 
depan kelas yaitu ada 71 %, hanya sebagian kecil 29 % saja yang memang berani 
dan percaya diri bila bercerita di depan kelas. Dikarenakan memang siswa-siswa 
tersebut banyak yang merasa kesulitan dalam bercerita yaitu 68 % namun 
sebagian kecil 32 % sudah lancar dalam berkomunikasi. Kendala-kendala 
tersebut akan sangat mempengaruhi semangat siswa dalam mempelajari bahasa 
secara lisan. Terbukti ada 80 % siswa yang kurang bersemangat terhadap 
pembelajaran berbicara, dan ada 20 % siswa yang memang bisa berkomunukasi 
secara lancar sehingga mempunyai semangat untuk belajar. Belajar bercerita 





tapi sebagian besar 70 % siswa belajar bercerita hanya kalau diperintah guru. 
Dengan demikian mereka akan semakin tidak banyak perbendaharaan kata yang 
mereka punya, yang akhirnya banyak sekali siswa yang merasa malu dan takut 
bercerita di depan kelas. Hasil angket ada 80 % siswa takut bercerita di depan 
kelas, dan ada 20 % saja yang memang berani dan tidak merasa malu. 
Kelancaran berkomunikasi akan mempengaruhi sikap percaya diri siswa, 
namun hasil menunjukkan 23 % siswa yang memang lancar berkomunikasi di 
depan kelas, yang 77 % siswa masih tarbata-bata dan seolah-olah mencari 
bantuan orang lain. Hubungan sosial dengan orang lain memang perlu, dengan 
cara sering bercerita pengalaman kepada orang lain akan sangat berpengaruh 
terhadap keterampilan berbicara siswa. Namun kenyataan siswa yang sering 
melakukan hal tersebut hanya 32 % yang sebagian 68 % tidak senang bercerita 
pengalaman kepada orang lain. Memang kesemuanya ini berkaitan sekali dengan 
bakat, minat, bahkan hoby dari masing-masing siswa. Rupanya siswa kelas V SD 
Negeri II Nambangan tidak banyak yang mempunyai hoby bercerita yaitu ada 87 
%, namun ada sebagian kecil saja yaitu ada 13 % yang mempunyai hoby 
bercerita. 
Dari gambaran di atas, jelas bahwa kemampuan bercerita / berbicara 
siswa kelas V SD Negeri II Nambangan masih rendah. Mengingat masih 
rendahnya sikap siswa terhadap keterampilan berbicara tersebut, perlu 
diupayakan adanya peningkatan. Peningkatan kemampuan dalam berkomunikasi 





penggunaan media pembelajaran yang dipastikan akan dapat membantu 
kelancaran siswa dalam berkomunukasi secara lisan. 
Berikut hasil uji coba tentang proses dan hasil pembelajaran sebelum 
dilaksanakan tindakan. Dari hasil pengamatan pembelajaran keterampilan 
berbicara atau bercerita yang berorientasi pada aspek pengamatan meliputi 
keberanian, kelancaran berbicara, gaya / lagu kalimat, percaya diri, dan 
keleluasaan materi, memang masih menunjukkan rata-rata kurang baik. Hasil 
pengamatan dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 5. Hasil Nilai Pengamatan Sikap Keterampilan Berbicara. 
Aspek yang dinilai 








1 Uut Rangga 12 10 13 12 13 60 
2 Fitri N 10 10 12 13 13 58 
3 Kusrini 10 10 12 10 10 52 
4 Cipto Agung W 12 13 12 13 10 60 
5 Viki Nur H 13 12 14 13 11 63 
6 Rendi A.S 14 13 14 13 11 65 
7 Anisa Dyah R 15 14 15 15 13 72 
8 Erdin P.A 13 12 12 12 11 60 
9 Erva Nhor J 12 12 13 11 12 60 
10 Fajar H 12 13 12 11 10 58 
11 Fitri H 15 14 16 15 14 74 
12 Hanna N.I 13 14 14 13 11 65 
13 Ignatia Risma D 15 14 14 15 13 71 
14 Justisia S.F 13 13 12 11 11 60 
15 Leni R.F.W 12 13 14 13 11 63 
16 Mareta A.L 15 15 13 14 13 70 
17 Niken S.N 12 12 12 11 10 57 
18 Nurlinda L 11 11 12 10 10 54 
19 Putri Y.A.B 15 14 15 14 14 72 
20 Ratna K.W 12 12 12 11 11 58 
21 Retno W 12 12 13 12 11 60 
22 Saputra N 15 15 16 15 15 76 
23 Sindu P 12 13 12 12 11 60 
24 Sofi W 12 12 11 12 10 57 
25 Supiadik 13 14 13 13 13 66 
26 Taufik A 14 13 13 13 12 65 
27 Tita A 15 15 14 14 14 72 
28 Widiya N.S 13 13 12 13 13 64 





30 Wahyu K.A 14 13 14 15 13 69 
31 Moh. Aditya J. 14 13 15 14 12 68 
 Rata-rata      63.68 
Dari 31 siswa, 24 siswa (77 %) menunjukkan kategori kemampuan siswa 
rata-rata kurang baik dan 7 siswa (23 %) siswa menunjukkan kategori baik, dari 
seluruh aspek pengamatan dalam penelitian yang telah ditetapkan. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hasil tentang kemampuan 
keterampilan berbicara/bercerita siswa kelas V SD Negeri II Nambangan, peneliti 
mengadakan uji coba terkait dengan hasil pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan materi uji membuat kalimat bebas dan dikomunikasikan secara langsung. 
Dari hasil nilai yang diperoleh, siswa yang mendapatkan nilai di atas Standart 
Ketuntasan Minimal ( SKM ) hanya 9 siswa ( 29 % ) yaitu di atas 68 % yang 
menjadi batas tuntas untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri II 
Nambangan tahun 2008/2009. Untuk yang lain sebanyak 22 siswa ( 71 % ) 
memperoleh nilai di bawah SKM yang ditetapkan dalam kurikulum. Berdasarkan 
hasil tes tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara/bercerita siswa 
sangat rendah dan perlu ditingkatkan sesuai dengan tujuan dan harapan 
sebagaimana yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah tersebut, yakni nilai 
tuntas minimal 6.8 dan ketuntasan klasikal minimal 80 %. Berikut hasil yang 
telah diperoleh masing-masing siswa tertulis dalam tabel  berikut ini : 
 
 
Tabel 6. Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum PTK 
No Nama Kesesuaian ide dengan 
Kejelasan 
suara Lafal Ekspresi 
Struktur 






1 Uut Rangga 5 3 7 6 5 4 30 50 
2 Fitri N 3 4 4 3 3 3 20 33 
3 Kusrini 4 5 5 6 4 4 28 47 
4 Cipto Agung W 5 6 7 7 6 7 38 63 
5 Viki Nur H 5 7 6 6 7 5 36 60 
6 Rendi A.S 6 7 7 7 7 6 40 67 
7 Anisa Dyah R 7 7 7 8 7 7 43 72 
8 Erdin P.A 6 7 6 6 7 5 37 62 
9 Erva Nhor J 6 6 6 6 6 5 35 58 
10 Fajar H 6 6 6 5 6 5 34 57 
11 Fitri H 8 7 7 7 8 7 44 73 
12 Hanna N.I 7 7 6 6 7 6 39 65 
13 Ignatia Risma D 7 7 7 7 8 7 43 72 
14 Justisia S.F 7 7 6 6 6 6 38 63 
15 Leni R.F.W 6 7 6 6 6 6 37 62 
16 Mareta A.L 7 7 7 7 7 6 41 68 
17 Niken S.N 6 6 5 6 6 6 35 58 
18 Nurlinda L 5 4 6 7 6 4 32 53 
19 Putri Y.A.B 7 7 7 6 7 8 42 70 
20 Ratna K.W 5 6 6 6 6 6 35 58 
21 Retno W 6 6 7 6 6 6 37 62 
22 Saputra N 8 8 8 7 8 7 46 77 
23 Sindu P 5 6 7 6 6 6 36 60 
24 Sofi W 6 6 6 6 5 6 35 58 
25 Supiadik 7 7 6 7 7 6 40 67 
26 Taufik A 6 7 7 6 7 6 39 65 
27 Tita A 7 8 7 7 8 7 44 73 
28 Widiya N.S 7 6 7 6 7 6 39 65 
29 Yudha P 8 8 7 7 8 7 45 75 
30 Wahyu K.A 6 7 7 7 6 6 39 65 
31 Moh. Aditya J. 7 7 7 7 8 6 42 70 
 Rata-rata        62.87 
  
Dari hasil pengamatan peneliti sebelum uji coba dilaksanakan, dapat 
dijelaskan bahwa kegiatan yang selama ini dilaksanakan masih berorientasi pada 





siswa sangat rendah. Demikian juga dilihat dari sikap siswa juga menunjukkan 
sikap kurang proaktif, kurang bergairah, bahkan terlihat kurang tertarik dengan 
materi berbicara karena banyak siswa menilai belajar berbicara kurang 
memberikan manfaat yang nyata dalam kehidupan yang serba canggih. Sikap 
siswa semacam ini ternyata membawa akibat terhadap rendahnya kemampuan 
berbicara siswa di sekolah sebagaimana hasil tes awal terurai di atas. Hal ini 
perlu segera mandapatkan perhatian guru dan mengatasinya dengan cara 
mengubah paradigma pembelajaran. Utamanya dalam memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat, yakni metode pembelajaran yang menarik dan 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa bertindak sebagai subjek dan 
bukan lagi sebagai objek dalam belajar. 
2). Menetapkan Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Berbicara. 
Langkah-langkah pembelajaran pada aspek berbicara belum secara 
sistematis. Ketika guru memulai pembelajaran, guru belum menjelaskan tujuan/ 
indikator yang harus dicapai siswa. Hal ini perlu disampaikan oleh guru kepada 
siswa akan mengerti arah tujuan yang harus dicapai. Guru masih cenderung 
mentransfer pengetahuan yang dimiliki oleh siswa harus bisa memutar ulang 
sejumlah konsep dan fakta yang diajarkan guru. Guru belum mampu 
mengembangkan metode pembelajaran bahkan belum mampu berkreatifitas agar 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru dalam mengajar tidak menggunakan Rencana Pelaksanaan 





mengacu pada Rencana Harian (RH) yang dibuat sendiri. RPP merupakan peran 
yang sangat penting dalam rangka persiapan mengajar sehingga dalam 
melaksanakan pembelajaran diharapkan guru bisa menguasai atau sekaligus 
mengetahui tujuan, materi, langkah-langkah pembelajaran dan sistem evaluasi. 
Rencana rencana pembelajaran pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka 
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang akan 
dilakukan. Adapun fungsi Rencana Pembelajaran adalah mendorong guru untuk 
lebih siap melaksanakan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Oleh 
karena itu setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib membuat (RPP), 
Rencana Harian (RH), perangkat pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
mencapai tujuan secara manual. 
Penggunaan metode ceramah masih tampak dominan, siswa tampak 
tenang, sekali-kali terdengar bersuara serempak kalau menjawab pertanyaan 
guru. Keberanian menjawab sendiri atau bertanya belum nampak. Guru mengajar 
tentang berbicara, hal itu nampak pada awal pembelajaran bahwa guru menyuruh 
beberapa siswa untuk membuat sebuah kalimat dan menyampaikan secara lisan. 
Namun dalam pembelajaran ini siswa nampak kurang bersemangat, malu, bahkan 
takut dalam berkomunkasi secara lisan. Penelitian berpikir bahwa guru belum 
memberikan alat bantu apapun dalam pembelajaran, guru hanya memberikan 
perintah kepada siswa untuk membuat kalimat dengan satu kata misalnya : 
“banjir, petani, bencana dan sebagainya”. Itupun hanya disampaikan secara lisan 
tanpa ditulis di papan tulis. Pembelajaran dilaksanakan tanpa aktualisasi 





menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah 
diprogramkan (Mulyasa, 2006:117). Diharapakan guru menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai 
hasil-hasil belajar peserta didik, serta memilih dan menggunakan strategi 
pembelajaran.  
Guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat. Mengingat 
pentingnya manfaat media pembelajaran pada siswa antara lain adalah pengajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, maka media sangat diperlukan. Ada beberapa hal yang diperhatikan oleh 
guru dalam menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi kualitas 
pengajaran. Pertama, guru memiliki media pengajaran antara lain jenis dan 
manfaat media pengajaran, kriteria memilih dan menggunakan media sebagai alat 
bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses. Kedua, guru 
terampil membuat media pengajaraan sederhana untuk keperluan pengajaran, 
terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, 
dan media proyeksi. Ketiga, kemampuan dan keterampilan dalam menilai 
keefektifan penggunaan media dalam proses mengajar. Menilai keefektifan media 
pengajaran penting agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak 
diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pengajaran sehubungan dengan 
prestasi belajar yang dicapai siswa. Apabila penggunaan media pengajaran tidak 
mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan 





Pengelolaan kelas belum maksimal, itu terlihat pada saat pembelajaran 
berlangsung masih ada siswa yang kurang konsentrasi, itu mungkin dikarenakan 
dalam satu kelas siswanya banyak jadi dia merasa kurang diperhatikan guru. 
Dalam bekerja kelompok juga masih perlu pengaturan lebih baik, sebab sewaktu 
bekerja kelompok, duduk siswa kurang nyaman bila masih berdesak-desakan. 
Alangkah baiknya bila duduk siswa dibuat berhadap-hadapan jadi lebih nyaman. 
Guru belum melakukan penilaian, proses penilaian sangat penting 
dilakukan guru terhadap siswa karena penilaian merupakan suatu penghargaan 
atas hasil kerja siswa. Dijelaskan dalam model-model penilaian (asesmen) bahwa 
penilaian tidak dilaksanakan pada akhir periode saja, tetapi dilakukan bersama 
secara terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran (Sarwiji Suwandi, 2004:33). 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai daftar yang bisa menggunakan 
perkembangan belajar siswa. 
Hal ini perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan siswa mengalami 
proses pembelajaran yang benar. Apabila ditemukan siswa mengalami hambatan 
maka guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat. 
3). Penyamaan Persepsi antara Guru dan Peneliti tentang Strategi Pembelajaran 
dengan Menggunakan Media Gambar. 
Dalam proses penyamaan persepsi guru dan peneliti mendiskusikan hal-
hal pokok yang terlebih dahulu harus dilakukan oleh guru sebelum menyusun  





Dari penjelasan peneliti, guru mencatat poin-poin yang harus dilakukan 
sebelum guru membuat rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 
guru harus menentukan materi yang akan diajarkan. Selanjutnya guru harus 
melakukan persiapan terkait dengan media yang akan digunakan. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah media gambar seri, yang harus dipajang di 
papan tulis secara leluasa sehingga siswa dengan mudah dapat melihat dan 
diharapkan dapat memberikan aspirasi siswa dalam berkomunikasi secara lisan. 
 
2. Kegiatan Persiapan 
Tahap persiapan adalah menyampaikan tujuan pembelajaran yang sejelas-
jelasnya, membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, menyampaikan tata cara 
siswa dalam mengerjakan tugas, mempersiapkan media pembelajaran yang akan 
digunakan, memantau efektifitas kerja siswa secara individual, dan membantu siswa 
untuk memaksimalkan siswa dalam berkomunikasi, mengevaluasi hasil pembicaraan 
siswa dan memberikan arahan, bimbingan sehingga siswa lancar dan mudah dalam 
menyampaikan ide-idenya. Guru dan peneliti akhirnya merancang desain pembelajaran 
dengan media gambar. Rancangan tindakan ini adalah merupakan suatu rancangan 
dengan menggunakan media gambar sehingga upaya untuk mengoptimalkan aktivitas 
dan keterampilan siswa dalam belajar berbicara sehingga tujuan belajar siswa dapat 
tercapai dengan lebih baik. Akhirnya rancangan persiapan pembelajaran dengan media 





kali siklus dengan 2 kali pertemuan dan setiap siklus dengan materi gambar yang 
berbeda. 
Setiap akhir penerapan rancangan tindakan selalu dikaji oleh peneliti dan 
didiskusikan dengan guru sebagai langkah refleksi dan kegiatan kolaborasi antara 
peneliti dengan praktisi. Dari hasil pengkajian dan refleksi tentang pelaksanaan 
rancangan tindakan yang berupa desain pembelajaran ini kemudian disusun revisi 
rancangan sesuai dengan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan tindakan 
sebelumnya. 
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kelas ini melalui tiga siklus yang berdaur ulang dan 
berkelanjutan dari siklus pertama, kedua dan ketiga. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yakni : (a) tahap perencanaan (planning), (b) implementasi tindakan (acting), (c) 
observasi (observing), dan (d) tahap refleksi (reflecting). 
a. Siklus Pertama 
1).  Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini peneliti dan guru berkolaborasi menyusun 
skenario pembelajaran dengan materi tentang peristiwa yang pernah terjadi di 
Indonesia. Dijelaskan bahwa bencana-bencana tersebut pernah dilihat siswa 





Dipilihnya materi dengan gambar tersebut untuk menumbuhkan daya 
pikat terhadap siswa. Dengan gambar tersebut siswa akan terpacu sehingga guru 
mudah dalam menarik perhatiannya. Disamping itu untuk membuang rasa bosan 
dan jenuh terhadap siswa yang umumnya siswa beranggapan bahwa ternyata 
pembelajaran berbicara itu sulit dan menjemukan. Akan tetapi bahwa 
pembelajaran berbicara itu menyenangkan dan menarik. Materi berbicara dengan 
media gambar ini digunakan untuk dua pertemuan dengan kegiatan pembahasan 
yang berbeda. Pada pertemuan pertama kegiatan pelatihan difokuskan pada tanya 
jawab tentang pembelajaran berbicara yaitu dengan membuat kalimat sederhana 
yang dibantu dengan memberikan satu kata bantuan kemudian merefleksi isi 
kalimat tersebut. Sedangkan pertemuan kedua pelatihan berbicara difokuskan 
pada penggunaan media gambar seri (dua gambar), dengan membuat kalimat 
secara berurutan sehingga menjadi cerita yang baik. Setelah itu dilakukan uji 
kompetensi kemampuan berbicara siswa untuk mengetahui seberapa jauh 
peningkatan pada Siklus I ini. 
Di samping itu agar pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan media gambar berjalan sesuai dengan harapan, peneliti memberikan 
penjelasan dan masukan kepada guru tentang tata cara pembelajaran berbicara 
dengan menggunakan media gambar. Peneliti juga meminjamkan buku-buku 
tentang pembelajaran berbicara dan penggunaan media pembelajaran agar guru 
lebih memahami bagaimana arah pembelajaran sehingga tujuan dapat tercapai 
sesuai harapan. 





a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan, peneliti dan Guru SR 
mengadakan diskusi sesuai dengan rencana. Diskusi itu membahas tentang 
Penelitian Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan pada pertemuan pertama 
tersebut. Keduanya telah bersepakat yang kemudian bersama-sama masuk 
kelas. Guru membuka pelajaran dengan menggunakan apersepsi 
mengucapkan salam. Kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Sebelum 
memasuki materi pokok guru bertanya jawab ringan tentang aspek-aspek 
pembelajaran yang ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selanjutnya 
pembicaraan difokuskan pada aspek berbicara. Guru menjelaskan bahwa 
berbicara itu merupakan aspek yang harus dikuasai, harus dimengerti, 
berbicara itu penting sama dengan aspek-aspek lain. Guru juga memberikan 
satu solusi apabila dalam mengeluarkan kata-kata siswa mengalami kesulitan 
yaitu dengan satu alat bantu media pembelajaran yaitu media gambar. 
Selanjutnya guru memasang gambar seri di papan tulis, anak memperhatikan 
dan rupanya sangat tertarik dengan gambar tersebut. Satu dua siswa 
melontarkan kata-kata tentang deskripsi gambar tersebut. Dijelaskan bahwa 
gambar tersebut merupakan alat bantu dalam membuat kalimat. Agar siswa 
lebih tertarik dengan strategi pembelajaran tersebut, guru menyampaikan 
manfaat dari model tersebut antara lain media gambar dapat memudahkan 
siswa dalam berinspirasi sehingga dapat bercerita dengan mudah sesuai 
urutan, alur ceritanya menjadi terarah dan sebagainya. Dengan penekanan 





pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas dan belum dipahami mengenai 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pada kegiatan inti guru membagi siswa dalam lima kelompok dan 
masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang siswa bahkan ada satu 
kelompok 7 orang siswa. Setelah itu guru membagikan gambar yang sama 
kepada masing-masing siswa dalam kelompok tersebut. Tugas siswa 
membuat beberapa kalimat (mendeskripsikan gambar) tersebut secara 
berurutan sehingga menjadi sebuah cerita, secara tertulis terlebih dahulu. 
Tugas dibuat secara individual, namun dalam proses pelaksanaan 
diperbolehkan berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Guru mengawali 
pembelajaran dengan menceritakan pengalaman sendiri yang berkesan secara 
lisan dan runtut dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan mudah 
dipahami. Pada waktu guru bercerita, peneliti yang sekaligus sebagai guru 
kelas menunjukkan gambar-gambar kegiatan kepada semua siswa sambil 
memberikan motivasi sebagai penguatan (reinforcement) agar siswa 
memberikan respons terhadap gambar tersebut. Gambar yang digunakan 
pada tindakan ini berjumlah 4 buah yang saling berkaitan atau gambar seri. 
Untuk menumbuhkan daya imaginasi anak, peneliti menunjukkan satu 
persatu gambar tersebut dan siswa secara satu per satu diminta untuk 
memberikan respon terhadap pesan yang terkandung dalam gambar tersebut. 
Selanjutnya gambar disusun secara acak dan siswa diminta untuk 





bahasan yang diajarkan. Siswa yang kurang mampu menterjemahkan gambar 
menjadi kata-kata selalu diberi motivasi dan penguatan baik secara verbal 
maupun non verbal. 
Selanjutnya siswa melaksanakan tugas masing-masing dengan 
mengamati gambar-gambar yang telah tersedia. Kemudian siswa dengan 
bimbingan guru mengerjakan tugas mereka selama waktu yang telah 
ditentukan. Setelah itu masing-masing siswa memeriksa hasil kerja dengan 
mengurangi bahkan menambahkan kata sehingga hasilnya menjadi 
sempurna. Hasil kerja kemudian digunakan untuk presentasi atau dibacakan 
di depan kelas. Masing-masing siswa mempresentasikan hasil kerja 
individual tersebut, sedangkan yang lain memperhatikan dan tidak menutup 
kemungkinan yang lain untuk menanggapi. Guru juga memberikan saran 
kepada siswa untuk terus berusaha meningkatkan diri, agar pertemuan 
berikutnya daya imaginasi dan kemampuan siswa dalam bercerita meningkat 
lebih baik, yaitu dengan selalu giat belajar di rumah. 
Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi hasil kerja siswa dan 
kemudian merangkum materi pembelajaran sebagai penguat dengan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti 
tentang materi tersebut. Setelah siswa mengerti penjelasan dari guru 
kemudian pelajaran diakhiri dengan mengucap salam. 





Pertemuan kedua ini merupakan pelatihan ulang dari pertemuan 
pertama dengan materi gambar yang berbeda tapi tema masih sama yakni 
tentang bencana alam namun jenisnya berbeda yaitu gunung meletus. 
Dipilihnya materi ini karena gambar tersebut masih ada kaitannya 
dengan materi pada pertemuan pertama. Materi tersebut masih 
menggambarkan tentang pentingnya kewaspadaan dalam kehidupan sehari-
hari terutama bagi penduduk yang bermukim di tempat-tempat atau di daerah 
rawan bencana, misalnya : di lereng gunung, di tepi hutan, dan sebagainya. 
Agar kegiatan ini menarik gambar dibuat lebih kompleks dikandung 
maksud agar siswa lebih jelas sehingga mempermudah menangkap isi yang 
terkandung dalam gambar tersebut. 
Pada kegiatan inti, setelah guru menyampaikan indikator kompetensi 
yang harus dimiliki, tanpa diperintah lagi siswa sudah membentuk kelompok 
seperti semula. Guru membagi tugas sesuai dengan kelompok masing-
masing, kemudian masing-masing siswa mengerjakan sesuai prosedur yang 
pernah dialami pada pertemuan pertama. Siswa terlihat aktif membuat 
kalimat-kalimat berdasarkan gambar yang ada kemudian disusun menjadi 
paragraf sehingga menjadi sebuah cerita yang runtut. Sementara itu, guru 
tetap berkeliling dengan memberikan bimbingan dan mengamati hasil kerja 
siswa. Selanjutnya guru mengadakan evaluasi materi yang telah dikerjakan 





Pada bagian penutup, guru merangkum kekurangan-kekurangan dari 
hasil kerja siswa. Guru menjelaskan secara klasikal serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
Pada pertemuan kedua ini banyak siswa yang bertanya tentang materi 
pembelajaran terutama mengenai bagaimana cara membuat kalimat dengan 
alat bantu media gambar sehingga menjadi sebuah cerita yang runtut. Guru 
kemudian menjelaskan beberapa hal yang menjadi pertanyaan siswa. Setelah 
semua pertanyaan dijelaskan, guru kemudian menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
3).  Observasi 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan 
Siklus I baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua diperoleh gambaran 
sebagai berikut : 
a). Pengamatan terhadap guru 
Guru telah berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah ditetapkan, dan semua aturan yang harus dikerjakan 
oleh siswa disampaikan secara lisan. Selain itu guru juga memberi 
kesempatan bertanya kepada siswa mengenai permasalahan yang mereka 
hadapi selain mengerjakan tugas. Pada pertemuan pertama Siklus I, guru 
terlihat belum dapat mengontrol dengan baik kerja siswa, sehingga masih 
didapati siswa yang mendapatkan gambar hanya dilihat, dikomentari, bahkan 





Kegiatan guru dalam proses pembelajaran  masih belum berjalan secara 
optimal. Suasana kelas sangat gaduh karena siswa saling melihat gambar 
milik teman lain. Guru belum bisa menguasai kelas terbukti guru masih 
bingung ke sana kemari. Kenyataan terlihat belum seluruhnya siswa 
merespon apa yang diberikan guru, walaupun ada beberapa yang memang 
sudah aktif. 
Pada pertemuan kedua, guru mulai terlihat dapat melaksanakan tugas. 
Guru tampak bersemangat membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas. 
Hal ini tercermin dari seringnya guru memberikan pengertian, arahan dan 
bimbingan serta pujian kepada siswa yang sebagian kecil sudah bisa 
membuat kalimat yang benar. Pada setiap akhir pertemuan guru selalu 
menugasi siswa untuk menyampaikan hasil kerjanya secara lisan di depan 
kelas. Sesekali guru memberikan pujian kepada salah satu siswa yang 
memang sudah lancar bercerita di depan kelas. 
b). Pengamatan terhadap siswa 
Pada Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan hari Senin tanggal 13 
April 2009 pada jam ke-5 dan jam ke-6 yakni mulai pukul 09.50-10.25 
sampai dengan pukul 10.25-11.00 WIB. Pembelajaran berlangsung di ruang 
kelas V. Pada Siklus I pertemuan pertama yang dilaksanakan, siswa belum 
terlihat begitu aktif dan agak malu, takut bahkan kualitas ceritanya belum 
menunjukkan baik. Media gambar yang telah disediakan belum berfungsi 





menggunakan media gambar dalam pembelajaran. Ada sebagian siswa yang 
hasil kerjanya merupakan kalimat-kalimat sederhana (pendek) setelah 
didekati, ditanya hanya diam saja. Akhirnya guru memberi sedikit bantuan 
sehingga ada sedikit peningkatan. Meskipun demikian aktivitas siswa bisa 
dikatakan agak aktif, terbukti setelah ada gambar mereka bisa 
mendeskripsikan gambar-gambar tersebut dengan beberapa kalimat. Dengan 
itulah suasana kelas menjadi agak gaduh, siswa saling berkomentar ketika 
dihadapkan pada beberapa gambar. Rupanya ada juga yang merasa kesulitan, 
namun guru terus memberi motivasi agar siswa tetap aktif. Teman 
sekelompoknya juga saling memberi masukan agar dapat berkomunikasi 
dengan lancar. Ternyata upaya ini cukup membawa hasil. Penilaian pada 
siklus ini difokuskan pada bagaimana sikap siswa dalam 
mengkomunikasikan hasil kerjanya di depan kelas, bukan pada kualitas 
pembicaraan. 
Pertemuan kedua pada Siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 16 April 2009 pada jam ke-3 dan jam ke-4 yakni pukul 08.25-09.00 
sampai dengan pukul 09.15-09.50 WIB, di kelas V SD N II Nambangan. 
Pada pertemuan kedua siswa sudah terlihat ada peningkatan. Dalam 
pengamatan, aktivitas siswa juga sudah mulai terlihat, cara membuat kalimat, 
cara mengkomunikasikan juga mulai agak percaya diri dibanding 
sebelumnya. Dari 31 siswa, sudah ada kurang lebih 10 siswa sudah berani 





lancar berbicara/ bercerita walaupun dalam pilihan kata (diksi) masih belum 
tepat. 
Pembelajaran pada Siklus I difokuskan agar siswa dapat bersikap 
positif, menyenangi, dan termotivasi dengan hadirnya media pembelajaran 
yaitu media gambar. Adapun dari hasil pengamatan sikap pembelajaran 
keterampilan berbicara atau bercerita yang berorientasi pada aspek 
pengamatan meliputi keberanian, kelancaran berbicara, gaya/lagu kalimat, 
percaya diri, dan keleluasaan materi, juga masih belum menunjukkan rata-









Tabel 7.  Hasil Nilai Pengamatan Sikap Keterampilan Berbicara Siklus I. 
Aspek yang dinilai 
No Nama Keberanian Kelanc. 
Gaya/ 
lagu 





Berbicara kalimat diri materi 
1 Uut Rangga 12 13 12 12 11 60 
2 Fitri N 12 11 12 12 10 57 
3 Kusrini 11 10 11 10 10 52 
4 Cipto Agung W 12 12 13 13 10 60 
5 Viki Nur H 13 13 13 13 11 63 
6 Rendi A.S 13 13 13 13 11 63 
7 Anisa Dyah R 14 14 15 15 14 72 
8 Erdin P.A 12 11 12 12 13 60 
9 Erva Nhor J 12 12 12 12 12 60 
10 Fajar H 14 14 14 14 14 70 
11 Fitri H 15 15 15 15 14 74 
12 Hanna N.I 13 14 13 13 12 65 
13 Ignatia Risma D 15 14 14 14 14 71 
14 Justisia S.F 13 12 12 11 12 60 
15 Leni R.F.W 14 13 13 13 12 65 
16 Mareta A.L 15 14 14 14 13 70 
17 Niken S.N 11 10 12 12 13 58 
18 Nurlinda L 11 11 11 10 11 54 
19 Putri Y.A.B 15 14 14 14 15 72 
20 Ratna K.W 14 13 14 14 14 69 
21 Retno W 12 12 12 12 12 60 
22 Saputra N 15 15 15 16 15 76 
23 Sindu P 12 12 12 13 11 60 
24 Sofi W 11 12 11 12 11 57 
25 Supiadik 14 14 14 15 15 72 
26 Taufik A 13 13 13 13 13 65 
27 Tita A 15 14 15 14 14 72 
28 Widiya N.S 13 13 12 13 13 64 
29 Yudha P 15 15 14 16 14 76 
30 Wahyu K.A 12 12 11 11 12 58 
31 Moh. Aditya J. 14 14 15 14 14 71 
 Rata-rata      64.70 
Dari 31 siswa, 20 siswa (64 %) menunjukkan kategori kemampuan 
siswa rata-rata kurang baik dan 11 siswa (36 %) siswa menunjukkan kategori 





Penilaian hasil pada Siklus ini juga dilaksanakan, namun baru sebatas 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media gambar terhadap 
keterampilan berbicara. Hal ini dibuktikan dengan hasil proses dan hasil nilai 
tentang proses kegiatan pembelajaran berbicara setelah menggunakan media 






















Diksi Jumlah Nilai 
1 Uut Rangga 6 7 6 6 6 6 37 62 
2 Fitri N 3 3 4 4 3 3 20 33 





4 Cipto Agung W 5 6 7 7 6 7 38 63 
5 Viki Nur H 5 7 6 6 7 5 36 60 
6 Rendi A.S 6 7 7 7 7 6 40 67 
7 Anisa Dyah R 7 7 7 8 7 7 43 72 
8 Erdin P.A 6 7 6 6 7 5 37 62 
9 Erva Nhor J 6 6 6 6 6 5 35 58 
10 Fajar H 6 6 6 5 6 5 34 57 
11 Fitri H 8 7 7 7 8 7 44 73 
12 Hanna N.I 7 7 7 7 7 7 42 70 
13 Ignatia Risma D 7 7 7 7 8 7 43 72 
14 Justisia S.F 4 5 5 6 4 4 28 47 
15 Leni R.F.W 4 4 7 6 5 4 30 50 
16 Mareta A.L 7 7 7 7 7 6 41 68 
17 Niken S.N 6 7 7 7 7 7 41 68 
18 Nurlinda L 5 4 6 7 6 4 32 53 
19 Putri Y.A.B 7 7 7 6 7 8 42 70 
20 Ratna K.W 7 7 7 6 8 7 43 72 
21 Retno W 6 6 7 6 6 6 37 62 
22 Saputra N 8 8 8 7 8 7 46 77 
23 Sindu P 5 6 7 6 6 6 36 60 
24 Sofi W 6 6 6 6 5 6 35 58 
25 Supiadik 7 7 6 8 7 7 42 70 
26 Taufik A 6 7 7 6 7 6 39 65 
27 Tita A 7 8 7 7 8 7 44 73 
28 Widiya N.S 7 7 7 7 7 6 41 68 
29 Yudha P 8 8 7 7 8 7 45 75 
30 Wahyu K.A 6 7 7 7 6 6 39 65 
31 Moh. Aditya J. 7 7 7 7 8 6 42 70 
 Rata-rata        63.96 
 
 Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa ada sedikit peningkatan 
pada Siklus I dibanding dengan hasil nilai sebelum Penelitian Tindakan 
Kelas dilaksanakan. Nilai siswa sudah ada peningkatan namun masih relatif 
kecil presentasinya. Hasil menunjukkan bahwa dari 9 siswa (29 %) belum 





telah mencapai batas tuntas (KKM) yang telah ditetapkan. Jadi ada 
peningkatan sejumlah 16 %, itu belum merupakan angka yang 
menggembirakan., karena masih cukup banyak siswa yang nilainya masih 
dibawah KKM yakni 17 siswa (55 %). Diharapkan terus ada peningkatan 
pada Siklus-siklus berikutnya. 
4).  Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
pada Siklus I, dapat dikatakan bahwa masih ada siswa yang memiliki kebiasaan 
kurang baik di kelas saat mengerjakan tugas atau saat pembelajaran berlangsung 
(masih ada siswa yang kurang berkonsentrasi saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran) sehingga manfaat media gambar belum maksimal bisa membantu 
dalam peningkatan kemampuan berbicara/bercerita siswa. Tampak masih 
banyaknya siswa dalam berkomunikasi di depan kelas merasa belum percaya diri, 
diam, seakan-akan tidak ada satu katapun yang ada dalam benaknya. 
Pada akhir Siklus I, peneliti dan guru kelas melakukan refleksi 
(perenungan) tentang keseluruhan proses Siklus I. Antara peneliti dan guru kelas 
melakukan diskusi dan keduanya memiliki kesempatan untuk mengungkapkan 
gagasan, pendapatnya. Hasil refleksi Siklus I adalah sebagai berikut : 
a). Pada pelaksanaan Siklus I, manajemen kelas kurang mendapat perhatian, 
ada sebagian siswa kurang memperhatikan cerita maupun media gambar 
yang diajarkan. Mereka asyik bercanda dan bercerita sendiri dengan 





b). Ukuran gambar yang terlalu kecil mengakibatkan tidak semua anak dapat 
merespon pesan gambar, utamanya mereka yang duduk di deretan 
belakang. 
c).  Keberanian siswa untuk tampil berbicara di depan kelas belum maksimal. 
Terlihat siswa masih kurang bersemangat dan belum berani tunjuk jari. 
Namun demikian, sudah ada sedikit peningkatan. 
d). Hasil nilai keterampilan berbicara belum menunjukkan peningkatan yang 
maksimal. Hal ini perlu dijelaskan kriteria penilaian agar siswa lebih 
memahami. 
Berdasarkan butiran-butiran dari refleksi tersebut di atas, Model I perlu 
dilakukan revisi dengan mengatur kembali managemen kelas, dan memperbesar 
ukuran media gambar dan memberikan penguatan/ motivasi kepada siswa selalu 
memperhatikan keterangan guru. 
b. Siklus Kedua 
1). Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I disusunlah rencana tindakan kelas 
untuk Siklus II. Pada rencana tindakan ini guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan tindakan pada 
Siklus II ini merupakan kelanjutan dari Siklus I. Pembelajaran pada Siklus I 
dinyatakan belum mencapai Standar yang ditetapkan. Dengan demikian perlu 
dilanjutkan pada Siklus berikutnya. Pembelajaran pada Siklus II ini, dilaksanakan 





Hasil refleksi Siklus I dinyatakan belum berhasil, dan belum berhasilnya 
tindakan ini lebih disebabkan oleh adanya metode pembelajaran yang mungkin 
baru diterapkan dalam pembelajaran berbicara. Dalam diskusi antara peneliti dan 
guru SR yang berlangsung di ruang tamu setelah pelajaran usai, peneliti 
menyampaikan hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang dilakukan guru SR  
di kelas V pada hari Sabtu tanggal 4 April 2009. Dari hasil pengamatan itu, guru 
SR memperoleh gambaran yang lengkap dan dapat memberi tanggapan atas hasil 
pengamatan itu secara baik-baik. Peneliti juga menyampaikan kelebihan dan 
kekurangan guru (SR) dan siswa selama pembelajaran.Dengan memperhatikan 
berbagai kelemahan yang masih dilakukan guru SR dalam pembelajaran, peneliti 
dan guru SR melakukan sharing tentang hal-hal berikut : 
a) Kualitas pembelajaran berbicara dengan media gambar perlu ditingkatkan. 
Meneruskan tindakan Siklus pertama dengan menggunakan media gambar 
yang mungkin lebih diperbesar atau diperjelas sehingga lebih terjangkau 
oleh seluruh siswa. 
b) Peningkatan sikap berbicara siswa agar lebih berani mengungkapkan ide-
idenya di depan teman-temannya. 
c) Menyusun format penilaian proses dan hasil dalam rencana pembelajaran. 
d) Meningkatkan kemampuan berbicara dengan memperbanyak latihan-
latihan. 
Berdasarkan hasil sharing di atas, guru harus benar-benar telah dapat 
membuat desain pembelajaran yang lebih baik. 





Pelaksanaan tindakan II merupakan pelatihan ulang Siklus I dengan 
materi yang berbeda dan dilaksanakan dua kali pertemuan dalam satu minggu. 
Masing-masing pertemuan dilaksanakan dua jam pelajaran. Pelaksanaan Siklus II 
ini didasari hasil refleksi pada Siklus I dengan hasil nilai keterampilan berbicara 
yang mencapai batas tuntas baru 45 % dari 31 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbicara belum mencapai target nilai yang telah ditetapkan sebagai 
kriteria keberhasilan yaitu batas tuntas minimal mencapai 80 % dari seluruh 
siswa. 
a).  Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada Siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 6 April 2009 di kelas V SD Negeri II Nambangan. Pembelajaran 
dimulai pukul 09.50-10.25 sampai dengan pukul 10.25-11.00 WIB, pada jam 
ke-5 dan ke-6. Meteri pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah 
pembelajaran tentang kesehatan. Dijelaskan bahwa kesehatan itu penting 
bagi kehidupan sehari-hari. Pemilihan materi ini dikandung maksud agar 
lebih menarik perhatian siswa. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 
keterampilan berbicara siswa dengan kelancaran, runtut, pemilihan kata yang 
tepat dan bermakna. 
Pada pertemuan pertama Siklus II ini, guru memulai pelajaran dengan 
melakukan apersepsi. Apersepsi dilakukan untuk menarik perhatian siswa 





telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan penjelasan-
penjelasan yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Pada kegiatan ini guru mempersiapkan media gambar yang 
digunakan berjumlah 4 buah yang mungkin berbeda dengan tindakan I. Pada 
Siklus I siswa dibuat kelompok dan diberikan gambar pada masing-masing 
kelompok, namun guru juga memasang gambar di papan tulis. Pada tindakan 
ini siswa duduk di tempat masing-masing dan mengerjakan tugas secara 
individual. Dalam pembelajaran ini media gambar yang dipersiapkan 
menunjukkan gambar yang masing-masing mengandung makna perilaku 
kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan pembelajaran inti pada Siklus ini, guru bersama peneliti 
mengatur organisasi kelas. Siswa yang duduk di bangku deretan belakang 
diminta duduk di deretan depan, dan siswa tadinya duduk di depan 
menempati deretan kedua, dan seterusnya. Selanjutnya guru bersama peneliti 
menerangkan manfaat hidup bersih dan akibat yang ditimbulkan jika tidak 
dapat menjaga kebersihan. Selanjutnya untuk membentuk imaginasi anak, 
guru kelas menempelkan 4 gambar perilaku yang hidup bersih di papan tulis, 
selanjutnya semua anak diminta untuk membayangkan manfaat yang 
diperoleh dari perilaku hidup bersih tersebut dan juga diminta untuk 
memberikan contoh lain. Guru kelas secara intensif menanamkan motivasi 





Dengan tekun dan konsentrasi siswa mengamati gambar-gambar yang 
telah dipasang oleh guru seperti Siklus I siswa langsung mengerjakan tugas 
membuat kalimat-kalimat yang tersusun menjadi cerita. Setelah selesai 
kemudian siswa dengan perintah guru mempresentasikan hasil pengamatan 
gambar tersebut di depan kelas. Beberapa siswa sudah terlihat agak ada 
peningkatan, terlihat cara berbicara siswa sudah agak lancar. Ada juga 
beberapa siswa menanyakan tentang gambar yang diamati. Kemudian guru 
menjelaskan lebih rinci apa yang ditanyakan siswa. Dengan bimbingan guru 
siswa telah dapat berbicara lancar walaupun belum maksimal. Setelah selesai 
pembelajaran, guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
b).  Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 7 April 2009 
di ruang kelas V SD Negeri II Nambangan. Pembelajaran dimulai pukul 
07.15-07.50 sampai dengan pukul 07.50-08.25 WIB. Pertemuan kedua ini 
merupakan kelanjutan dari pertemuan pertama pada Siklus ini. Adapun 
materi yang disampaikan tentang pentingnya kebersihan bagi kehidupan 
sehari-hari yang mana kebersihan sangat berpengaruh pada kesehatan 
manusia. 
Pada pertemuan kali ini kegiatan pembelajaran lebih difokuskan pada 
kesesuaian isi cerita dengan gambar yang telah diamati. Untuk itu guru lebih 
memberikan penjelasan tentang gambar tersebut. Seperti pada pertemuan 





apersepsi memberikan tanya jawab singkat tentang madia gambar yang telah 
menjadi materi pada pertemuan kali ini sebagai awal pembelajaran agar 
siswa dapat termotivasi dengan meteri tersebut. Selanjutnya guru menyuruh 
siswa untuk mengamati gambar dan mempersiapkan segala sesuatu dalam 
hal ini alat tulis untuk mengerjakan tugas. 
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan kompetensi yang harus 
dimiliki siswa setelah pembelajaran. Sementara itu, siswa memperhatikan 
dan menyimak apa yang disampaikan guru tentang sedikit cerita singkat 
secara lisan tentang materi. Bagaimana cara berkomunikasi dengan baik, 
kalimat-kalimat apa yang sesuai dengan isi gambar tersebut dan sebagainya. 
Pada pertemuan kedua ini, nampaknya siswa sudah mengetahui apa yang 
menjadi tugasnya. Setelah guru menunjukkan gambar/perilaku hidup sehat 
yang akhirnya dapat tercipta keindahan, siswa diminta secara satu persatu 
menyebutkan perilaku kebalikan yang harus dihindari dan guru memberi 
penguatan akibat-akibat yang ditimbulkan dari kebiasaan buruk tersebut. 
Dengan cara demikian imaginasi anak akan timbul karena dengan sendirinya 
akan mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat dari kebiasaan buruk 
tersebut dan guru kelas mencatat perkembangan daya imaginasi anak secara 
keseluruhan. 
Selanjutnya siswa diminta untuk membandingkan gambar anak yang 
memelihara kebersihan dengan anak yang tidak selalu memelihara 
kebersihan, kemudian anak memberikan ilustrasi secara sederhana dari 





pendapatnya di depan kelas, sementara siswa yang lain mengamati gambar 
dengan membuat kalimat-kalimat di buku tulis sebagai pertolongan sebelum 
maju ke depan kelas. Satu persatu siswa mempresentasikan ceritanya, 
sementara teman yang lain bisa memberikan tanggapan dengan 
mengacungkan tangan terlebih dahulu. Guru memperhatikan, mengevaluasi 
siswa dalam berbicara di depan teman-temannya secara teliti sesuai dengan 
kriteria penilaian yang sudah ditetapkan. Guru juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Akhirnya seperti biasa guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
3).  Observasi 
Dari hasil pengamatan peneliti dengan guru sebagai kolaborator, 
diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut : 
a). Pengamatan terhadap guru 
Guru telah melaksanakan pembelajaran dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan kedua sesuai rencana yang telah ditetapkan. Guru telah 
berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan kooperatif. 
Disamping itu pada Siklus II ini, guru telah mampu menarik minat siswa 
untuk mengikuti dan terlibat secara aktif dengan teman-temannya daripada 
siklus-siklus sebelumnya. Guru terlihat lebih aktif memantau masing-masing 
siswa dalam mengerjakan tugas. Guru selalu memberi dorongan semangat 





komitmen yang tinggi. Selain itu guru juga selalu memberikan sedikit 
penjelasan tentang media gambar yang digunakan dalam pembelajaran ini. 
Pada akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi tentang materi 
pembelajaran yang telah disampaikan. Guru terlihat telah dapat memahami 
dan menguasai metode pembelajaran dengan media gambar yang sudah 
terbiasa digunakan. Pada akhir pembelajaran guru menutup pelajaran dengan 
mengucap salam. 
b).  Pengamatan terhadap siswa. 
Pada Siklus II pertemuan dilaksanakan hari Senin tanggal 6 April 
2009. Hasil pengamatan siswa sudah nampak antusias dan memiliki 
motivasi, semangat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari keaktifan siswa untuk terlibat secara aktif dan menyelesaikan, 
melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab. Pada 
Siklus II ini sudah tidak terlihat siswa yang hanya diam di depan kelas, 
namun walaupun sederhana sudah bisa berbicara sesuai dengan gambar 
sebagai media pembelajaran. 
Kegiatan Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan sesuai dengan 
rencana. Siswa semakin antusias mengikuti pembelajaran siswa sudah dapat 
merasakan manfaat pembelajaran berbicara dengan menggunakan media 
gambar. Siswa dalam merangkai kata-kata sudah terlihat kejelasan isinya, 
lafal dan intonasi semakin jelas, pilihan katanya sudah menunjukkan arah 





sudah lancar berbicara, tidak lagi merasa takut dan malu. Hasil evaluasi 
menunjukkan suatu peningkatan yang cukup signifikan. Hasil pengamatan 
sikap dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 9. Hasil Nilai Sikap Keterampilan Berbicara Siklus II 
Aspek yang dinilai 









1 Uut Rangga 13 12 12 12 11 60 
2 Fitri N 12 12 12 11 11 58 
3 Kusrini 10 10 12 13 13 58 
4 Cipto Agung W 13 12 14 13 11 63 
5 Viki Nur H 13 12 14 13 11 63 
6 Rendi A.S 15 14 14 13 14 70 
7 Anisa Dyah R 15 14 14 15 14 72 
8 Erdin P.A 12 10 13 12 13 60 
9 Erva Nhor J 12 12 13 11 12 60 
10 Fajar H 14 15 14 13 14 70 
11 Fitri H 15 14 16 15 14 74 
12 Hanna N.I 15 15 14 14 14 72 
13 Ignatia Risma D 15 14 14 14 14 71 
14 Justisia S.F 13 13 12 11 11 60 
15 Leni R.F.W 14 13 14 13 11 65 
16 Mareta A.L 15 15 13 14 13 70 
17 Niken S.N 15 14 15 15 13 72 
18 Nurlinda L 11 11 12 10 10 54 
19 Putri Y.A.B 15 14 15 14 14 72 
20 Ratna K.W 14 14 15 14 14 71 
21 Retno W 12 13 12 12 11 60 
22 Saputra N 15 15 16 15 15 76 
23 Sindu P 12 12 13 12 11 60 
24 Sofi W 12 12 11 12 10 57 
25 Supiadik 14 14 15 14 15 72 
26 Taufik A 15 14 15 15 13 72 
27 Tita A 15 14 16 15 14 74 
28 Widiya N.S 14 14 15 14 14 71 
29 Yudha P 14 15 14 16 15 76 
30 Wahyu K.A 12 12 12 11 11 58 
31 Moh. Aditya J. 14 15 14 14 14 71 





Dari 31 siswa, 14 siswa (45 %) menunjukkan kategori kemampuan 
siswa rata-rata kurang baik dan 17 siswa (55 %) siswa menunjukkan kategori 
baik, dari seluruh aspek pengamatan dalam penelitian yang telah ditetapkan. 
Sedangkan pada hasil penilaian siswa tertulis dalam tabel berikut : 










Diksi Jumlah Nilai 
1 Uut Rangga 5 3 7 6 5 4 30 50 
2 Fitri N 3 4 4 3 3 3 20 33 
3 Kusrini 4 5 5 6 4 4 28 47 
4 Cipto Agung W 5 6 7 7 6 7 38 63 
5 Viki Nur H 5 7 6 6 7 5 36 60 
6 Rendi A.S 6 7 7 7 7 6 40 67 
7 Anisa Dyah R 7 7 7 8 7 7 43 72 
8 Erdin P.A 7 8 7 7 8 7 44 73 
9 Erva Nhor J 6 6 6 6 6 5 35 58 
10 Fajar H 6 6 6 5 6 5 34 57 
11 Fitri H 8 8 8 7 8 7 46 77 
12 Hanna N.I 7 7 7 7 7 7 42 70 
13 Ignatia Risma D 7 7 7 7 8 7 43 72 
14 Justisia S.F 7 6 7 7 7 8 42 70 
15 Leni R.F.W 7 7 7 7 7 6 41 68 
16 Mareta A.L 7 7 7 7 7 6 41 68 
17 Niken S.N 6 7 7 7 7 7 41 68 
18 Nurlinda L 7 7 7 7 8 6 42 70 
19 Putri Y.A.B 7 7 7 6 7 8 42 70 
20 Ratna K.W 7 7 7 6 8 7 43 72 
21 Retno W 7 7 7 7 8 6 42 70 
22 Saputra N 8 8 8 7 8 7 46 77 
23 Sindu P 7 6 7 7 8 7 43 72 
24 Sofi W 6 6 6 6 5 6 35 58 
25 Supiadik 7 7 7 7 7 7 42 70 
26 Taufik A 6 7 7 6 7 6 39 65 
27 Tita A 7 8 7 7 8 7 44 73 
28 Widiya N.S 7 7 7 7 7 6 41 68 
29 Yudha P 8 8 7 7 8 7 45 75 
30 Wahyu K.A 6 7 7 7 6 6 39 65 





 Rata-rata        66.06 
Dari tabel  di atas dapat dijelaskan bahwa ada peningkatan yang 
sangat signifikan pada Siklus II ini dibanding dengan hasil penilaian pada 
Siklus I terdahulu. Semakin hari semakin menggembirakan dengan hasil 
pembelajaran keterampilan berbicara yang menjadi fokus peneliti ini. 
Hasilnya menunjukkan bahwa dari 31 siswa, ada 20 siswa (64 %) nilainya 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang sebelumnya pada 
Siklus I siswa yang mencapai batas tuntas baru 45 % (14 siswa). Dengan 
demikian dapat dikatakan pelaksanaan tindakan penelitian ini dapat berhasil 
meningkat keterampilan berbicara siswa dengan satu alat bantu yaitu media 
gambar. Diharapkan terus ada peningkatan pada Siklus-siklus berikutnya 
yang direncanakan sampai dengan Siklus III siswa dapat mencapai 80 % 
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran berbicara. 
4). Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan crosschek terhadap guru, kemudian 
dilakukan refleksi. Adapun hasil refleksi pada Siklus II ini sebagai berikut : 
Kegiatan pembelajaran pada keterampilan dengan menggunakan media gambar 
dapat dikatakan berjalan cukup baik sesuai dengan harapan. Kenyataan ini 
terlihat dari aktifitas dan semangat siswa dalam pembelajaran sebelum 
menggunakan media pembelajaran dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran. Tentu saja ada perbedaan yang sangat mencolok. Tugas dan 
tanggung jawab berusaha untuk dikerjakan dengan benar dan tepat waktu. Saling 





pembelajaran berlangsung. Siswa semakin mudah memahami apa yang dilihat 
sehingga dapat meningkatkan daya imaginasi siswa dan kemampuan 
keterampilan berbicara siswa. 
Selanjutnya pada akhir Siklus II ini, peneliti dan guru kelas melakukan 
refleksi (perenungan) tentang keseluruhan proses Siklus II. Peneliti dan guru 
kelas melakukan diskusi kekurangan dan kelemahan pelaksanaan Siklus II ini 
yang hasilnya Sebagai berikut : 
a) Hasil evaluasi secara lisan sudah menunjukkan kemajuan yang menonjol. 
Siswa semakin berani dan percaya diri untuk berbicara di depan kelas. 
Walaupun demikian belum bisa dikatakan kemajuan maksimal. 
b) Masih ada sebagian siswa yang belum lancar bahkan terkesan tidak sesuai 
dengan materi atau gambar yang telah tersedia. 
c) Hasil nilai keterampilan berbicara sudah menunjukkan peningkatan yang 
maksimal.  
Atas dasar refleksi di atas, dipandang perlu untuk merevisi model 
pembelajaran diantaranya : 
(1)   Organisasi kelas harus terfokus pada siswa yang kurang serius 
mendengarkan keterangan guru. 
(2)  Sebelum dilakukan kegiatan berbicara, guru kelas bercerita nyaring 
dengan diksi, intonasi yang benar sehingga siswa dapat menangkap 





(3)  Sebelum siswa diminta untuk menterjemahkan gambar-gambar menjadi 
rangkaian cerita, guru terlebih dahulu melisankan gambar-gambar 
tersebut menjadi cerita dengan diksi, intonasi yang benar. 
Dengan cara demikian diharapkan dapat membantu dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencermati gambar. 
 
c. Siklus Ketiga 
1). Perencanaan 
Siklus ketiga ini dilaksanakan pada bulan April minggu terakhir. Tepatnya 
untuk pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 April 2009 
pada jam ke-5 dan jam ke-6 yakni mulai pukul 09.50-10.25 sampai dengan pukul 
10.25-11.00 WIB dan untuk pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 30 April 2009 pada jam ke-3 dan jam ke-4 yakni mulai pukul 08.25-
09.00 sampai dengan 09.15-09.50 WIB. 
Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan hasil pengamatan tentang 
pelaksanaan pembelajaran pada hari Selasa tanggal 7 April 2009  yang lalu pada 
Siklus II. Peneliti mengemukakan sejumlah kemajuan yang sudah dicapai dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Permasalahan-permasalahan yang muncul pada saat 
proses pembelajaran berlangsung sudah diatasi. Langkah selanjutnya guru SR 
diminta membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk persiapan 
pembelajaran berikutnya. Guru bersama peneliti mempersiapkan segala sesuatu 





Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Rencana Harian (RH), media gambar 
sebagai alat bantu pembelajaran, Instrumen penilaian, lembar pengamatan, dan 
alat evaluasi akhir. Pada tahap Siklus III ini dilaksanakan dua kali pertemuan 
dengan media pembelajaran yang berbeda. Pertemuan pertama disampaikan 
materi gambar tentang Pertanian yaitu pembuatan kompos sedangkan pertemuan 
kedua materi pembelajaran yang disampaikan tentang pertanian secara 
keseluruhan, mulai dari pembajakan sampai pemasaran. Kedua materi tersebut 
sangat berkaitan dimaksudkan agar imaginasi siswa dapat beralur dengan baik. 
2).  Pelaksanaan Tindakan. 
a). Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 April 
2009 di kelas V SD Negeri II Nambangan mulai pukul 09.50-10.25 sampai 
dengan  pukul 10.25-11.00 WIB. Pada kegiatan pra pembelajaran guru SR 
menyodorkan Rencana Pembelajaran dan Rencana Harian pembelajaran 
kepada peneliti. Dalam Rencana Pembelajaran dikemukakan bahwa tujuan 
pembelajaran pada akhir pelajaran diharapkan siswa dapat berbicara 
mengkomunikasikan ide-idenya secara lisan dengan menggunakan media 
gambar, sehingga timbul imaginasi yang dapat meningkatkan kualitas 
pembicaraan siswa. Adapun materi pertemuan ini adalah tentang bagaimana 
cara membuat kompos dan apa manfaatnya. Peneliti dalam hal ini juga 
memberikan beberapa masukan antara lain media yang akan digunakan 





Guru SR mengawali pembelajaran dengan apersepsi secukupnya. 
Dimaksudkan agar siswa termotivasi dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada satu aspek penilaian 
yaitu penilaian sikap siswa yang terdiri dari keberanian,  kelancaran 
berbicara, gaya/lagu kalimat, percaya diri dan keleluasaan materi. Guru 
menjelaskan bahwa untuk memahami gambar agar dapat bercerita dengan 
baik, siswa harus mempunyai sikap positif dalam arti semangat, berani, 
percaya diri dalam mengkomunikasikan. Tanpa sikap tersebut tidak mungkin 
akan bisa mengkaji secara intensif melalui imaginasi sehingga gambaran 
pembicaraan dapat diungkapkan dengan baik. 
Tahap selanjutnya kegiatan inti dilaksanakan. Pada kegiatan ini guru 
mempersiapkan media gambar yang digunakan berjumlah 5 buah gambar 
yang berbeda dengan siklus-siklus sebelumnya. Pada siklus sebelumnya 
siswa dibuat kelompok namun pada Siklus III ini siswa duduk di tempat 
masing-masing. Guru memasang gambar di papan tulis yang dapat dilihat 
siswa secara keseluruhan. Gambar dibuat agak besar dan jelas. 
Dalam pembelajaran ini media gambar yang digunakan mengandung 
makna tentang bagaimana menanam agar menghasilkan tanaman yang baik. 
Sambil menunjuk gambar guru menceritakan secara lisan hal-hal apa yang 
harus dilakukan sebelum menanam. Siswa diminta untuk membayangkan 






Kegiatan inti pada siklus ini, guru bersama peneliti mengatur 
organisasi kelas. Siswa yang masih lemah dan kebetulan duduk di deretan 
paling belakang, disuruh duduk di deretan depan agar dapat leluasa dan jelas 
dalam mengamati gambar. Selanjutnya guru menerangkan manfaat 
membentuk imaginasi anak, guru menempelkan gambar yang terdiri dari 5 
gambar perilaku seorang bapak dan anak, di papan tulis. Semua siswa 
disuruh membayangkan manfaat yang diperoleh dari perilaku kedua orang 
tersebut. Guru kelas secara intensif menanamkan motivasi kepada siswa agar 
mengenal dan meniru perilaku dari gambar tersebut, yang akhirnya dapat 
mengetahui kebiasaan menanam yang baik agar tanaman tumbuh baik dan 
subur. 
Dengan tekun dan konsentrasi siswa mengamati gambar-gambar yang 
telah dipasang oleh guru. Seperti siklus-siklus sebelumnya siswa langsung 
membuat konsep yang telah dibuat, tetapi hanya mengkomunikasikan dengan 
mengamati gambar. Beberapa siswa sudah terlihat banyak peningkatan, cara 
berbicara siswa sudah lancar, banyak siswa sudah terlihat aktif dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Setelah selesai pembelajaran guru 
menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
b).  Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 30 April 
2009  di ruang kelas V SD Negeri II Nambangan. Pembelajaran dimulai 





Pertemuan kedua siklus ini merupakan pertemuan terakhir sesuai 
rencana yang ditentukan dalam penelitian ini. Materi pembelajaran yang 
disampaikan pada pertemuan ini berfokus pada kriteria hasil penilaian 
keterampilan berbicara yang meliputi : (1) Kesesuaian ide dengan isi yang 
disampaikan, (2) Kejelasan suara, (3) Ketepatan dalam melafal, (4) 
Ketepatan dalam berekspresi, (5) Ketepatan struktur kalimat yang dipakai, 
dan (6) Ketepatan dalam pilihan kata (diksi) yang digunakan. Secara 
keseluruhan keenam kriteria tersebut menjadi penekanan yang harus dikuasai 
siswa dalam keterampilan berbicara. Guru dalam hal ini lebih memberikan 
penjelasan tentang media gambar sesuai dengan kriteria penilaian. Seperti 
alur pembelajaran sebelumnya guru mengawali pembelajaran dengan 
melakukan apersepsi memberikan tanya jawab singkat tentang media gambar 
yang telah terpasang. Sebagai awal pembelajaran siswa diharapkan 
termotivasi dengan gambar tersebut. Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk 
mengamati gambar dan mempersiapkan alat tulis untuk mengerjakan tugas. 
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan kompetensi yang harus 
dimiliki siswa setelah pembelajaran selesai. Sementara siswa memperhatikan 
dan menyimak materi yang disampaikan guru. Pada saat guru menerangkan 
macam-macam kegiatan yang ada di desa khususnya kegiatan petani, peneliti 
dan guru menempelkan gambar kegiatan tersebut di papan tulis secara acak. 
Siswa yang kurang serius mendengarkan dan memperhatikan disuruh untuk 
mengurutkan gambar tersebut sehingga menjadi alur cerita. Selain itu siswa 





untuk seluruh siswa secara bergiliran. Selanjutnya guru menerangkan proses 
penanaman padi mulai dari pembajakan sawah sampai pada pemasaran 
secara lisan. Adapun gambar pada materi ini terdiri dari 6 gambar kegiatan 
petani seluruh siswa disuruh untuk membayangkan kemudian 
mendiskripsikan gambar secara individual, selanjutnya menceritakan di 
depan kelas. 
Dengan semangat, tekun, dan konsentrasi siswa saling mengamati 
gambar-gambar tersebut. Pembelajaran diakhiri dengan kemampuan 
bercerita dari masing-masing siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Kemudian hasil cerita masing-masing siswa dinilai oleh guru dengan kriteria 
yang telah ditetapkan, sebagai dasar analisis perkembangan daya imaginasi 
dan kemampuan bercerita siswa. Sebagian besar siswa sudah terlihat lancar 
dan berani menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Dapat dikatakan 
hasilnya cukup menggembirakan. Akhirnya seperti biasa dilakukan guru 
menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
3).  Observasi 
Hasil pengamatan peneliti terhadap guru sebagai kolaborasi selama proses 
pembelajaran berlangsung sebagai berikut : 
a). Pengamatan terhadap guru 
Guru telah melaksanakan pembelajaran pertemuan pertama dan kedua 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Guru telah menguasai penggunaan 





terlihat pada pelaksanaan pembelajaran guru benar-benar telah menerapkan 
teknik dan metode yang tepat. Guru telah mengontrol suasana pembelajaran 
yang nyaman. Memang suara masih agak gaduh, ngomong sendiri-sendiri, 
akan tetapi kegaduhan tersebut mengarah pada situasi kondusif dimana 
setelah gambar terpasang guru bercerita secara lisan, siswa saling 
menyampaikan pendapatnya tentang deskripsi gambar yang disampaikan. 
Dalam pembelajaran ini guru tampak percaya diri dalam memberikan materi 
pelajaran di kelas. Perasaan canggung, ragu bahkan marah tidak tampak lagi 
di wajah seorang guru. Dari awal, proses, dan akhir pembelajaran telah 
sesuai dengan yang diharapkan. 
b).  Pengamatan terhadap siswa 
Pertemuan pertama pada siklus III dilaksanakan pada hari Senin  
tanggal 27 April 2009  pada pukul 09.50-10.25 sampai dengan pukul 10.25-
11.00 WIB. 
Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan hari Kamis tanggal 30 
April 2009  pada pukul 08.25-09.00 sampai dengan pukul 09.15-09.50 WIB. 
Pada pembelajaran Siklus III ini situasi kelas sudah lebih tertib. Para siswa 
sudah bisa menerima teknik pembelajaran khususnya keterampilan berbicara 
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar. 
Pada saat guru  mengawali dengan ucapan salam siswa langsung 
merespon. Guru SR menjelaskan pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan media gambar, kali ini dengan tema Pertanian. Sepintas guru 





asing lagi bagi siswa, karena sebagian besar siswa bertempat tinggal di 
lingkungan desa dan kebanyakan orang tuanya bermatapencaharian petani. 
Namun kenyataan tidak semua siswa mengetahui bagaimana cara menanam 
padi di sawah, rata-rata siswa tahu itu padi, tetapi tidak mengetahui 
bagaimana cara menanamnya. Selanjutnya guru mengadakan tanya jawab 
tentang pertanian kepada siswa, “Anak-anak pernahkah kalian ikut ke sawah 
?” Anak-anak menjawab pernah. Kemudian pertanyaan diteruskan “Pada 
musim apa petani mulai menggarap sawahnya ?” Pada musim penghujan 
siswa menjawab dengan serentak. Guru memerintahkan kepada siswa untuk 
menceritakan apa yang mereka ketahui saat ikut orang tuanya ke sawah. Apa 
yang mereka tahu saat ikut ke sawah apakah ibunya sedang menanam padi, 
atau ayahnya sedang membajak sawah atau sedang panen. 
Dari pengalaman yang anak-anak ketahui itu dituangkan ke dalam 
kalimat-kalimat pendek, kemudian dikembangkan dengan kalimat-kalimat 
dalam cerita yang utuh dan runtut dengan bantuan media gambar. Dalam 
pertemuan ini siswa semakin antusias mengikuti pembelajaran. Siswa merasa 
lebih senang dan lebih merasakan manfaat pembelajaran dengan media 
gambar. Siswa dalam berbicara terlihat sudah jelas isinya, berekspresi 
dengan baik, lafal dan intonasi juga sudah jelas, bahkan struktur kalimatnya 
pun sudah tepat. Kejelasan berbicara siswa juga sudah nampak baik, itu 
terlihat pada pilihan kata (diksi) yang digunakan sudah sesuai dengan 





Hasil pengamatan peneliti pada tahap ini menunjukkan bahwa 
ternyata siswa sudah dapat memahami media gambar. Dengan media gambar 
siswa dapat berkomunikasi, mengeluarkan imaginasinya sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan baik. Mereka dapat 
berkomunikasi dengan lancar tanpa rasa malu dan minder. Hasil pengamatan 
sikap dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
Tabel 11. Hasil Nilai Sikap Keterampilan Berbicara Siklus III 
Aspek yang dinilai 











1 Uut Rangga 15 14 14 13 14 70 
2 Fitri N 12 12 12 11 11 58 
3 Kusrini 10 10 12 13 13 58 
4 Cipto Agung W 15 14 14 13 14 70 
5 Viki Nur H 13 12 14 13 11 63 
6 Rendi A.S 15 15 14 14 14 72 
7 Anisa Dyah R 15 14 16 15 14 74 
8 Erdin P.A 15 14 14 13 14 70 
9 Erva Nhor J 15 14 14 13 14 70 
10 Fajar H 15 14 14 13 14 70 
11 Fitri H 15 14 16 15 14 74 
12 Hanna N.I 15 15 14 14 14 72 
13 Ignatia Risma D 15 15 16 15 15 76 
14 Justisia S.F 15 14 15 15 13 72 
15 Leni R.F.W 14 14 15 14 14 71 
16 Mareta A.L 15 15 13 14 13 70 
17 Niken S.N 15 14 15 15 13 72 
18 Nurlinda L 11 11 12 10 10 54 
19 Putri Y.A.B 15 15 16 15 15 76 
20 Ratna K.W 15 14 15 14 14 72 





22 Saputra N 15 15 16 15 15 76 
23 Sindu P 15 15 13 14 13 70 
24 Sofi W 12 12 11 12 10 57 
25 Supiadik 15 14 16 15 14 74 
26 Taufik A 15 14 15 15 13 72 
27 Tita A 15 15 16 15 15 76 
28 Widiya N.S 14 14 15 14 14 71 
29 Yudha P 15 15 14 16 14 76 
30 Wahyu K.A 12 12 12 11 11 58 
31 Moh. Aditya J. 14 14 15 14 14 71 
 Rata-rata      69.54 
Dari hasil nilai pengamatan di atas menunjukkan adanya peningkatan 
yang cukup signifikan. Hasil telah menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
cukup tinggi, mencapai 80 %. Dari 31 siswa, 6 siswa (19 %) menunjukkan 
kategori kemampuan siswa rata-rata kurang baik dan 25 siswa (81 %) siswa 
menunjukkan kategori baik, dari seluruh aspek pengamatan dalam penelitian 
yang telah ditetapkan.   
Dalam Siklus III pertemuan kedua ini siswa nampaknya semakin 
matang pemikirannya dalam mengikuti pembelajaran khususnya berbicara 
dengan media gambar. Hasil penilaian keterampilan berbicara siswa juga 
menunjukkan peningkatan yang cukup menggembirakan. Siswa betul-betul 
aktif sehingga mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Hampir semua 
kriteria penilaian berbicara dapat ditunjukkan dan dilaksanakan oleh siswa 
yang baik. Kalimat-kalimat yang diucapkan cukup terarah, sesuai dengan 
media gambar yang disampaikan dalam pembelajaran tersebut. Adapun hasil 




















Diksi Jumlah Nilai 
1 Uut Rangga 5 3 7 6 5 4 30 50 
2 Fitri N 3 4 4 3 3 3 20 33 
3 Kusrini 6 7 7 7 7 7 41 68 
4 Cipto Agung W 5 6 7 7 6 7 38 63 
5 Viki Nur H 5 7 6 6 7 5 36 60 
6 Rendi A.S 6 7 7 7 7 7 41 68 
7 Anisa Dyah R 7 7 7 8 7 7 43 72 
8 Erdin P.A 7 8 7 7 8 7 44 73 
9 Erva Nhor J 6 6 6 6 6 5 35 58 
10 Fajar H 7 7 7 7 7 7 42 70 
11 Fitri H 8 8 8 7 8 7 46 77 
12 Hanna N.I 7 7 7 7 7 7 42 70 
13 Ignatia Risma D 7 7 7 7 8 7 43 72 
14 Justisia S.F 7 6 7 7 7 8 42 70 
15 Leni R.F.W 7 7 7 7 7 6 41 68 
16 Mareta A.L 7 7 7 7 7 6 41 68 
17 Niken S.N 6 7 7 7 7 7 41 68 
18 Nurlinda L 7 7 7 7 8 6 42 70 
19 Putri Y.A.B 7 7 7 6 7 8 42 70 
20 Ratna K.W 7 7 7 6 8 7 43 72 
21 Retno W 7 7 7 7 8 6 42 70 
22 Saputra N 8 8 7 8 8 7 46 77 
23 Sindu P 7 6 7 7 8 7 43 72 
24 Sofi W 7 7 7 7 7 7 42 70 
25 Supiadik 7 7 7 7 7 7 42 70 





27 Tita A 7 8 7 8 7 7 44 73 
28 Widiya N.S 7 7 7 7 7 6 41 68 
29 Yudha P 8 7 8 7 8 7 45 75 
30 Wahyu K.A 7 7 7 7 7 7 42 70 
31 Moh. Aditya J. 7 7 7 7 8 6 42 70 
 Rata-rata        67.96 
 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan siswa 
sudah mencapai batas tuntas yang telah ditetapkan. Artinya indikator kinerja 
dalam penelitian ini telah tercapai. Terlihat pada hasil di atas menunjukkan 
dari 31 siswa, ada 26 siswa (84 %) nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang sebelumnya pada Siklus II siswa yang mencapai batas 
tuntas baru 20 siswa (64 %). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan media gambar 
cukup berhasil. 
4). Analisis dan Refleksi 
Pembelajaran berbicara dengan menggunakan media gambar pada Siklus 
III ini, baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua sudah cukup efektif, 
berjalan lebih lancar, bahkan lebih baik dibanding pembelajaran pada Siklus-
siklus sebelumnya, baik Siklus I maupun Siklus II. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar berjalan sesuai yang diharapkan. Antusias, 
semangat dan keaktifan siswa terlihat cukup baik. Hadirnya media gambar juga 
disambut cukup positif dan siswa seakan-akan merasa dipermudah dalam 





Pengelolaan kelas oleh guru cukup berlangsung semakin kondusif dan 
menyenangkan. Para siswa sudah dapat mengembangkan daya imaginasinya dan 
mampu meningkatkan kemampuan berbicara dengan  inovasi teknik 
pembelajaran yang dilakukan guru. Guru semakin yakin bahwa media gambar 
benar-banar sangat bermanfaat dalam menyampaikan materi kepada siswa. Sisi 
lain siswa dapat belajar dengan mudah mengamati secara langsung, 
mengimaginasi, sehingga siswa dapat mengeluarkan ide-idenya, berikut dapat 
mengkomunikasikan secara lisan dengan lancar di depan teman-temannya. 
Apabila para guru dapat menerapkan teknik dan metode pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran ini,dan siswa pun dapat menerima dan 
mengikuti dengan baik, maka tidak mustahil para siswa akan dapat memiliki 
kemampuan mengikuti pembelajaran yang hasilnya bisa diharapkan sesuai 
dengan kurikulum dan kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus III ini, maka indikator kinerja dari 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini sudah tercapai dan sesuai rencana 
pelaksanaan PTK tidak dilampirkan pada siklus berikutnya. 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Informasi Awal Sikap dan Kemampuan Siswa terhadap Pembelajaran Berbicara 
Berdasarkan hasil survey awal, diperoleh gambaran bahwa sikap siswa 
terhadap pembelajaran berbicara sangat rendah. Mereka kurang tertarik terhadap 





selama ini (sebelum pelaksanaan penelitian) tidak memperhatikan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga siswa merasa jenuh. Siswa cenderung duduk, 
dengar, membaca buku untuk menerima penjelasan-penjelasan dari guru. 
Guru merupakan satu-satunya sumber dan menjadi sentral dalam 
pembelajaran. Akibatnya pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang 
menyenangkan. Kondisi tersebut ternyata membawa dampak yang negatif terhadap 
kemampuan keterampilan berbicara siswa. Dilihat dari uji coba awal kemampuan 
keterampilan berbicara siswa masih sangat rendah, baik sikap maupun hasil nilai 
dalam pembelajaran. Nilai sikap siswa sangat rendah belum mencapai rata-rata kelas 
maksimal 80 %. Hasil tersebut masih dibawah KKM yakni 70.00. Jumlah siswa 
yang tuntas secara individu baru mencapai 7 siswa (23 %). Hasil nilai keterampilan 
berbicara siswa masih dibawah batas tuntas yakni rata-rata kelas baru mencapai 
37,70 , dari 31 siswa hanya 9 siswa (29 %) telah mencapai KKM 68, yang lain 
masih di bawah KKM. 
Berdasarkan hasil tersebut ternyata antara proses pembelajaran dan hasil 
memiliki hubungan timbal balik yang tidak serta merta diabaikan begitu saja. Hal ini 
terus menjadi perhatian yang serius oleh guru sebagai pengendali utama dalam 
proses pembelajaran. Guru harus melakukan perubahan metode ataupun teknik 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan perkembangan jaman. Sebagaimana 
dikatakan oleh Eisner Elliot W dalam (Widodo, 2007:144) bahwa mengajar adalah 
suatu seni yang berkaitan dengan perasaan dimana kegiatan guru tidak didominasi 
oleh aturan-aturan atau hal-hal yang rutin, melainkan lebih dipengaruhi oleh kualitas 





sebaiknya sebagai inovator untuk mengatasi kemungkinan-kemungkinan tersebut. 
Memilih strategi dan media pembelajaran yang tepat merupakan kunci utama 
keberhasilan dalam pembelajaran. 
2. Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara  
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri II Nambangan 
kecamatan Selogiri dilakukan dengan menggunakan media gambar cerita pada 
proses belajar mengajar melalui model proses, bertahap, dan berkelanjutan, yang 
direncanakan dilaksanakan selama tiga siklus. Tindakan yang dilakukan pada setiap 
putaran adalah pada setiap jam pelajaran Bahasa Indonesia, guru selalu mengawali 
dengan penggunaan media gambar pada awal pembelajaran. Prinsip penggunaan 
media gambar dimulai dari hal-hal yang mudah ke sulit dan dari yang konkret ke 
abstrak, selain itu gambar tersebut memuat pesan edukatif dan dekat dengan 
lingkungan keseharian anak. Pada siklus pertama dipergunakan enam gambar 
dengan tema peristiwa yang pernah terjadi di Indonesia. Siswa diminta merespon 
gambar tersebut dengan menggunakan daya imaginasinya dan menterjemahkan 
dengan kata-kata. Selanjutnya siswa diminta untuk merangkai gambar-gambar 
tersebut menjadi sebuah cerita. Pada siklus selanjutnya, bobot penggunaan gambar 
ditingkatkan. Penambahan jumlah dan bobot gambar tergantung dari perkembangan 
daya imaginasi siswa dan kemampuan siswa menceritakan kembali isi gambar, jika 
siswa sudah dapat menginterpretasikan secara tepat satu gambar selanjutnya disuruh 





Perencanaan tindakan disusun bersama-sama berdasarkan hasil pengamatan 
dan refleksi guru kelas V. Kegiatan pada setiap siklus adalah observasi dan 
perencanaan tindakan, implementasi tindakan, dan monitoring penelitian, refleksi 
hasil penelitian dan pengembangan, setelah siklus ketiga adalah tahap penyusunan 
laporan hasil penelitian. Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dapat dijelaskan dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 13. Kegiatan yang Dilakukan oleh Guru dan Siswa pada Penelitian 
Tindakan Kelas 
No Tindakan Guru / Peneliti Tindakan Siswa 
Melaksanakan tindakan : merancang konsep 
penelitian, tujuan, mengatur organisasi kelas, 
dan menanamkan pengetahuan melalui 
penggunaan media gambar dan mengadakan 
pembelajaran. 
Mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dalam kelas 
1 
Memberikan penugasan kepada siswa untuk 
bercerita 
Bercerita sesuai dengan perintah 
guru. 
2 Memantau proses belajar mengajar 
· Mengajar dan melaksanakan evaluasi 
untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa. 
Mengikuti kegiatan belajar serta 
mengerjakan evaluasi yang 
diberikan guru. 
3 Mengevaluasi kemampuan siswa dalam 
bercerita. 
· Mengolah data kemampuan siswa dan 
memaknai serta menentukan hasil 
perolehan dan pencapaian pelaksanaan 
tindakan. 
Menerima hasil evaluasi dari guru 
atas kegiatan yang telah 
dikerjakan. 
4 Mengadakan feedback atau umpan balik 
terhadap tindakan yang telah dilaksanakan. 
· Apabila dirasa kurang optimal hasil yang 
dicapai maka guru dapat mengulang lagi 
tindakan. 
Melaksanakan umpan balik guru. 
 
Sedangkan kegiatan dan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam setiap siklus 
adalah sebagai berikut : 





Guru kelas sebagai pelaku utama dalam peneliti tindakan kelas V ini 
merancang rencana pembelajaran, mengatur organisasi kelas, menanamkan disiplin 
dan taat tertib serta menanamkan pengetahuan tentang arti penting penggunaan 
media gambar. Selanjutnya guru melakukan kegiatan pembelajaran dan pada waktu 
akhir pembelajaran guru memberikan penugasan kepada siswa untuk bercerita. 
Dengan dasar hasil penilaian atas kemampuan siswa, guru selanjutnya memberi  
motivasi kepada siswa berupa verbal maupun non verbal, dan memberi tugas untuk 
melatih kemampuan bercerita di rumah. Pada waktu tindakan refleksi guru melihat 
kembali apa yang telah dilakukan serta melihat hasil penngamatan dan meneliti nilai 
siswa dalam menginterpretasikan gambar yang disajikan guru dan menyusun 
rencana tindakan untuk siklus berikutnya apabila hasil seperti yang diharapkan. 
2. Kegiatan Siswa 
Siswa sebagai subyek yang dikenai tindakan diharapkan mempunyai 
kemampuan bercerita yang lebih baik. Siswa mampu menginterpretasikan isi 
gambar secara tepat dan dapat menceritakannya kepada orang lain. Dalam kegiatan 
penggunaan media gambar siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 
tentang konsep yang tertuang dalam gambar. Dengan dipergunakannya media 
gambar dalam setiap pembelajaran siswa akan lebih menguasai konsep-konsep dasar 
bercerita dan akhirnya pada waktu diadakan ulangan siswa diharapkan akan lebih 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
Setiap siklus diakhiri dengan tahapan refleksi, guru/ peneliti terlibat dalam 
kegiatan pemaknaan dan pengembangan dan membantu guru dalam kegiatan 





analisis diskriptif prosentase dan rerata kelas untuk mengetahui perubahan yang 
dilakukan dengan membandingkan tindakan sebelumnya, kemudian dibahas 
bersama dengan penuh keterbukaan dan kejujuran dengan harapan masing-masing 
dan  dapat mengungkapkan tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan motivasi 
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dari hasil tersebut ditindaklanjuti 
dengan upaya pengembangan pada tindakan-tindakan yang mungkin dapat 
ditindaklanjuti dan dikembangkan. 
Apabila rencana tindakan berdasarkan proses perubahan perilaku yang 
berprestasi optimal dalam suasana yang baik belum berhasil, rencana tindakan-
tindakan untuk siklus berikutnya perlu direvisi dengan tindakan yang baru yang 
dapat menghasilkan prestasi siswa yang lebih baik. Prestasi ini berupa penguasaan, 
penggunaan, dan penilaian tentang sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan 
keterampilan dasar bercerita. Selanjutnya perlu diciptakan suasana tekun mengikuti 
pelajaran atau penuh dengan dorongan dan hasrat untuk mengikuti pelajaran. 
Mengacu pada uraian di atas, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara melalui tindakan pelatihan menceritakan gambar pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri II Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri dilakukan dengan cara : penggunaan media gambar cerita pada proses 
belajar mengajar. Tindakan ini dilakukan pada setiap putaran adalah pada setiap jam 
pelajaran Bahasa Indonesia, guru selalu mengawali dengan penggunaan media 
gambar pada awal pembelajaran memuat pesan edukatif dan dekat dengan 
lingkungan keseharian anak. Siswa diminta merespon gambar tersebut dengan 





Selanjutnya siswa diminta untuk merangkai gambar-gambar tersebut menjadi 
sebuah cerita. 
3. Peningkatan Keterampilan Berbicara pada Siswa Melalui Menceritakan Gambar. 
Dalam rangka peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri II Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri akan 
dilaksanakan dengan tindakan menceritakan gambar. Hasilnya dapat diketahui 
setelah implementasi tindakan selesai dilaksanakan. Pada penelitian ini, media 
utama yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara adalah 
penggunaan gambar cerita pada proses belajar mengajar. Gambar yang digunakan 
pada penelitian ini disusun secara herarkis, artinya gambar yang digunakan pada 
Siklus I menjadi dasar dari Siklus selanjutnya dan seterusnya. Adapun gambar 
tersebut dirangkai, akan terbentuk alur cerita yang mengandung isi pesan edukatif. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam awal tulisan ini masalah yang dihadapi 
dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara siswa masih sangat rendah. 
Kompetensi dasar dalam kurikulum mensyaratkan bahwa siswa diharapkan 
memiliki kemampuan minimal 68,00 dan tuntas klasikal minimal 80 %. Ternyata 
kemampuan ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan belum dapat diraih. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil uji coba sebelum tindakan dilaksanakan yakni jumlah siswa 
yang memiliki ketuntasan belajar berjumlah 9 siswa (29 %), dengan nilai rata-rata 
masih jauh dari KKM. Berdasarkan pada permasalahan tersebut peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 





siswa memiliki kemampuan mencapai batas KKM yang telah ditetapkan dalam 
Kriteria Ketuntasan yakni 68,00 dan daya serap mencapai 80 %. 
Sebelum dilaksanakan metode penggunaan gambar ini, para siswa sama 
sekali belum pernah melakukan pembelajaran dengan media gambar pada aspek 
berbicara. Pembelajaran yang pernah dilakukan hanya sebatas percakapan, membuat 
kalimat dengan kata yang sudah ditentukan, menceritakan pengalaman dan lain-lain. 
Dengan demikian siswa memang betul-betul belum mempunyai pengalaman tentang 
hal ini. Guru pun juga menyadari bahwa pembelajaran keterampilan berbicara belum 
berhasil. 
Guru belum pernah menggunakan strategi khusus untuk menciptakan 
pembelajaran yang memperhatikan keterlibatan  langsung bagi siswa. Pembelajaran 
yang dapat membangkitkan motivasi bagi siswa sehingga siswa memiliki 
kemampuan keterampilan sebagaimana yang diharapkan. Dengan kata lain 
pembelajaran aspek keterampilan berbicara belum berjalan baik dan maksimal. 
Setelah diterapkannya strategi dengan menggunakan media gambar beragam agar 
ada peningkatan dari siklus ke siklus berikutnya. 
Peningkatan keterampilan berbicara tersebut adalah sebagai berikut : Pada 
Siklus I jumlah siswa mencapai KKM masih belum mencapai 80 %. Namun ada 
peningkatan dari uji coba awal 9 siswa (29 %) meningkat menjadi 14 siswa (45 %). 
Kenaikan baru mancapai 16 %, sedangkan nilai rata-rata 38,38. Angka tersebut juga 
belum mencapai batas KKM yang ditargetkan yakni 6,8. Pencapaian yang belum 
maksimal sesuai dengan target Kriteria Ketuntasan tersebut faktor penyebabnya 





memang perlu dimaklumi dan disadari karena siswa dan guru belum terbiasa 
menjalani metode pembelajaran seperti itu. Penggunaan media gambar pada aspek 
keterampilan berbicara baru pertama kali dipraktikkan baik oleh siswa maupun guru. 
Pada siklus II siswa diberikan pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
media gambar berbeda dengan melakukan perbaikan-perbaikan. Misalnya jumlah 
gambar menjadi 4 gambar dan dibuat lebih jelas. Tujuannya untuk memperluas 
wawasan siswa sehingga timbul imaginasi dan dapat mengkomunikasikan dengan 
lancar. Disamping itu pemberian reward perlu dan penting dilakukan agar siswa 
memiliki semangat belajar. Pada Siklus II pembelajaran berlangsung dengan baik 
dan mengalami peningkatan. 
Kemampuan keterampilan berbicara siswa, setelah dilaksanakan uji 
kompetensi Siklus II, siswa yang tuntas belajar berjumlah 20 siswa (64 %) 
sebelumnya pada Siklus I berjumlah 14 siswa (45 %) mengalami kenaikan 6 siswa 
(19 %). 
Adapun sebelumnya pada Siklus I nilai rata-rata 38,38. Berdasarkan hasil 
Siklus II sebenarnya nilai rata-rata sudah memenuhi KKM, namun ketuntasan 
klasikal belum mencapai 80 %, sehingga pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan media gambar masih dilanjutkan pada siklus berikutnya sehingga mencapai 
tuntas klasikal 80 %. 
Pada  Siklus III pembelajaran keterampilan berbicara dengan media gambar 
diterapkan dengan melakukan perbaikan-perbaikan seperlunya guna mencapai 
tujuan yang diharapkan. Perbaikan dilakukan yakni dengan memberikan gambar-





dimasyarakat sekitar. Dengan inovasi gambar tersebut dimaksudkan untuk 
memberikan motivasi dan antusias yang lebih baik dari sebelumnya. Hasilnya, 
setelah diadakan uji kompetensi Siklus III siswa yang mencapai batas tuntas 
bertambah menjadi 26 siswa (84 %), adapun nilai rata-rata mencapai 40.80 yang 
sebelumnya berjumlah 20 siswa (64 %), artinya mengalami peningkatan sebesar 19 
% (6 siswa). Pada Siklus III ini pencapaian ketuntasan klasikal sebesar 84 % dan 
kemampuan minimal 68,00 telah tercapai sehingga penelitian tindakan kelas telah 
dinyatakan selesai. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pencapaian hasil 











m 1.  Peningkatan Jumlah Ketuntasan Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas, tampak jelas bahwa 
secara teorites maupun empiris hasil penelitian tersebut cukup bermanfaat dalam 
peningkatan kemampuan keterampilan berbicara siswa. Secara teorites tindakan-
tindakan yang dilakukan didukung oleh teori-teori yang relevan dengan masalah-
masalah yang dihadapi. Secara empiris tindakan-tindakan yang dilakukan memiliki 





siswa. Apabila sebelum penelitian ini dilaksanakan, para siswa belum memiliki 
keterampilan berbicara secara maksimal, dan masih sangat rendah. 
Namun, setelah dilakukan teknik pembelajaran dengan media gambar 
kemampuan keterampilan berbicara siswa ada peningkatan dari Siklus I hingga 
Siklus III. Peningkatan keterampilan berbicara  tersebut secara bertahap dari Siklus 


































m 3.  Perolehan Nilai Keterampilan Berbicara 
Ketika proses pembelajaran belum berjalan sebagian dalam konsep belum 
maksimal. Hal ini ditunjukkan pada Siklus I, namun setelah proses pembelajaran 
berjalan sesuai dengan konsep yang ditetapkan maka hasil yang dicapai sesuai 
dengan yang harapan. Hasil ini ditunjukkan pada Siklus II dan III yang secara terus 
menerus mengalami peningkatan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam penelitian ini, substansinya 
difokuskan pada penggunaan media gambar. Keterampilan berbicara selama ini 
dirasakan masih sangat kurang. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih belum sempurna dan 
terdapat beberapa kekurangan atau keterbatasan. Dengan memperhatikan beberapa 
alasan yang bersifat prosedural di lapangan, peneliti memiliki keterbatasan yang tidak 





1. Penelitian ini sebuah penelitian kualitatif yang memfokuskan pada proses tindakan, 
sehingga angket sikap dan instrumen tes dalam setiap siklus digunakan seperlunya 
guna mengetahui peningkatan sikap dan keterampilan berbicara siswa sebelum dan 
sesudah tindakan. 
2. Penelitian Tindakan Kelas idealnya satu siklua tindakan dilaksanakan dalam waktu 
yang relatif lama. Hal ini dimaksudkan agar peneliti benar-benar dapat mengetahui 
kelemahan dan kelebihannya. Namun karena suatu kondisi tertentu, maka dalam 
penelitian ini dipilih waktu kurang lebih satu bulan setiap siklusnya. Dalam waktu 
tersebut dapat diketahui oleh peneliti perkembangan keterampilan berbicara siswa 
dengan media gambar. 
3. Pembelajaran denagn menggunakan media gambar diterapkan untuk menimgkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri II Nambangan. Selama ini, 
keterampilan berbicara siswa dirasakan masih kurang. Karena tuntutan pendidikan 
yang semakin tinggi, anak harus terampil berbicara. Secara bertahap proses 
pembelajaran berbicara diharapkan dapat berhasil sesuai dengan kriteria penilaian 
yang ditetapkan yakni kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan, kejelasan suara, 
ketepatan dalam melafal, ketepatan dalam berekspresi, tepat dalam pilihan kata, dan 
tepat dalam struktur kalimat yang digunakan. Untuk mencapai kesemuanya itu, 
penelitian memerlukan persiapan yang cukup lama agar dapat diterapkan di 
lapangan dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Dalam melakukan pengamatan, peneliti masih belum sempurna. Hal tersebut 
dikarenakan perhatian peneliti terhadap jalannya pembelajaran terbagi. Perhatian 





mantap melakukan pembelajaran berbicara dengan media gambar. Pada saat 
menganalisis data, peneliti menggunakan hasil pengamatan karena hasilnya dirasa 
lebih baik. Data tentang angket sikap berbicara siswa belum diungkap secara tajam, 
karena data ini lebih banyak menggunakan data pengisian kuesioner dari siswa dan 
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V. Mestinya kuesioner tersebut 
dilakukan pada siswa dan guru. Di samping itu peneliti beranggapan bahwa jawaban 
siswa yang tercantum dalam kuesioner itu sesuai dengan kenyataan yang mereka 
hadapi, pikiran, dan rasakan. Namun pada dasarnya, jawaban-jawaban itu belum 
tentu menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner buatan peneliti bukan kuesioner standar. 
Seharusnya penggunaan instrument ini didahului oleh tahap uji untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas saat instrument. Tetapi uji coba seperti ini tidak dilakukan 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, hanya menggunakan pre tes sebelum peneliti 
menyusun kerangka penelitian. 
5. Pernyataan untuk mengetahui tingkat kemampuan sikap siswa terhadap 
pembelajaran berbicara disusun dalam bentuk uraian terbuka yaitu angket. Angket 
diberikan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan tanggapan siswa diberi 
kebebasan untuk menjawab pertanyaan, namun peneliti tetap menjaga obyektivitas 


















SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Pengambilan suatu kesimpulan dalam penelitian dapat menggambarkan apa saja 
yang telah diselidiki dan dapat pula menggambarkan hasil sebuah  penelitian beserta 
kajian maupun analisisnya. Melalui kesimpulan yang disampaikan dapat dibaca suatu 
inti permasalahan dalam penelitian tersebut. 
Adapun simpulan yang dapat diambil dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di kelas V SD Negeri II 
Nambangan, Kec. Selogiri, Kab. Wonogiri dapat berjalan dengan baik dan lancar 





tersebut. Awalnya memang mengalami kesulitan dan belum berjalan dengan 
maksimal karena guru maupun siswa belum terbiasa dan belum pengalaman, namun 
setelah berjalan dua kali pertemuan pada Siklus I berakhir dan memasuki Siklus II 
pembelajaran dengan menggunakan media gambardapat berjalan lancar. Tindakan 
yang dilakukan dalam penggunaan media gambar pada setiap putaran dilakukan 
oleh siswa dengan antusias dan penuh motivasi. Aktivitas dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran sudah mulai tampak. Pembelajaran semakin berjalan 
lancar dengan maksimal terlihat pada Siklus III, siswa sudah memahami tentang 
manfaat media gambar dalam pembelajaran. Partisipasi individual dan semangat 
siswa semakin meningkat. Hal ini terlihat pada hasil angket yang menyatakan bahwa 
mereka telah melakukan perubahan tentang bagaimana menyikapi pembelajaran 
keterampilan berbicara. 
Pada penelitian ini, untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa guru 
mengawali pembelajaran dengan media gambar yang memuat pesan edukatif dan 
dekat dengan lingkungan keseharian anak. Siswa diminta merespons gambar-
gambar tersebut dengan menggunakan daya imaginasinya dan menterjemahkan 
dengan kata-kata. Selanjutnya, siswa diminta untuk merangkai gambar tersebut 
menjadi cerita dan menceritakan gambar-gambar tersebut secara lisan. Kemampuan 
penggunaan media gambar merupakan upaya meningkatkan keterampilan  berbicara 
anak. 
2. Dengan menggunakan media gambar ternyata dapat meningkatkan hasil 
keterampilan berbicara siswa. Hal ini terindikasi adanya peningkatan jumlah siswa 





terjadi pada nilai keterampilan berbicara siswa yakni dari Siklus I siswa yang 
mencapai batas ketuntasan minimal 14 siswa (45 %), pada Siklus II mencapai 20 
siswa (64 %) dan berakhir pada Siklus III yang mengalami kenaikan mencapai 26 
siswa (84 %) dengan nilai rata-rata 67.96. Dengan demikian, indikator  kinerja pada 
penelitian ini telah tercapai yakni dari 31 siswa kelas V SD Negeri II Nambangan 81 
% siswa telah mencapai batas ketuntasan minimal 70, untuk nilai pengamatan sikap 
siswa dan 84 % siswa telah mencapai batas ketuntasan minimal 68 untuk nilai 
keterampilan berbicara siswa. 
3. Dengan menggunakan media gambar ternyata juga dapat meningkatkan sikap 
keterampilan berbicara siswa. Hal ini terbukti adanya peningkatan nilai pengamatan 
sikap siswa terhadap keterampilan berbicara dari Siklus I hingga Siklus III. Siklus I 
mengalami kenaikan sebesar 13 %, sedangkan Siklus II  kenaikan mencapai 19 %, 
sedangkan Siklus III kenaikan mencapai 26 %. Dalam hal ini siswa yang mencapai 
batas ketuntasan minimal mencapai 25 siswa (81 %).  
 
B.  Implikasi 
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tindakan kelas pada keterampilan 
berbicara dengan media gambar di kelas V SD Negeri II Nambangan dapat 
diimplikasikan sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di Sekolah Dasar khususnya, 
guru harus membangkitkan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan 
berbicara terlebih dahulu. Sikap berbicara siswa dapat dibangkitkan dengan teknik 





gambar dalam pembelajaran berbicara untuk membangkitkan imaginasi siswa agar 
dapat berkomunikasi dengan lancar. Selain itu, guru harus memotivasi siswa dan 
mendeskripsikan gambar dengan cara mengkomunikasikan secara lisan. Dengan 
gambar diharapkan anak dapat berbicara dengan lancar di depan guru dan teman-
temannya, sehingga rasa malu, takut, tidak percaya diri menjadi hilang. Dengan 
demikian, siswa dapat berbicara sesuai dengan imaginsi yang keluar dari pemikiran 
siswa sehingga dapat berbicara dengan bahasa yang baik, benar, dan runtut. 
2. Rendahnya keterampilan berbicara siswa, akibat tidak adanya media pembelajaran 
sebagai alat bantu siswa untuk mengeluarkan ide-ide pemikirannya sehingga siswa 
terkesan tidak antusias dan tidak bersemangat terhadap keterampilan barbicara. 
3. Peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan media gambar 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Dari tindakan ini ternyata sikap dan keterampilan 
berbicara siswa meningkat. 
4. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar ternyata memberi 
pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Gambar 
merupakan media yang sangat efektif dan layak digunakan sebagai rujukan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Dengan gambar, siswa sedikit demi 
sedikit dapat memenuhi aspek-aspek keterampilan berbicara sebagai acuan penilaian 
yang diharapkan yakni : kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan, kejelasan 
suara, ketepatan dalam melafal, berekspresi, ketepatan struktur kalimat yang 
dipahami, dan ketepatan dalam memilih kata-kata (diksi). Melalui kegiatan 
pembelajaran yang dirancang guru, diharapkan dapat berkesan dan dapat 





refleksi di akhir pembelajaran, bagi siswa maupun guru dapat untuk mengetahui 
kemampuan yang berhasil dikuasai dan kendala yang dialami untuk diperbaiki 
selanjutnya. 
5. Penerapan pembelajaran dengan media gambar dalam setiap siklusnya menunjukkan 
adanya peningkatan sikap dan keterampilan berbicara siswa. Secara keseluruhan 
siswa yang awalnya mempunyai sikap malu, takut, tidak bersemangat dan tidak 
lancar dalam berbicara dalam hal ini keterampilan berbicara sangat rendah, setelah 
mengalami proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar keterampilan 




Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi di atas dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Saran bagi Guru 
a. Guru perlu meningkatkan sikap siswa terhadap pembelajaran keterampilan 
berbicara agar siswa tidak merasa takut, malu, tidak bersemangat dalam 
melakukan kegiatan berbicara di depan guru maupun teman-temannya, dengan 
memberikan metode pembelajaran yang bervariasi. Dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi akan merangsang siswa untuk berkomunikasi secara optimal 
dalam pembelajaran. 
b. Guru perlu menerapkan media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa 





c. Guru hendaknya mengajarkan Bahasa Indonesia dengan media gambar untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
d. Guru hendaknya memberikan penghargaan bentuk pujian atau penilaian yang lain 
terhadap hasil komunikasi siswa 
e. Pembelajaran keterampilan berbicara  dengan menggunakan media gambar 
merupakan hal baru bagi siswa, sehingga belum terbiasa. Oleh karena itu, guru 
perlu melakukan inovasi dan variasi tentang gambar yang digunakan sebagai 
media pembelajaran tersebut. 
f. Guru hendaknya dapat merefleksi hasil pembelajaran dan diharapkan selalu 
mengadakan perbaikan. Perbaikan hendaknya disesuaikan dengan kompetensi 
dasar an kondisi kemampuan masing-masing siswa. 
2. Saran bagi Siswa 
a. Siswa perlu selalu berlatih mendeskripsikan gambar-gambar untuk menambah 
perbendaharaan kata sehingga dapat berkomunikasi dengan lancar, baik, dan 
benar. 
b. Siswa perlu mengembangkan keterampilan berbicara atas dasar pemahaman. 
3. Saran bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah hendaknya mendukung pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya aspek berbicara dengan inovasi dan kreativitas baru demi 
peningkatan keterampilan berbicara siswa. 
b. Kepala Sekolah hendaknya memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan berlangsung secara 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara Saudara selalu menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 
2. Apakah rencana tersebut Saudara membuat sendiri ? 
3. Apakah Saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
4. Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara di kelas lima ? 
5. Bagaimana Saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran berbicara ? 
6. Dalam pembelajaraan keterampilan berbicara , pendekatan apa yang Saudara 
gunakan ? 
7. Metode apa saja yang Saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
? 
8. Dari mana saja Saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan dan 
metode pembelajaran berbicara ? 
9. Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang Saudara tempuh dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara ? 
10. Apakah Saudara sering memberikan kesempatan siswa maju ke depan untuk 
berbicara / bercerita ? 
11. Apakah Saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat 
kesulitan dalam merangkai kata-kata ? 
12. Dengan cara apa Saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
13. Apakah selalu diadakan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 





15. Apakah Saudara menggunakan bermacam-macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
16. Jenis penilaian apa saja yang Saudara gunakan ? 
17. Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang Saudara gunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara ? 
18. Apakah Saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
19. Apakah tugas tersebut juga Saudara koreksi ? 










Tabel 14. Kisi-kisi Angket Keterampilan Berbicara Siswa. 
NO Aspek Indikasi 












2. Berlatih membuat kalimat 
3. Malu bercerita 
4. Merasa kesulitan dalam berbicara 
5. Merasa tidak bersemangat 
6. Aktif berlatih meskipun tidak diperintah guru 
7. Merasa takut berbicara di depan kelas 
8. Bisa bercerita di depan kelas dengan lancar 
9. Bercerita pengalaman kepada orang lain 


















Nama  : ........................... 
Nomor  : ........................... 
















Petunjuk : Berilah tanda silang  (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan dan pengalaman anak-anak. 
 
1. Saya senang dengan pembelajaran bercerita. 
Berikut ini adalah angket yang dimaksudkan untuk mengetahui sikap siswa 
terhadap keterampilan berbicara. Pemberian angket ini merupakan bagian 
dari upaya sekolah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Sehubungan dengan itu para siswa diminta untuk mengisinya dengan benar 
sesuai dengan keadaan dan pengalaman siswa. Kejujuran para siswa dalam 
mengisi angket ini memberi sumbangan yang berarti bagi upaya peningkatan 





a. Ya  
b. Tidak 
 
2. Saya sering berlatih membuat kalimat. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
3. Saya merasa malu bercerita di depan kelas. 
a. Ya  
b. Tidak 
4. Saya  merasa kesulitan apabila disuruh guru untuk membuat kalimat atau bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
5. Saya kurang bersemangat apabila ada pembelajaran berbicara, karena kesulitan 
dalam merangkai kata-kata atau membuat kalimat bahkan bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
6. Saya membuat kalimat atau bercerita hanya kalau diperintah guru. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
7. Saya malu dan takut kalau disuruh guru maju untuk berbicara  bercerita.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
8. Saya bisa bercerita didepan kelas dengan lancar. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
9. Saya sering menceritakan pengalaman saya sendiri kepada orang lain.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
10. Saya mempunyai hobby bercerita. 

























Tabel 15. Daftar Identitas Siswa kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan 
Selogiri Tahun 2008/2009 
 





1 1669 Uut Rangga L Wonogiri, 22/05/1996 KEBLOKAN, NAMBANGAN 
2 1653 Fitri N P Sukoharjo, 11/03/1995 NANGGER, NAMBANGAN 
3 1687 Kusrini P Wonogiri, 07/10/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
4 1679 Cipto Agung W L Wonogiri,03/12/1998 TEMUWUH, NAMBANGAN 
5 1698 Viki Nur H L Wonogiri,03/01/1999 KEBLOKAN, SENDANGIJO 
6 1702 Rendi A.S L Sragen18/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
7 1704 Anisa Dyah R P Sukoharjo, 25/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
8 1709 Erdin P.A L Wonogiri,26/12/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
9 1710 Erva Nhor J P Sragen, 24/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
10 1711 Fajar H L Wonogiri,11/05/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
11 1713 Fitri H P Wonogiri,15/01/1998 BULAK, NAMBANGAN 
12 1714 Hanna N.I P Wonogiri,29/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
13 1715 Ignatia Risma D P Wonogiri,15/06/1998 BULAK, NAMBANGAN 
14 1716 Justisia S.F P Wonogiri,19/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
15 1717 Leni R.F.W P Wonogiri,22/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
16 1718 Mareta A.L P Wonogiri,06/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
17 1719 Niken S.N P Wonogiri,22/01/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
18 1720 Nurlinda L P Wonogiri,03/12/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
19 1721 Putri Y.A.B P Wonogiri,24/06/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
20 1722 Ratna K.W P Wonogiri,29/08/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
21 1723 Retno W P Wonogiri,29/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
22 1727 Saputra N L Karanganyar, 25/04/1998 BULAK, NAMBANGAN 
23 1728 Sindu P P Wonogiri, 17/01/1998 BULAK, NAMBANGAN 
24 1729 Sofi W L Wonogiri,04/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
25 1730 Supiadik L Wonogiri,26/10/1997 TEMUWUH, NAMBANGAN 
26 1731 Taufik A L Wonogiri,28/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
27 1732 Tita A P Wonogiri ,06/05/1996 TEMUWUH, NAMBANGAN 
28 1733 Widiya N.S P Wonogiri,15/11/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
29 1734 Yudha P L Wonogiri,20/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
30 1739 Wahyu K.A L Wonogiri, 27/03/1998 BULAK, NAMBANGAN 


















































































































HASIL PENGAMATAN / OBSERVASI 
 
Waktu Pengamatan : Selasa, 3 Februari 2009 
Pukul   : 09.50-11.40 
Tempat Pengamatan : Kelas V SD N II Nambangan 
Obyek Pengamatan : Kegiatan Belajar Mengajar Bahasa Indonesia 
Pengamat  : Sukatmi 
 
Situasi Latar 
Ruang kelas V tempat dilakukannya pengamatan, terletak di ruang nomor tiga 
dari barat bagian gedung yang membujur dari barat ke timur. Ruang kelas ini menghadap 
ke selatan dengan panjang 7 meter, lebar 7 meter, dan tinggi ± 3.5 meter. Kedua sisi 
selatan dan utara terpasang ventilasi ram kawat berjajar sepanjang dinding tersebut 
sehingga ruang kelas tampak terang. Lantai kelas terbuat dari tegel biasa ukuran 20 cm x 
20 cm dan atapnya dari genting sudah diplafon. Pintu ruangan ada dua, yang satu terletak 
di sisi  selatan bagian timur, sebagai lalu lintas masuk dan keluar kelas. Dan pintu yang 
satunya lagi, untuk menghubungkan kelas V dengan kelas IV. Di atap ruangan terpasang 
dua buah lampu neon panjang berukuran ± 80 sentimeter. 
Kursi dan meja yang diatur dalam posisi mengahadap ke timur terbagi atas empat 
deret, yaitu satu deret di sebelah selatan, dua deret di tengah, dan satu deret di bagian 
sebelah utara. Masing-masing deret terdiri atas empat baris meja, sehingga seluruhnya 
ada 16 meja., yang masing-masing digunakan oleh dua siswa. Dengan demikian, 





cm yang memungkinkan guru dapat bergerak dari depan ke belakang agak leluasa. Meja 
dan kursi yang berada di baris paling belakang berjarak ± 2 meter dari dinding (tembok), 
meja dan kursi yang berada di deret barat dan timur berrjarak 50 cm dari dinding. 
Sementara itu, meja dan kursi paling depan berjarak kurang lebih 2.5 meter dari papan 
tulis. 
Di bagian depan ruang kelas terdapat satu buah paapn tulis dari triplek berwarna 
hitam yang ditempelkan di dinding. Papan tulis itu berukuran ± 120 x 160 cm. Diatasnya 
terdapat gambar presiden, burung garuda dan wakil presiden. Di bawah papan tulis ada 
dua buah kursi yang digunakan untuk pijakan siswa kalau menulis di papan tulis dan 
tempat meletakkan buku pegangan guru. Di atas buku-buku tersebut tertempel debu 
kapur tulis bekas hapusan tulisan di paapn tulis. Di sebelah barat papan tulis terdapat 
satu meja, satu kursi guru denagn posisi berhadapan dengan murid, dan sebuah lemari. 
Di atas meja guru terdapat tiga tumpuk buku yang tidak tertata rapi. Buku yang tampak 
oleh peneliti adalah buku-buku pelajaran dan buku administrasi guru. Meja dan kursi 
guru letaknya sejajar dengan meja murid paling utara. Jadi, tempatnya di sudut ruang 
kelas V. Almari diplitur warna coklat kekuningan tersebut berukuran 120 cm x 50 cm x 
200 cm,  almari itu berisi buku-buku. Di pintu almari tertempel kalender pendidikan. 
Kemoceng digantungkan di sebelah timur almari. 
Di bagian barat ruang kelas terdapat sebuah papan berwarna biru berukuran ±60 
x 80 cm yang terbuat dari triplek  ditempel di dinding. Papan itu digunakan untuk grafik 
absensi, papan absen, jadwal pelajaran, daftar regu kerja, dan pengurus kelas. Di dinding 





Kebersihan dan kerapian ruang kelas cukup terjaga dengan adanya regu piket, 
walaupun lantai masih tegel biasa tetapi cukup bersih, dengan empat vas bunga ditata 
berderet di bagian belakang sebelah utara ruang kelas. Di sisi tembok dalam kelas 
terpasang beberapa aransi kelas dan beberapa dokumen hasil kerja siswa. Dengan 
demikian suasana ruang kelas kelihatan lengkap. 
Jumlah siswa seluruhnya adalah 31 orang, terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 18 
siswa perempuan. Hari itu semua siswa masuk. Mereka mengenakan seragam : baju 
putih dan celana/rok merah hati. Guru kelas V, guru SR, mengenakan pakaian seragam 
PSH warna keki berkerudung. 
Pada saat melakukan pengamatan terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar 








Jalannya Proses Pengamatan 
Pukul 10.20 WIB 
(01) Saya memasuki ruang kelas V. Saat itu, guru kelas V sedang menutup 
pelajaran Matematika. Lalu kami berbincang-bincang sebentar. Saya menjelaskan tujuan 





berbicara. Kemudian saya mengambil tempat duduk di bagian belakang, menghadap ke 
timur agar dapat mengamati proses belajar mengajar dengan leluasa. 
 
Pukul 10.25 WIB 
(02) Saat guru memulai pelajaran, jarum jam menunjukkan pukul 10.25 WIB. 
Guru menginformasikan kepada siswa tentang kehadiran saya di kelas dengan antara 
lain, “Anak-anak kita hari ini kedatangan tamu yang akan mengamati kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Indonesia di kelas V”. Selanjutnya guru melaksanakan pembelajaran 
Bahasa indonesia. Sambil duduk di kursi, guru mengatakan dengan suara lemah dan 
intonasi datar “Anak-anak sekarang pelajarannya adalah Bahasa Indonesia aspek 
berbicara, yaitu berbicara dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar. Guru menjelaskan 
kepada siswa, “ Anak-anak, berbicara itu penting dan orang pandai berbicara 
menandakan bahwa orang tersebut pandai sekilas orang mengatakan demikian. Namun 
berbicara dengan hal-hal yang baik sifatnya positif tidak yang negatif. Dalam hal ini 
berbicara dengan membuat kalimat, bercerita dan menyampaikan sesuatu secara lisan 
dengan bahasa yang  komunikatif. Masih dalam posisi duduk di kursi guru melanjutkan 
penjelasannya. Anak-anak coba saya akan mengawali, saya ingin mengerti sejauh mana 
kaliyan bisa membuat kalimat dan mengkomunikasikan dengan baik. Guru sambil 
berdiri menunjuk salah satu siswa untuk membuat kalimat. Kamu Tita, buatlah kalimat 
dengan kata “buah” ! dilanjutkan ke siswa-siswa yang lain. Sekarang Bu Guru akan 
cerita, setelah selesai kaliyan bisa menulis di bukumu masing-masing menceritakan 





mengkomunikasikan secara lisan di depan teman-teman dengan bahasa yang runtut, 
baik, dan benar. 
Komentar Pengamat (KP) : Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada pembelajaran berbicara itu. Menurut hemat saya, guru 
seyogyanya mengatakan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan diajarkan 
agar siswa memiliki  persepsi tentang apa yang akan dipelajari. Guru 
menerangkan seyogyanya sambil berdiri, agar dapat menguasai kelas. Suara guru 
kurang keras dan intonasinya datar. Menurut hemat saya, guru menerabngkan 
hendaknya dengan suara jelas., dapat didengar oleh seluruh siswa, intonasinya 
jelas. Apabila kalimat yang diutarakan itu kalimat berita nadanya datar, kalau 
yang diucapkan itu kalimat tanya nadanya turun, dan kalau yang diucapkan itu 
kalimat perintah nadanya naik. Sehingga penjelasan guru itu dapat diterima anak 
dengan mudah. Dalam pembelajaran itu, penggunaan metide ceramah masih 
dominan, siswa kedengaran bersuara serempak kalau menjawab pertanyaan guru. 
Keberanian bertanya siswa belum nampak. Guru masih mengajar secara 
struktural, hal itu tampak pada penjelasan tentang aspek-aspek berbicara yang 
belum disertai dengan teknik pembelajaran secara inovatif. Penggunaan media 
pembelajaran belum dilaksanakan guru sehingga siswa merasa kesulitan dalam 
berbicara atau membuat kalimat. Guru selama pembelajaran ini tidak menulis di 
papan tulis, terlihat guru hanya menjelaskan secara lisan. Menurut hemat saya, 
seyogyanya guru dalam pembelajaran berbicara juga dapat memberikan teknik 
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan menggunakan media gambar  sebagai 
alat bantu siswa dalam emngeluarkan imaginasinya sehingga siswa dapat 
berbicara dengan lancar. Misalnya media gambar tentang kegiatan siswa sehari-
hari di rumah. Jadi seakan-akan siswa mengalami hal yang nyata dalam angan-
angannya. Selain itu, pada saat guru menjelaskan hal yang penting guru perlu 
menuklis di apapn tulis. Misalnya aspek-aspek yang perlu dikuasai dalam 
keterampilan berbicara yakni kelancaran, lafal, intonasi, kesesuaian ide, pilihan 
kata/diksi dan sebagainya. Pada saat guru mengajar belum menggunakan bahasa 
yang baik dan benar hal itu tampak ketika guru mengajar masih tersendat-sendat 
bicaranya. Banyak kata-kata yang berulang-ulang diucapkan yang seharusnya 
tidak perlu.  
 
 
Pukul 10.35 WIB 
(03) Guru berdiri dari tempat duduk lalu menyuruh siswa untuk bercerita di 
depan kelas, satu per satu siswa maju ke depan bercerita tentang apa yang diceritakan 
guru dengan mengulang seperti cerita yang baru saja ditulis di buku  tulis masing-





sudah melakukan komunikasi langsung, Guru mengamati dan memberi saran, kritik 
arahan agar siswa berbicara dengan lebih baik. Selanjutnya guru meneruskan 
pembelajaran berbicara. Sambil memepersiapkan daftar nilai guru berkata : “Anak-anak 
sekarang, Bu Guru akan memberi tugas kaliyan akitannya dengan berbicara atau 
bercerita dengan tema “Kebersihan”.” Adapun judulnya bebas. Saya beri waktu 10 menit 
untuk berpikir, apa yang akan kaliyan komunikasikan kaitannya denagn kebersihan. 
Lima belas menit kemudian guru menyuruh siswa maju satu per satu untuk 
mengkomunikasikan secara lisan di depan kelas. Selanjutnya guru mengamati dan 
memperhatikan siswa satu per satu dengan memberikan penilaian. Tepat jam 11.30 WIB 
pelajaran telah usai, anak-anak diperbolehkan untuk istirahat. 
Komentar Pengamat (KP) 
Sebelum guru menugasi siswa untuk berbicara di depan kelas, mestinya 
guru perlu memberi contoh terlebih dahulu. Alangkah lebih baik untuk membantu 
imaginasi siswa guru juga perlu memberikan alat bantu media pembelajaran agar 
mempermudah siswa dalam mengeluarkan ide-idenya. Perlu diketahui bahwa 
keterampilan berbicara memang merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
sulit. Selain memerlukan keberanian, mental yang kuat, dan tidak kalah penting 
siswa juga harus memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak sehingga 
mudah dalam merangkai kata-kata. Oleh karena itu, siswa perlu dipacu, diberikan 
motivasi agar anak senang belajar berbicara bahkan bercerita yakni denagn media 
gambar sebagai alat bantu pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan berbicara. Pada awal penugasan siswa juga diberikan beberapa 
aspek kaitannya dengan kriteria penilaian baik penilaian sikap maupun penilaian 
hasil pada keterampilan berbicara. Dimaksudkan agar siswa dalam berkomunikasi 


























Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 
Waktu wawancara : Selasa, 10 Pebruari 2009 
Pukul   :  09.00-09.30 WIB 
Tempat wawancara :  Ruang Kantor Kepala Sekolah SD Negeri II Nambangan 








Saya (Skm) Kepala SD Negeri II Nambangan yang dalam hal ini sebagai peneliti. 
Pada hari  Selasa, 10 Pebruari 2009 tepatnya pukul 08.30 WIB saya memanggil guru 
kelas V (SR) untuk datang ke ruang kantor Kepala Sekolah yang kebetulan bersebelahan 
dengan ruang kantor guru. 
Di ruang Kepala Sekolah yang berukuran 25 m2 kami berdua bertemu dengan berjabat 
tangan terlebih dahulu. Guru SR saya persilahkan duduk. Kami saling bertegur sapa 
seperlunya. Beberapa saat ± 30 menit kemudian wawancara kami mulai. 
Skm : Sesuai dengan apa yang saya sampaikan kemarin Bu, saya ingin memperoleh 
informasi tentang beberapa hal yang berkaitan dengan peningkatan 
keterampilan berbicara dengan menggunakan media gambar di kelas V SD 
Negeri II Nambangan yang belum saya dapatkan melalui pengamatan. 
SR : Ya Bu, silahkan ! 
Skm : Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara saudara selalu 
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 
SR : Ya 
Skm : Apakah rencana tersebut saudara membuat sendiri ? 
SR : Tidak Bu, saya mendapatkan RPP dari Tim Pembuat RPP Tk. Kecamatan 
(Teman-teman guru) 
Skm : Apakah saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 





Skm : Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara dikelas lima 
? 
SR : Materi pembelajaran berbicara yang saya tahu tentang peristiwa, menceritakan 
hasil pengamatan, wawancara dan sebagainya. 
Skm : Bagaimana saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran   berbicara ? 
SR : Saya memilih materi pembelajaran berbicara tentang menceritakan hasil 
pengamatan dengan bahasa yang baik, runtut, dan benar. 
Skm : Dalam pembelajaraan keterampilan berbicara , pendekatan apa yang saudara 
gunakan ? 
SR : Dengan pendekatan PAKEM 
Skm : Metode apa saja yang saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara ? 
SR : Ceramah, tanya jawab, tugas, performance 
Skm : Dari mana saja saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan 
dan metode pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya memperoleh pengetahuan dari kegiatan KKG 
Skm : Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang saudara tempuh dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
SR : Saya bercerita tentang suatu hal, kemudian siswa saya suruh menceritakan 
kembali, atau siswa saya suruh membuat kalimat dengan kata yang saya 
tentukan, misalnya : banjir, buah dan lain sebagainya. 
Skm : Apakah saudara sering memberikan kesempatan siswa maju kedepan untuk 





SR : Ya, kadang-kadang tapi siswa sendiri tidak mau untuk berkomunikasi dengan 
baik. 
Skm : Apakah saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat 
kesulitan dalam merangkai kata-kata ? 
SR : Ya, kadang-kadang 
Skm : Dengan cara apa saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
Skm : dengan memberikan umpan berupa kata-kata atau mengulangi sebagian cerita 
secara lisan. 
Skm : Apakah selalu diadakan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
SR : Ya, saya beri nilai berdasarkan kelancaran berbicara saja dan panjang 
pendeknya kalimat yang dikomunikasikan. 
Skm : Kapan saudara melakukan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya melakukan evaluasi dari hasil performance siswa 
Skm : Apakah saudara menggunakan bermacam -macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
SR : Ya 
Skm : Jenis penilaian apa saja yang anda gunakan ? 
SR : Jenis penilaian pengamatan dan nilai keterampilan berbicara 
Skm : Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang anda gunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara ? 
SR : Unsur penilaian pengamatan yang saya gunakan adalah kelancaran berbicara 






Skm : Apakah saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
SR : Ya, saya suruh bercerita dari apa yang pernah dilihat atau didengar kepada 
anggota keluarganya, misalnya : ayah, ibu atau adik. 
Skm : Apakah tugas tersebut juga anda koreksi ? 
SR : Ya, saya tanya apakah kemarin sudah melakukan bercerita kepada ayah, ibu, 
atau adik ? kemudian saya tanya cerita tentang apa ?  
Skm : Langkah apa yang saudara tempuh apabila siswa telah melaksanakan tugas 
rumah? 
SR : Saya menyuruh bercerita tentang apa yang diceritakan di rumah kepada teman-
temannya di depan kelas atau mengulangi apa yang diceritakan, kemudia 
setelah selesai anak-anak atau teman-teman yang lain memberikan aplaus. 
Skm : Bu, barang kali cukup sekian, lain kali kalau saya memerlukan informasi lebih 
lanjut, saya mohon ibu tidak keberatan membantu saya dan saya mengucapkan 
terima kasih atas kerja samanya yang baik ini. 
SR : Ya Bu, terima kasih saya siap sewaktu-waktu diperlukan. 
Skm : Terima kasih (saya berjabat tangan) dengan mempersilahkan guru SR kembali 
ke ruang kantor guru 
 
Komentar Peneliti (KP) 
Dari hasil wawancara dengan guru SR, dapat disampaikan bahwa 
pembelajaran keterampilan berbicara belum menggunakan metode yang 
bervariasi. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM. Langkah-
langkah pembelajaran guru memberikan sebuah cerita lisan kemudian guru 





dengan cara mengingat-ingat cerita guru. Atau guru menyuruh siswa untuk 
membuat kalimat langsung secara lisan.  
Metode yang digunakan guru cukup ceramah., tanya jawab, dan tugas. 
Agar siswa dapat berbicara dengan baik guru cukup memberi bantuan dengan 
memberikan kata-kata sebagai tambahan perbendaharaan kata siswa. Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru memberikan penilaian dengan unsur atau kriteria 
hasil pengamatan lancar tidaknya siswa dalam berkomunikasi antara lain 
keberanian, kelancaran, dan lagu kalimat. Sedangkan kriteria panilaian 
keterampilan berbicara yang digunakan adalah lafal, intonasi dan struktur 
kalimat. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk selalu bercerita/ 
mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain di rumah sebagai latihan 
keterampilan berbicara. 
Menurut hemat peneliti, guru belum mempunyai inovasi-inovasi dalam 
teknik pembelajaran. Hal ini tampak belum adanya media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Langkah-langkah 
pembelajaran berbicara belum jelas. RPP yang ditulis belum dilaksanakan secara 
optimal karena tidak dibuat sendiri. Media pembelajaran juga belum 
direncanakan dalam RPP karena belum tahu bahwa pembelajaran keterampilan 
berbicara juga bisa diberikan dengan menggunakan media pembelajaran. 
Penilaian yang dilakukan guru belum menyeluruh baik penilaian proses maupun 
penilaian hasil. 
Hasil wawancara tersebut akan menjadi bahan awal untuk mengadakan 
perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Selanjutnya peneliti dan Guru SR 
berdiskusi untuk membuat Rencana Pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran, metode yang digunakan, dan alat-alat yang diperlukan. Sehingga 
antara peneliti dan guru SR mempunyai persepsi yang sama tentang pembelajaran 
berbicara dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar untuk 


















































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 







A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan pokok hal yang 
diamati tentang peristiwa alam yang terjadi. 
2. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan secara lisan hasil 
pengamatan lingkungan alam dengan bahasa yang komunikatif. 
3. Melalui media gambar, peristiwa alam, siswav dapat melaporkan hasil 





B. Materi Pembelajaran 

























C. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Ceramah 






D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang aspek-aspek pembelajaran Bahasa Indonesia 
b. Tanya jawab tentang pembelajaran keterampilan berbicara 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Peristiwa Alam”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang suatu 
peristiwa alam yaitu bencana alam Tanah Longsor. 
c. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 
telah diberikan oleh guru. 
d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 





f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 






E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







a. Teknik : Tes Berbicara 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 
d. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 





2. Mendeskripsikan gambar-gambar berikut dan komunikasikan dengan bahasa 











Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          






Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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Lampiran 8. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 







A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 
menjelaskan pokok hal yang diamati tentang perilaku hidup sehat dan bersih 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 
menjelaskan secara lisan hasil pengamatan lingkungan hidup dengan bahasa 
yang komunikatif. 
3. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih , siswa dapat 
melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa komunikatif. 
4. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 
yang runtut, baik dan benar. 
B. Materi Pembelajaran 

























C. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Ceramah 






D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang perilaku hidup sehat dan bersih. 
b. Tanya jawab tentang penyebab sakit. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Hidup Bersih dan 
Sehat”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
perilaku hidup sehat dan bersih. 
c. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 





d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 
b. Tindak Lanjut : Siswa diberi tugas rumah berlatih berbicara/bercerita 




E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







a. Teknik : Tes Berbicara 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 







1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini dan ceritakan gambar berikut dengan 











Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          





          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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Lampiran 9. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus III 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 





2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media gambar tentang pertanian, siswa dapat menjelaskan pokok hal 
yang diamati tentang cara bertani yang baik. 
2.   Melalui media gambar tentang pertanian, siswa  dapat menjelaskan secara lisan 
hasil pengamatan cara bertani yang baik dengan bahasa yang komunikatif. 
3. Melalui media gambar tentang pertanian , siswa dapat melaporkan hasil 
pengamatan dari mulai menggarap sawah sampai pemasaran dengan bahasa 
yang komunikatif. 
4. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 
yang runtut, baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 

























C. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Ceramah 





D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang cara bertani yang baik.. 
b. Tanya jawab tentang cara membuat kompos. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Cara Menanam Padi”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
urutan cara menanam padi di sawah secara acak. 
c. Semua siswa diminta untuk mengurutkan gambar, memperhatikan, dan 





d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 
b. Tindak Lanjut : Siswa diberi tugas rumah berlatih berbicara/bercerita 




E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 
v Buku Bahasa Indonesia BSE kelas V oleh Umri Nur’ani, Indriyani 
Penerbit Sahabat 






a. Teknik : Tes Berbicara 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 







1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini sesuai dengan alur yang tepat ! 










Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          





          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
21. Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara saudara selalu menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 





23. Apakah saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
24. Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara di kelas lima ? 
25. Bagaimana saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran berbicara ? 
26. Dalam pembelajaraan keterampilan berbicara , pendekatan apa yang saudara 
gunakan ? 
27. Metode apa saja yang saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara ? 
28. Dari mana saja saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan dan 
metode pembelajaran berbicara ? 
29. Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang saudara tempuh dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara ? 
30. Apakah saudara sering memberikan kesempatan siswa maju ke depan untuk 
berbicara / bercerita ? 
31. Apakah saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat kesulitan 
dalam merangkai kata-kata ? 
32. Dengan cara apa saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
33. Apakah selalu diadakan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
34. Kapan saudara melakukan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
35. Apakah saudara menggunakan bermacam-macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
36. Jenis penilaian apa saja yang anda gunakan ? 
37. Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang anda gunakan dalam penilaian 





38. Apakah saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
39. Apakah tugas tersebut juga anda koreksi ? 











Tabel 14. Kisi-kisi Angket Keterampilan Berbicara Siswa. 
NO Aspek Indikasi 





11. Menyenangi pembelajaran berbicara 
12. Berlatih membuat kalimat 
13. Malu bercerita 
14. Merasa kesulitan dalam berbicara 








16. Aktif berlatih meskipun tidak diperintah guru 
17. Merasa takut berbicara di depan kelas 
18. Bisa bercerita di depan kelas dengan lancar 
19. Bercerita pengalaman kepada orang lain 










Angket Keterampilan Berbicara Siswa 
 
IDENTITAS 
Nama  : ........................... 
Nomor  : ........................... 




















Petunjuk : Berilah tanda silang  (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan dan pengalaman anak-anak. 
 
11. Saya senang dengan pembelajaran bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
12. Saya sering berlatih membuat kalimat. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
13. Saya merasa malu bercerita di depan kelas. 
a. Ya  
b. Tidak 
14. Saya  merasa kesulitan apabila disuruh guru untuk membuat kalimat atau bercerita. 
a. Ya  
Berikut ini adalah angket yang dimaksudkan untuk mengetahui sikap siswa 
terhadap keterampilan berbicara. Pemberian angket ini merupakan bagian 
dari upaya sekolah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Sehubungan dengan itu para siswa diminta untuk mengisinya dengan benar 
sesuai dengan keadaan dan pengalaman siswa. Kejujuran para siswa dalam 
mengisi angket ini memberi sumbangan yang berarti bagi upaya peningkatan 







15. Saya kurang bersemangat apabila ada pembelajaran berbicara, karena kesulitan 
dalam merangkai kata-kata atau membuat kalimat bahkan bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
16. Saya membuat kalimat atau bercerita hanya kalau diperintah guru. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
17. Saya malu dan takut kalau disuruh guru maju untuk berbicara  bercerita.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
18. Saya bisa bercerita didepan kelas dengan lancar. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
19. Saya sering menceritakan pengalaman saya sendiri kepada orang lain.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
20. Saya mempunyai hobby bercerita. 
























Tabel 15. Daftar Identitas Siswa kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan 
Selogiri Tahun 2008/2009 
 
No No. Induk Nama L/P Tempat/ Tgl Lahir Alamat 
1 1669 Uut Rangga L Wonogiri, 22/05/1996 KEBLOKAN, NAMBANGAN 
2 1653 Fitri N P Sukoharjo, 11/03/1995 NANGGER, NAMBANGAN 
3 1687 Kusrini P Wonogiri, 07/10/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
4 1679 Cipto Agung W L Wonogiri,03/12/1998 TEMUWUH, NAMBANGAN 
5 1698 Viki Nur H L Wonogiri,03/01/1999 KEBLOKAN, SENDANGIJO 
6 1702 Rendi A.S L Sragen18/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
7 1704 Anisa Dyah R P Sukoharjo, 25/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
8 1709 Erdin P.A L Wonogiri,26/12/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
9 1710 Erva Nhor J P Sragen, 24/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
10 1711 Fajar H L Wonogiri,11/05/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
11 1713 Fitri H P Wonogiri,15/01/1998 BULAK, NAMBANGAN 





13 1715 Ignatia Risma D P Wonogiri,15/06/1998 BULAK, NAMBANGAN 
14 1716 Justisia S.F P Wonogiri,19/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
15 1717 Leni R.F.W P Wonogiri,22/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
16 1718 Mareta A.L P Wonogiri,06/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
17 1719 Niken S.N P Wonogiri,22/01/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
18 1720 Nurlinda L P Wonogiri,03/12/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
19 1721 Putri Y.A.B P Wonogiri,24/06/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
20 1722 Ratna K.W P Wonogiri,29/08/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
21 1723 Retno W P Wonogiri,29/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
22 1727 Saputra N L Karanganyar, 25/04/1998 BULAK, NAMBANGAN 
23 1728 Sindu P P Wonogiri, 17/01/1998 BULAK, NAMBANGAN 
24 1729 Sofi W L Wonogiri,04/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
25 1730 Supiadik L Wonogiri,26/10/1997 TEMUWUH, NAMBANGAN 
26 1731 Taufik A L Wonogiri,28/03/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
27 1732 Tita A P Wonogiri ,06/05/1996 TEMUWUH, NAMBANGAN 
28 1733 Widiya N.S P Wonogiri,15/11/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
29 1734 Yudha P L Wonogiri,20/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
30 1739 Wahyu K.A L Wonogiri, 27/03/1998 BULAK, NAMBANGAN 














































































































HASIL PENGAMATAN / OBSERVASI 
 
Waktu Pengamatan : Selasa, 3 Pebruari 2009 
Pukul   : 09.50-11.40 
Tempat Pengamatan : Kelas V SD N II Nambangan 
Obyek Pengamatan : Kegiatan belajar Mengajar Bahasa Indonesia 







Ruang kelas V tempat dilakukannya pengamatan, terletak di ruang nomor tiga 
dari barat bagian gedung yang membujur dari barat ke timur. Ruang kelas ini menghadap 
ke selatan dengan panjang 7 meter, lebar 7 meter, dan tinggi ± 3.5 meter. Kedua sisi 
selatan dan utara terpasang ventilasi ram kawat berjajar sepanjang dinding tersebut 
sehingga ruang kelas tampak terang. Lantai kelas terbuat dari tegel biasa ukuran 20 cm x 
20 cm dan atapnya dari genting sudah diplafon. Pintu ruangan ada dua, yang satu terletak 
di sisi  selatan bagian timur, sebagai lalu lintas masuk dan keluar kelas. Dan pintu yang 
satunya lagi, untuk menghubungkan kelas V dengan kelas IV. Di atap ruangan terpasang 
dua buah lampu neon panjang berukuran ± 80 sentimeter. 
Kursi dan meja yang diatur dalam posisi mengahadap ke timur terbagi atas empat 
deret, yaitu satu deret di sebelah selatan, dua deret di tengah, dan satu deret di bagian 
sebelah utara. Masing-masing deret terdiri atas empat baris meja, sehingga seluruhnya 
ada 16 meja., yang masing-masing digunakan oleh dua siswa. Dengan demikian, 
kapasitas ruangan itu 32 siswa. Deret satu dengan deret lainnya berjarak kurang lebih 75 
cm yang memungkinkan guru dapat bergerak dari depan ke belakang agak leluasa. Meja 
dan kursi yang berada di baris paling belakang berjarak ± 2 meter dari dinding (tembok), 
meja dan kursi yang berada di deret barat dan timur berrjarak 50 cm dari dinding. 
Sementara itu, meja dan kursi paling depan berjarak kurang lebih 2.5 meter dari papan 
tulis. 
Di bagian depan ruang kelas terdapat satu buah paapn tulis dari triplek berwarna 





terdapat gambar presiden, burung garuda dan wakil presiden. Di bawah papan tulis ada 
dua buah kursi yang digunakan untuk pijakan siswa kalau menulis di papan tulis dan 
tempat meletakkan buku pegangan guru. Di atas buku-buku tersebut tertempel debu 
kapur tulis bekas hapusan tulisan di paapn tulis. Di sebelah barat papan tulis terdapat 
satu meja, satu kursi guru denagn posisi berhadapan dengan murid, dan sebuah lemari. 
Di atas meja guru terdapat tiga tumpuk buku yang tidak tertata rapi. Buku yang tampak 
oleh peneliti adalah buku-buku pelajaran dan buku administrasi guru. Meja dan kursi 
guru letaknya sejajar dengan meja murid paling utara. Jadi, tempatnya di sudut ruang 
kelas V. Almari diplitur warna coklat kekuningan tersebut berukuran 120 cm x 50 cm x 
200 cm,  almari itu berisi buku-buku. Di pintu almari tertempel kalender pendidikan. 
Kemoceng digantungkan di sebelah timur almari. 
Di bagian barat ruang kelas terdapat sebuah papan berwarna biru berukuran ±60 
x 80 cm yang terbuat dari triplek  ditempel di dinding. Papan itu digunakan untuk grafik 
absensi, papan absen, jadwal pelajaran, daftar regu kerja, dan pengurus kelas. Di dinding 
tembok sebelah timur dipasang sebuah jam dinding dengan bingkai plastik warna biru. 
Kebersihan dan kerapian ruang kelas cukup terjaga dengan adanya regu piket, 
walaupun lantai masih tegel biasa tetapi cukup bersih, dengan empat vas bunga ditata 
berderet di bagian belakang sebelah utara ruang kelas. Di sisi tembok dalam kelas 
terpasang beberapa aransi kelas dan beberapa dokumen hasil kerja siswa. Dengan 
demikian suasana ruang kelas kelihatan lengkap. 
Jumlah siswa seluruhnya adalah 31 orang, terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 18 





putih dan celana/rok merah hati. Guru kelas V, guru SR, mengenakan pakaian seragam 
PSH warna keki berkerudung. 
Pada saat melakukan pengamatan terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar 








Jalannya Proses Pengamatan 
Pukul 10.20 WIB 
(01) Saya memasuki ruang kelas V. Saat itu, guru kelas V sedang menutup 
pelajaran Matematika. Lalu kami berbincang-bincang sebentar. Saya menjelaskan tujuan 
dan obyek yang akan saya amati, yaitu proses pembelajaran aspek keterampilan 
berbicara. Kemudian saya mengambil tempat duduk di bagian belakang, menghadap ke 
timur agar dapat mengamati proses belajar mengajar dengan leluasa. 
 
Pukul 10.25 WIB 
(02) Saat guru memulai pelajaran, jarum jam menunjukkan pukul 10.25 WIB. 
Guru menginformasikan kepada siswa tentang kehadiran saya di kelas dengan antara 





mengajar Bahasa Indonesia di kelas V”. Selanjutnya guru melaksanakan pembelajaran 
Bahasa indonesia. Sambil duduk di kursi, guru mengatakan dengan suara lemah dan 
intonasi datar “Anak-anak sekarang pelajarannya adalah Bahasa Indonesia aspek 
berbicara, yaitu berbicara dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar. Guru menjelaskan 
kepada siswa, “ Anak-anak, berbicara itu penting dan orang pandai berbicara 
menandakan bahwa orang tersebut pandai sekilas orang mengatakan demikian. Namun 
berbicara dengan hal-hal yang baik sifatnya positif tidak yang negatif. Dalam hal ini 
berbicara dengan membuat kalimat, bercerita dan menyampaikan sesuatu secara lisan 
dengan bahasa yang  komunikatif. Masih dalam posisi duduk di kursi guru melanjutkan 
penjelasannya. Anak-anak coba saya akan mengawali, saya ingin mengerti sejauh mana 
kaliyan bisa membuat kalimat dan mengkomunikasikan dengan baik. Guru sambil 
berdiri menunjuk salah satu siswa untuk membuat kalimat. Kamu Tita, buatlah kalimat 
dengan kata “buah” ! dilanjutkan ke siswa-siswa yang lain. Sekarang Bu Guru akan 
cerita, setelah selesai kaliyan bisa menulis di bukumu masing-masing menceritakan 
kembali apa yang diceritakan Bu Guru tadi, selanjutnya kaliyan nanti bisa 
mengkomunikasikan secara lisan di depan teman-teman dengan bahasa yang runtut, 
baik, dan benar. 
Komentar Pengamat (KP) : Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada pembelajaran berbicara itu. Menurut hemat saya, guru 
seyogyanya mengatakan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan diajarkan 
agar siswa memiliki  persepsi tentang apa yang akan dipelajari. Guru 
menerangkan seyogyanya sambil berdiri, agar dapat menguasai kelas. Suara guru 
kurang keras dan intonasinya datar. Menurut hemat saya, guru menerabngkan 
hendaknya dengan suara jelas., dapat didengar oleh seluruh siswa, intonasinya 
jelas. Apabila kalimat yang diutarakan itu kalimat berita nadanya datar, kalau 
yang diucapkan itu kalimat tanya nadanya turun, dan kalau yang diucapkan itu 
kalimat perintah nadanya naik. Sehingga penjelasan guru itu dapat diterima anak 
dengan mudah. Dalam pembelajaran itu, penggunaan metide ceramah masih 





Keberanian bertanya siswa belum nampak. Guru masih mengajar secara 
struktural, hal itu tampak pada penjelasan tentang aspek-aspek berbicara yang 
belum disertai dengan teknik pembelajaran secara inovatif. Penggunaan media 
pembelajaran belum dilaksanakan guru sehingga siswa merasa kesulitan dalam 
berbicara atau membuat kalimat. Guru selama pembelajaran ini tidak menulis di 
papan tulis, terlihat guru hanya menjelaskan secara lisan. Menurut hemat saya, 
seyogyanya guru dalam pembelajaran berbicara juga dapat memberikan teknik 
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan menggunakan media gambar  sebagai 
alat bantu siswa dalam emngeluarkan imaginasinya sehingga siswa dapat 
berbicara dengan lancar. Misalnya media gambar tentang kegiatan siswa sehari-
hari di rumah. Jadi seakan-akan siswa mengalami hal yang nyata dalam angan-
angannya. Selain itu, pada saat guru menjelaskan hal yang penting guru perlu 
menuklis di apapn tulis. Misalnya aspek-aspek yang perlu dikuasai dalam 
keterampilan berbicara yakni kelancaran, lafal, intonasi, kesesuaian ide, pilihan 
kata/diksi dan sebagainya. Pada saat guru mengajar belum menggunakan bahasa 
yang baik dan benar hal itu tampak ketika guru mengajar masih tersendat-sendat 
bicaranya. Banyak kata-kata yang berulang-ulang diucapkan yang seharusnya 
tidak perlu.  
 
 
Pukul 10.35 WIB 
(03) Guru berdiri dari tempat duduk lalu menyuruh siswa untuk bercerita di 
depan kelas, satu per satu siswa maju ke depan bercerita tentang apa yang diceritakan 
guru dengan mengulang seperti cerita yang baru saja ditulis di buku  tulis masing-
masing. Dengan sabar dan sekali-sekali memberi bantuan kepada siswa, seluruh siswa 
sudah melakukan komunikasi langsung, Guru mengamati dan memberi saran, kritik 
arahan agar siswa berbicara dengan lebih baik. Selanjutnya guru meneruskan 
pembelajaran berbicara. Sambil memepersiapkan daftar nilai guru berkata : “Anak-anak 
sekarang, Bu Guru akan memberi tugas kaliyan akitannya dengan berbicara atau 
bercerita dengan tema “Kebersihan”.” Adapun judulnya bebas. Saya beri waktu 10 menit 
untuk berpikir, apa yang akan kaliyan komunikasikan kaitannya denagn kebersihan. 
Lima belas menit kemudian guru menyuruh siswa maju satu per satu untuk 





memperhatikan siswa satu per satu dengan memberikan penilaian. Tepat jam 11.30 WIB 
pelajaran telah usai, anak-anak diperbolehkan untuk istirahat. 
Komentar Pengamat (KP) 
Sebelum guru menugasi siswa untuk berbicara di depan kelas, mestinya 
guru perlu memberi contoh terlebih dahulu. Alangkah lebih baik untuk membantu 
imaginasi siswa guru juga perlu memberikan alat bantu media pembelajaran agar 
mempermudah siswa dalam mengeluarkan ide-idenya. Perlu diketahui bahwa 
keterampilan berbicara memang merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
sulit. Selain memerlukan keberanian, mental yang kuat, dan tidak kalah penting 
siswa juga harus memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak sehingga 
mudah dalam merangkai kata-kata. Oleh karena itu, siswa perlu dipacu, diberikan 
motivasi agar anak senang belajar berbicara bahkan bercerita yakni denagn media 
gambar sebagai alat bantu pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan berbicara. Pada awal penugasan siswa juga diberikan beberapa 
aspek kaitannya dengan kriteria penilaian baik penilaian sikap maupun penilaian 
hasil pada keterampilan berbicara. Dimaksudkan agar siswa dalam berkomunikasi 


























Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 
Waktu wawancara : Selasa, 10 Pebruari 2009 
Pukul   :  09.00-09.30 WIB 
Tempat wawancara :  Ruang Kantor Kepala Sekolah SD Negeri II Nambangan 




Saya (Skm) Kepala SD Negeri II Nambangan yang dalam hal ini sebagai peneliti. 
Pada hari  Selasa, 10 Pebruari 2009 tepatnya pukul 08.30 WIB saya memanggil guru 
kelas V (SR) untuk datang ke ruang kantor Kepala Sekolah yang kebetulan bersebelahan 
dengan ruang kantor guru. 
Di ruang Kepala Sekolah yang berukuran 25 m2 kami berdua bertemu dengan berjabat 
tangan terlebih dahulu. Guru SR saya persilahkan duduk. Kami saling bertegur sapa 





Skm : Sesuai dengan apa yang saya sampaikan kemarin Bu, saya ingin memperoleh 
informasi tentang beberapa hal yang berkaitan dengan peningkatan 
keterampilan berbicara dengan menggunakan media gambar di kelas V SD 
Negeri II Nambangan yang belum saya dapatkan melalui pengamatan. 
SR : Ya Bu, silahkan ! 
Skm : Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara saudara selalu 
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 
SR : Ya 
Skm : Apakah rencana tersebut saudara membuat sendiri ? 
SR : Tidak Bu, saya mendapatkan RPP dari Tim Pembuat RPP Tk. Kecamatan 
(Teman-teman guru) 
Skm : Apakah saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
SR : Ya, kadang-kadang 
Skm : Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara dikelas lima 
? 
SR : Materi pembelajaran berbicara yang saya tahu tentang peristiwa, menceritakan 
hasil pengamatan, wawancara dan sebagainya. 
Skm : Bagaimana saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran   berbicara ? 
SR : Saya memilih materi pembelajaran berbicara tentang menceritakan hasil 
pengamatan dengan bahasa yang baik, runtut, dan benar. 






SR : Dengan pendekatan PAKEM 
Skm : Metode apa saja yang saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara ? 
SR : Ceramah, tanya jawab, tugas, performance 
Skm : Dari mana saja saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan 
dan metode pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya memperoleh pengetahuan dari kegiatan KKG 
Skm : Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang saudara tempuh dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
SR : Saya bercerita tentang suatu hal, kemudian siswa saya suruh menceritakan 
kembali, atau siswa saya suruh membuat kalimat dengan kata yang saya 
tentukan, misalnya : banjir, buah dan lain sebagainya. 
Skm : Apakah saudara sering memberikan kesempatan siswa maju kedepan untuk 
berbicara / bercerita ? 
SR : Ya, kadang-kadang tapi siswa sendiri tidak mau untuk berkomunikasi dengan 
baik. 
Skm : Apakah saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat 
kesulitan dalam merangkai kata-kata ? 
SR : Ya, kadang-kadang 
Skm : Dengan cara apa saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
Skm : dengan memberikan umpan berupa kata-kata atau mengulangi sebagian cerita 
secara lisan. 





SR : Ya, saya beri nilai berdasarkan kelancaran berbicara saja dan panjang 
pendeknya kalimat yang dikomunikasikan. 
Skm : Kapan saudara melakukan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya melakukan evaluasi dari hasil performance siswa 
Skm : Apakah saudara menggunakan bermacam -macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
SR : Ya 
Skm : Jenis penilaian apa saja yang anda gunakan ? 
SR : Jenis penilaian pengamatan dan nilai keterampilan berbicara 
Skm : Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang anda gunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara ? 
SR : Unsur penilaian pengamatan yang saya gunakan adalah kelancaran berbicara 
siswa dan penilaian keterampilan berbicara misalnya lafal, intonasi, dan struktur 
kalimat. 
Skm : Apakah saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
SR : Ya, saya suruh bercerita dari apa yang pernah dilihat atau didengar kepada 
anggota keluarganya, misalnya : ayah, ibu atau adik. 
Skm : Apakah tugas tersebut juga anda koreksi ? 
SR : Ya, saya tanya apakah kemarin sudah melakukan bercerita kepada ayah, ibu, 
atau adik ? kemudian saya tanya cerita tentang apa ?  






SR : Saya menyuruh bercerita tentang apa yang diceritakan di rumah kepada teman-
temannya di depan kelas atau mengulangi apa yang diceritakan, kemudia 
setelah selesai anak-anak atau teman-teman yang lain memberikan aplaus. 
Skm : Bu, barang kali cukup sekian, lain kali kalau saya memerlukan informasi lebih 
lanjut, saya mohon ibu tidak keberatan membantu saya dan saya mengucapkan 
terima kasih atas kerja samanya yang baik ini. 
SR : Ya Bu, terima kasih saya siap sewaktu-waktu diperlukan. 
Skm : Terima kasih (saya berjabat tangan) dengan mempersilahkan guru SR kembali 
ke ruang kantor guru 
 
Komentar Peneliti (KP) 
Dari hasil wawancara dengan guru SR, dapat disampaikan bahwa 
pembelajaran keterampilan berbicara belum menggunakan metode yang 
bervariasi. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM. Langkah-
langkah pembelajaran guru memberikan sebuah cerita lisan kemudian guru 
menyuruh siswa untuk menceritakan kembali dengan angan-angan ataupun 
dengan cara mengingat-ingat cerita guru. Atau guru menyuruh siswa untuk 
membuat kalimat langsung secara lisan.  
Metode yang digunakan guru cukup ceramah., tanya jawab, dan tugas. 
Agar siswa dapat berbicara dengan baik guru cukup memberi bantuan dengan 
memberikan kata-kata sebagai tambahan perbendaharaan kata siswa. Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru memberikan penilaian dengan unsur atau kriteria 
hasil pengamatan lancar tidaknya siswa dalam berkomunikasi antara lain 
keberanian, kelancaran, dan lagu kalimat. Sedangkan kriteria panilaian 
keterampilan berbicara yang digunakan adalah lafal, intonasi dan struktur 
kalimat. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk selalu bercerita/ 
mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain di rumah sebagai latihan 
keterampilan berbicara. 
Menurut hemat peneliti, guru belum mempunyai inovasi-inovasi dalam 
teknik pembelajaran. Hal ini tampak belum adanya media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Langkah-langkah 
pembelajaran berbicara belum jelas. RPP yang ditulis belum dilaksanakan secara 
optimal karena tidak dibuat sendiri. Media pembelajaran juga belum 
direncanakan dalam RPP karena belum tahu bahwa pembelajaran keterampilan 





Penilaian yang dilakukan guru belum menyeluruh baik penilaian proses maupun 
penilaian hasil. 
Hasil wawancara tersebut akan menjadi bahan awal untuk mengadakan 
perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Selanjutnya peneliti dan Guru SR 
berdiskusi untuk membuat Rencana Pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran, metode yang digunakan, dan alat-alat yang diperlukan. Sehingga 
antara peneliti dan guru SR mempunyai persepsi yang sama tentang pembelajaran 
berbicara dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar untuk 





















































Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
4. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan pokok hal yang 
diamati tentang peristiwa alam yang terjadi. 
5. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan secara lisan hasil 
pengamatan lingkungan alam dengan bahasa yang komunikatif. 
6. Melalui media gambar, peristiwa alam, siswav dapat melaporkan hasil 





G. Materi Pembelajaran 

























H. Metode Pembelajaran 
4. Demonstrasi 
5. Ceramah 







I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 






d. Presentasi siswa 
 
6. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
c. Tanya jawab tentang aspek-aspek pembelajaran Bahasa Indonesia 
d. Tanya jawab tentang pembelajaran keterampilan berbicara 
 
7. Kegiatan Inti (40 menit) 
g. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Peristiwa Alam”. 
h. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang suatu 
peristiwa alam yaitu bencana alam Tanah Longsor. 
i. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 
telah diberikan oleh guru. 
j. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
k. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
l. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
8. Kegiatan Akhir (20 menit) 
c. Evaluasi 











v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







e. Teknik : Tes Lisan 
f. Prosedur : Pre tes, post tes 
g. Bentuk : Performance 
h. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
3. Amati gambar berikut dengan teliti ! 
4. Mendeskripsikan gambar-gambar berikut dan komunikasikan dengan bahasa 











Pedoman Penilaian Pengamatan 















        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 




Mengetahui     Selogiri,  Maret 2009  
Kepala SD N II Nambangan         Guru Kelas V 
 
      SUKATMI, S.Pd           SRI RAHAYU, A.Ma.Pd 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 
menjelaskan pokok hal yang diamati tentang perilaku hidup sehat dan bersih 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 
menjelaskan secara lisan hasil pengamatan lingkungan hidup dengan bahasa 
yang komunikatif. 
3. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih , siswa dapat 
melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa komunikatif. 
4. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 
yang runtut, baik dan benar. 


























C. Metode Pembelajaran 
4. Demonstrasi 
5. Ceramah 
6. Tanya jawab 










D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang perilaku hidup sehat dan bersih. 
b. Tanya jawab tentang penyebab sakit. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Hidup Bersih dan 
Sehat”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
perilaku hidup sehat dan bersih. 
c. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 
telah diberikan oleh guru. 
d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 









E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







a. Teknik : Tes Lisan 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 
d. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini dan ceritakan gambar berikut dengan 















Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus III 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui media gambar tentang pertanian, siswa dapat menjelaskan pokok hal 
yang diamati tentang cara bertani yang baik. 
6.   Melalui media gambar tentang pertanian, siswa  dapat menjelaskan secara lisan 
hasil pengamatan cara bertani yang baik dengan bahasa yang komunikatif. 
7. Melalui media gambar tentang pertanian , siswa dapat melaporkan hasil 
pengamatan dari mulai menggarap sawah sampai pemasaran dengan bahasa 
yang komunikatif. 
8. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 






B. Materi Pembelajaran 





















C. Metode Pembelajaran 
4. Demonstrasi 
5. Ceramah 
6. Tanya jawab 









1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang cara bertani yang baik.. 
b. Tanya jawab tentang cara membuat kompos. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Cara Menanam Padi”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
urutan cara menanam padi di sawah secara acak. 
c. Semua siswa diminta untuk mengurutkan gambar, memperhatikan, dan 
mengamati gambar yang telah diberikan oleh guru. 
d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 











v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 
v Buku Bahasa Indonesia BSE kelas V oleh Umri Nur’ani, Indriyani 
Penerbit Sahabat 






a. Teknik : Tes Lisan 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 
d. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini sesuai dengan alur yang tepat ! 










Pedoman Penilaian Pengamatan 















        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
41. Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara saudara selalu menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 
42. Apakah rencana tersebut saudara membuat sendiri ? 
43. Apakah saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
44. Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara di kelas lima ? 
45. Bagaimana saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran berbicara ? 
46. Dalam pembelajaraan keterampilan berbicara , pendekatan apa yang saudara 
gunakan ? 
47. Metode apa saja yang saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara ? 
48. Dari mana saja saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan dan 
metode pembelajaran berbicara ? 
49. Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang saudara tempuh dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara ? 
50. Apakah saudara sering memberikan kesempatan siswa maju ke depan untuk 
berbicara / bercerita ? 
51. Apakah saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat kesulitan 
dalam merangkai kata-kata ? 
52. Dengan cara apa saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
53. Apakah selalu diadakan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 





55. Apakah saudara menggunakan bermacam-macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
56. Jenis penilaian apa saja yang anda gunakan ? 
57. Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang anda gunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara ? 
58. Apakah saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
59. Apakah tugas tersebut juga anda koreksi ? 











Tabel 14. Kisi-kisi Angket Keterampilan Berbicara Siswa. 













21. Menyenangi pembelajaran berbicara 
22. Berlatih membuat kalimat 
23. Malu bercerita 
24. Merasa kesulitan dalam berbicara 
25. Merasa tidak bersemangat 
26. Aktif berlatih meskipun tidak diperintah guru 
27. Merasa takut berbicara di depan kelas 
28. Bisa bercerita di depan kelas dengan lancar 
29. Bercerita pengalaman kepada orang lain 

















Nama  : ........................... 
Nomor  : ........................... 
















Petunjuk : Berilah tanda silang  (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan dan pengalaman anak-anak. 
 
21. Saya senang dengan pembelajaran bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
Berikut ini adalah angket yang dimaksudkan untuk mengetahui sikap siswa 
terhadap keterampilan berbicara. Pemberian angket ini merupakan bagian 
dari upaya sekolah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Sehubungan dengan itu para siswa diminta untuk mengisinya dengan benar 
sesuai dengan keadaan dan pengalaman siswa. Kejujuran para siswa dalam 
mengisi angket ini memberi sumbangan yang berarti bagi upaya peningkatan 






22. Saya sering berlatih membuat kalimat. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
23. Saya merasa malu bercerita di depan kelas. 
a. Ya  
b. Tidak 
24. Saya  merasa kesulitan apabila disuruh guru untuk membuat kalimat atau bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
25. Saya kurang bersemangat apabila ada pembelajaran berbicara, karena kesulitan 
dalam merangkai kata-kata atau membuat kalimat bahkan bercerita. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
26. Saya membuat kalimat atau bercerita hanya kalau diperintah guru. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
27. Saya malu dan takut kalau disuruh guru maju untuk berbicara  bercerita.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
28. Saya bisa bercerita didepan kelas dengan lancar. 
a. Ya  
b. Tidak 
 
29. Saya sering menceritakan pengalaman saya sendiri kepada orang lain.  
a. Ya  
b. Tidak 
 
30. Saya mempunyai hobby bercerita. 
























Tabel 15. Daftar Identitas Siswa kelas V SD Negeri II Nambangan Kecamatan 
Selogiri Tahun 2008/2009 
 
No No. Induk Nama L/P Tempat/ Tgl Lahir Alamat 
1 1669 Uut Rangga L Wonogiri, 22/05/1996 KEBLOKAN, NAMBANGAN 





3 1687 Kusrini P Wonogiri, 07/10/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
4 1679 Cipto Agung W L Wonogiri,03/12/1998 TEMUWUH, NAMBANGAN 
5 1698 Viki Nur H L Wonogiri,03/01/1999 KEBLOKAN, SENDANGIJO 
6 1702 Rendi A.S L Sragen18/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
7 1704 Anisa Dyah R P Sukoharjo, 25/07/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
8 1709 Erdin P.A L Wonogiri,26/12/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
9 1710 Erva Nhor J P Sragen, 24/07/1997 NANGGER, NAMBANGAN 
10 1711 Fajar H L Wonogiri,11/05/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
11 1713 Fitri H P Wonogiri,15/01/1998 BULAK, NAMBANGAN 
12 1714 Hanna N.I P Wonogiri,29/04/1998 NANGGER, NAMBANGAN 
13 1715 Ignatia Risma D P Wonogiri,15/06/1998 BULAK, NAMBANGAN 
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Waktu Pengamatan : Selasa, 3 Pebruari 2009 
Pukul   : 09.50-11.40 
Tempat Pengamatan : Kelas V SD N II Nambangan 
Obyek Pengamatan : Kegiatan belajar Mengajar Bahasa Indonesia 
Pengamat  : Sukatmi 
 
Situasi Latar 
Ruang kelas V tempat dilakukannya pengamatan, terletak di ruang nomor tiga 
dari barat bagian gedung yang membujur dari barat ke timur. Ruang kelas ini menghadap 
ke selatan dengan panjang 7 meter, lebar 7 meter, dan tinggi ± 3.5 meter. Kedua sisi 
selatan dan utara terpasang ventilasi ram kawat berjajar sepanjang dinding tersebut 
sehingga ruang kelas tampak terang. Lantai kelas terbuat dari tegel biasa ukuran 20 cm x 
20 cm dan atapnya dari genting sudah diplafon. Pintu ruangan ada dua, yang satu terletak 
di sisi  selatan bagian timur, sebagai lalu lintas masuk dan keluar kelas. Dan pintu yang 
satunya lagi, untuk menghubungkan kelas V dengan kelas IV. Di atap ruangan terpasang 
dua buah lampu neon panjang berukuran ± 80 sentimeter. 
Kursi dan meja yang diatur dalam posisi mengahadap ke timur terbagi atas empat 
deret, yaitu satu deret di sebelah selatan, dua deret di tengah, dan satu deret di bagian 
sebelah utara. Masing-masing deret terdiri atas empat baris meja, sehingga seluruhnya 
ada 16 meja., yang masing-masing digunakan oleh dua siswa. Dengan demikian, 
kapasitas ruangan itu 32 siswa. Deret satu dengan deret lainnya berjarak kurang lebih 75 
cm yang memungkinkan guru dapat bergerak dari depan ke belakang agak leluasa. Meja 





meja dan kursi yang berada di deret barat dan timur berrjarak 50 cm dari dinding. 
Sementara itu, meja dan kursi paling depan berjarak kurang lebih 2.5 meter dari papan 
tulis. 
Di bagian depan ruang kelas terdapat satu buah paapn tulis dari triplek berwarna 
hitam yang ditempelkan di dinding. Papan tulis itu berukuran ± 120 x 160 cm. Diatasnya 
terdapat gambar presiden, burung garuda dan wakil presiden. Di bawah papan tulis ada 
dua buah kursi yang digunakan untuk pijakan siswa kalau menulis di papan tulis dan 
tempat meletakkan buku pegangan guru. Di atas buku-buku tersebut tertempel debu 
kapur tulis bekas hapusan tulisan di paapn tulis. Di sebelah barat papan tulis terdapat 
satu meja, satu kursi guru denagn posisi berhadapan dengan murid, dan sebuah lemari. 
Di atas meja guru terdapat tiga tumpuk buku yang tidak tertata rapi. Buku yang tampak 
oleh peneliti adalah buku-buku pelajaran dan buku administrasi guru. Meja dan kursi 
guru letaknya sejajar dengan meja murid paling utara. Jadi, tempatnya di sudut ruang 
kelas V. Almari diplitur warna coklat kekuningan tersebut berukuran 120 cm x 50 cm x 
200 cm,  almari itu berisi buku-buku. Di pintu almari tertempel kalender pendidikan. 
Kemoceng digantungkan di sebelah timur almari. 
Di bagian barat ruang kelas terdapat sebuah papan berwarna biru berukuran ±60 
x 80 cm yang terbuat dari triplek  ditempel di dinding. Papan itu digunakan untuk grafik 
absensi, papan absen, jadwal pelajaran, daftar regu kerja, dan pengurus kelas. Di dinding 
tembok sebelah timur dipasang sebuah jam dinding dengan bingkai plastik warna biru. 
Kebersihan dan kerapian ruang kelas cukup terjaga dengan adanya regu piket, 
walaupun lantai masih tegel biasa tetapi cukup bersih, dengan empat vas bunga ditata 





terpasang beberapa aransi kelas dan beberapa dokumen hasil kerja siswa. Dengan 
demikian suasana ruang kelas kelihatan lengkap. 
Jumlah siswa seluruhnya adalah 31 orang, terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 18 
siswa perempuan. Hari itu semua siswa masuk. Mereka mengenakan seragam : baju 
putih dan celana/rok merah hati. Guru kelas V, guru SR, mengenakan pakaian seragam 
PSH warna keki berkerudung. 
Pada saat melakukan pengamatan terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar 








Jalannya Proses Pengamatan 
Pukul 10.20 WIB 
(01) Saya memasuki ruang kelas V. Saat itu, guru kelas V sedang menutup 
pelajaran Matematika. Lalu kami berbincang-bincang sebentar. Saya menjelaskan tujuan 
dan obyek yang akan saya amati, yaitu proses pembelajaran aspek keterampilan 
berbicara. Kemudian saya mengambil tempat duduk di bagian belakang, menghadap ke 






Pukul 10.25 WIB 
(02) Saat guru memulai pelajaran, jarum jam menunjukkan pukul 10.25 WIB. 
Guru menginformasikan kepada siswa tentang kehadiran saya di kelas dengan antara 
lain, “Anak-anak kita hari ini kedatangan tamu yang akan mengamati kegiatan belajar 
mengajar Bahasa Indonesia di kelas V”. Selanjutnya guru melaksanakan pembelajaran 
Bahasa indonesia. Sambil duduk di kursi, guru mengatakan dengan suara lemah dan 
intonasi datar “Anak-anak sekarang pelajarannya adalah Bahasa Indonesia aspek 
berbicara, yaitu berbicara dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar. Guru menjelaskan 
kepada siswa, “ Anak-anak, berbicara itu penting dan orang pandai berbicara 
menandakan bahwa orang tersebut pandai sekilas orang mengatakan demikian. Namun 
berbicara dengan hal-hal yang baik sifatnya positif tidak yang negatif. Dalam hal ini 
berbicara dengan membuat kalimat, bercerita dan menyampaikan sesuatu secara lisan 
dengan bahasa yang  komunikatif. Masih dalam posisi duduk di kursi guru melanjutkan 
penjelasannya. Anak-anak coba saya akan mengawali, saya ingin mengerti sejauh mana 
kaliyan bisa membuat kalimat dan mengkomunikasikan dengan baik. Guru sambil 
berdiri menunjuk salah satu siswa untuk membuat kalimat. Kamu Tita, buatlah kalimat 
dengan kata “buah” ! dilanjutkan ke siswa-siswa yang lain. Sekarang Bu Guru akan 
cerita, setelah selesai kaliyan bisa menulis di bukumu masing-masing menceritakan 
kembali apa yang diceritakan Bu Guru tadi, selanjutnya kaliyan nanti bisa 
mengkomunikasikan secara lisan di depan teman-teman dengan bahasa yang runtut, 
baik, dan benar. 
Komentar Pengamat (KP) : Guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada pembelajaran berbicara itu. Menurut hemat saya, guru 
seyogyanya mengatakan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan diajarkan 





menerangkan seyogyanya sambil berdiri, agar dapat menguasai kelas. Suara guru 
kurang keras dan intonasinya datar. Menurut hemat saya, guru menerabngkan 
hendaknya dengan suara jelas., dapat didengar oleh seluruh siswa, intonasinya 
jelas. Apabila kalimat yang diutarakan itu kalimat berita nadanya datar, kalau 
yang diucapkan itu kalimat tanya nadanya turun, dan kalau yang diucapkan itu 
kalimat perintah nadanya naik. Sehingga penjelasan guru itu dapat diterima anak 
dengan mudah. Dalam pembelajaran itu, penggunaan metide ceramah masih 
dominan, siswa kedengaran bersuara serempak kalau menjawab pertanyaan guru. 
Keberanian bertanya siswa belum nampak. Guru masih mengajar secara 
struktural, hal itu tampak pada penjelasan tentang aspek-aspek berbicara yang 
belum disertai dengan teknik pembelajaran secara inovatif. Penggunaan media 
pembelajaran belum dilaksanakan guru sehingga siswa merasa kesulitan dalam 
berbicara atau membuat kalimat. Guru selama pembelajaran ini tidak menulis di 
papan tulis, terlihat guru hanya menjelaskan secara lisan. Menurut hemat saya, 
seyogyanya guru dalam pembelajaran berbicara juga dapat memberikan teknik 
pembelajaran yang inovatif yaitu dengan menggunakan media gambar  sebagai 
alat bantu siswa dalam emngeluarkan imaginasinya sehingga siswa dapat 
berbicara dengan lancar. Misalnya media gambar tentang kegiatan siswa sehari-
hari di rumah. Jadi seakan-akan siswa mengalami hal yang nyata dalam angan-
angannya. Selain itu, pada saat guru menjelaskan hal yang penting guru perlu 
menuklis di apapn tulis. Misalnya aspek-aspek yang perlu dikuasai dalam 
keterampilan berbicara yakni kelancaran, lafal, intonasi, kesesuaian ide, pilihan 
kata/diksi dan sebagainya. Pada saat guru mengajar belum menggunakan bahasa 
yang baik dan benar hal itu tampak ketika guru mengajar masih tersendat-sendat 
bicaranya. Banyak kata-kata yang berulang-ulang diucapkan yang seharusnya 
tidak perlu.  
 
 
Pukul 10.35 WIB 
(03) Guru berdiri dari tempat duduk lalu menyuruh siswa untuk bercerita di 
depan kelas, satu per satu siswa maju ke depan bercerita tentang apa yang diceritakan 
guru dengan mengulang seperti cerita yang baru saja ditulis di buku  tulis masing-
masing. Dengan sabar dan sekali-sekali memberi bantuan kepada siswa, seluruh siswa 
sudah melakukan komunikasi langsung, Guru mengamati dan memberi saran, kritik 
arahan agar siswa berbicara dengan lebih baik. Selanjutnya guru meneruskan 
pembelajaran berbicara. Sambil memepersiapkan daftar nilai guru berkata : “Anak-anak 





bercerita dengan tema “Kebersihan”.” Adapun judulnya bebas. Saya beri waktu 10 menit 
untuk berpikir, apa yang akan kaliyan komunikasikan kaitannya denagn kebersihan. 
Lima belas menit kemudian guru menyuruh siswa maju satu per satu untuk 
mengkomunikasikan secara lisan di depan kelas. Selanjutnya guru mengamati dan 
memperhatikan siswa satu per satu dengan memberikan penilaian. Tepat jam 11.30 WIB 
pelajaran telah usai, anak-anak diperbolehkan untuk istirahat. 
Komentar Pengamat (KP) 
Sebelum guru menugasi siswa untuk berbicara di depan kelas, mestinya 
guru perlu memberi contoh terlebih dahulu. Alangkah lebih baik untuk membantu 
imaginasi siswa guru juga perlu memberikan alat bantu media pembelajaran agar 
mempermudah siswa dalam mengeluarkan ide-idenya. Perlu diketahui bahwa 
keterampilan berbicara memang merupakan keterampilan berbahasa yang paling 
sulit. Selain memerlukan keberanian, mental yang kuat, dan tidak kalah penting 
siswa juga harus memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak sehingga 
mudah dalam merangkai kata-kata. Oleh karena itu, siswa perlu dipacu, diberikan 
motivasi agar anak senang belajar berbicara bahkan bercerita yakni denagn media 
gambar sebagai alat bantu pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan berbicara. Pada awal penugasan siswa juga diberikan beberapa 
aspek kaitannya dengan kriteria penilaian baik penilaian sikap maupun penilaian 
hasil pada keterampilan berbicara. Dimaksudkan agar siswa dalam berkomunikasi 


























Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 
Waktu wawancara : Selasa, 10 Pebruari 2009 
Pukul   :  09.00-09.30 WIB 
Tempat wawancara :  Ruang Kantor Kepala Sekolah SD Negeri II Nambangan 




Saya (Skm) Kepala SD Negeri II Nambangan yang dalam hal ini sebagai peneliti. 





kelas V (SR) untuk datang ke ruang kantor Kepala Sekolah yang kebetulan bersebelahan 
dengan ruang kantor guru. 
Di ruang Kepala Sekolah yang berukuran 25 m2 kami berdua bertemu dengan berjabat 
tangan terlebih dahulu. Guru SR saya persilahkan duduk. Kami saling bertegur sapa 
seperlunya. Beberapa saat ± 30 menit kemudian wawancara kami mulai. 
Skm : Sesuai dengan apa yang saya sampaikan kemarin Bu, saya ingin memperoleh 
informasi tentang beberapa hal yang berkaitan dengan peningkatan 
keterampilan berbicara dengan menggunakan media gambar di kelas V SD 
Negeri II Nambangan yang belum saya dapatkan melalui pengamatan. 
SR : Ya Bu, silahkan ! 
Skm : Apakah dalam Pembelajaran keterampilan Berbicara saudara selalu 
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) ? 
SR : Ya 
Skm : Apakah rencana tersebut saudara membuat sendiri ? 
SR : Tidak Bu, saya mendapatkan RPP dari Tim Pembuat RPP Tk. Kecamatan 
(Teman-teman guru) 
Skm : Apakah saudara sering menggunakan alat peraga / media pembelajaraan dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
SR : Ya, kadang-kadang 
Skm : Meliputi  apa  sajakah  materi pembelajaran keterampilan berbicara dikelas lima 
? 
SR : Materi pembelajaran berbicara yang saya tahu tentang peristiwa, menceritakan 





Skm : Bagaimana saudara melakukan pemilihan materi pembelajaran   berbicara ? 
SR : Saya memilih materi pembelajaran berbicara tentang menceritakan hasil 
pengamatan dengan bahasa yang baik, runtut, dan benar. 
Skm : Dalam pembelajaraan keterampilan berbicara , pendekatan apa yang saudara 
gunakan ? 
SR : Dengan pendekatan PAKEM 
Skm : Metode apa saja yang saudara gunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara ? 
SR : Ceramah, tanya jawab, tugas, performance 
Skm : Dari mana saja saudara memperoleh pengetahuan tentang berbagai pendekatan 
dan metode pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya memperoleh pengetahuan dari kegiatan KKG 
Skm : Bagaimana strategi (langkah-langkah) yang saudara tempuh dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara ? 
SR : Saya bercerita tentang suatu hal, kemudian siswa saya suruh menceritakan 
kembali, atau siswa saya suruh membuat kalimat dengan kata yang saya 
tentukan, misalnya : banjir, buah dan lain sebagainya. 
Skm : Apakah saudara sering memberikan kesempatan siswa maju kedepan untuk 
berbicara / bercerita ? 
SR : Ya, kadang-kadang tapi siswa sendiri tidak mau untuk berkomunikasi dengan 
baik. 
Skm : Apakah saudara sering memberi bantuan kepada siswa bila siswa mendapat 





SR : Ya, kadang-kadang 
Skm : Dengan cara apa saudara memberikan bantuan kepada  siswa tersebut ? 
Skm : dengan memberikan umpan berupa kata-kata atau mengulangi sebagian cerita 
secara lisan. 
Skm : Apakah selalu diadakan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
SR : Ya, saya beri nilai berdasarkan kelancaran berbicara saja dan panjang 
pendeknya kalimat yang dikomunikasikan. 
Skm : Kapan saudara melakukan evaluasi dalam pembelajaran berbicara ? 
SR : Saya melakukan evaluasi dari hasil performance siswa 
Skm : Apakah saudara menggunakan bermacam -macam teknik evaluasi dalam 
keterampilan berbicara ? 
SR : Ya 
Skm : Jenis penilaian apa saja yang anda gunakan ? 
SR : Jenis penilaian pengamatan dan nilai keterampilan berbicara 
Skm : Apa sajakah unsur –unsur atau kriteria yang anda gunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara ? 
SR : Unsur penilaian pengamatan yang saya gunakan adalah kelancaran berbicara 
siswa dan penilaian keterampilan berbicara misalnya lafal, intonasi, dan struktur 
kalimat. 
Skm : Apakah saudara sering memberi tugas rumah kaitannya dengan pembelajaran 
berbicara / bercerita ? 
SR : Ya, saya suruh bercerita dari apa yang pernah dilihat atau didengar kepada 





Skm : Apakah tugas tersebut juga anda koreksi ? 
SR : Ya, saya tanya apakah kemarin sudah melakukan bercerita kepada ayah, ibu, 
atau adik ? kemudian saya tanya cerita tentang apa ?  
Skm : Langkah apa yang saudara tempuh apabila siswa telah melaksanakan tugas 
rumah? 
SR : Saya menyuruh bercerita tentang apa yang diceritakan di rumah kepada teman-
temannya di depan kelas atau mengulangi apa yang diceritakan, kemudia 
setelah selesai anak-anak atau teman-teman yang lain memberikan aplaus. 
Skm : Bu, barang kali cukup sekian, lain kali kalau saya memerlukan informasi lebih 
lanjut, saya mohon ibu tidak keberatan membantu saya dan saya mengucapkan 
terima kasih atas kerja samanya yang baik ini. 
SR : Ya Bu, terima kasih saya siap sewaktu-waktu diperlukan. 
Skm : Terima kasih (saya berjabat tangan) dengan mempersilahkan guru SR kembali 
ke ruang kantor guru 
 
Komentar Peneliti (KP) 
Dari hasil wawancara dengan guru SR, dapat disampaikan bahwa 
pembelajaran keterampilan berbicara belum menggunakan metode yang 
bervariasi. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM. Langkah-
langkah pembelajaran guru memberikan sebuah cerita lisan kemudian guru 
menyuruh siswa untuk menceritakan kembali dengan angan-angan ataupun 
dengan cara mengingat-ingat cerita guru. Atau guru menyuruh siswa untuk 
membuat kalimat langsung secara lisan.  
Metode yang digunakan guru cukup ceramah., tanya jawab, dan tugas. 
Agar siswa dapat berbicara dengan baik guru cukup memberi bantuan dengan 
memberikan kata-kata sebagai tambahan perbendaharaan kata siswa. Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru memberikan penilaian dengan unsur atau kriteria 
hasil pengamatan lancar tidaknya siswa dalam berkomunikasi antara lain 
keberanian, kelancaran, dan lagu kalimat. Sedangkan kriteria panilaian 





kalimat. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk selalu bercerita/ 
mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain di rumah sebagai latihan 
keterampilan berbicara. 
Menurut hemat peneliti, guru belum mempunyai inovasi-inovasi dalam 
teknik pembelajaran. Hal ini tampak belum adanya media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Langkah-langkah 
pembelajaran berbicara belum jelas. RPP yang ditulis belum dilaksanakan secara 
optimal karena tidak dibuat sendiri. Media pembelajaran juga belum 
direncanakan dalam RPP karena belum tahu bahwa pembelajaran keterampilan 
berbicara juga bisa diberikan dengan menggunakan media pembelajaran. 
Penilaian yang dilakukan guru belum menyeluruh baik penilaian proses maupun 
penilaian hasil. 
Hasil wawancara tersebut akan menjadi bahan awal untuk mengadakan 
perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Selanjutnya peneliti dan Guru SR 
berdiskusi untuk membuat Rencana Pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran, metode yang digunakan, dan alat-alat yang diperlukan. Sehingga 
antara peneliti dan guru SR mempunyai persepsi yang sama tentang pembelajaran 
berbicara dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media gambar untuk 


















































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
7. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan pokok hal yang 
diamati tentang peristiwa alam yang terjadi. 
8. Melalui media gambar peristiwa alam, siswa dapat menjelaskan secara lisan hasil 
pengamatan lingkungan alam dengan bahasa yang komunikatif. 
9. Melalui media gambar, peristiwa alam, siswav dapat melaporkan hasil 









L. Materi Pembelajaran 





















M. Metode Pembelajaran 
8. Demonstrasi 
9. Ceramah 











N. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
9. Pra KBM (5 menit) 
e. Salam 
f. Presentasi siswa 
 
10. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
e. Tanya jawab tentang aspek-aspek pembelajaran Bahasa Indonesia 
f. Tanya jawab tentang pembelajaran keterampilan berbicara 
 
11. Kegiatan Inti (40 menit) 
m. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Peristiwa Alam”. 
n. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang suatu 
peristiwa alam yaitu bencana alam Tanah Longsor. 
o. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 
telah diberikan oleh guru. 
p. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
q. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
r. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
12. Kegiatan Akhir (20 menit) 
e. Evaluasi 









O. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







i. Teknik : Tes Lisan 
j. Prosedur : Pre tes, post tes 
k. Bentuk : Performance 
l. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
5. Amati gambar berikut dengan teliti ! 
6. Mendeskripsikan gambar-gambar berikut dan komunikasikan dengan bahasa 















Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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Lampiran 8. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 
menjelaskan pokok hal yang diamati tentang perilaku hidup sehat dan bersih 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih, siswa dapat 






3. Melalui media gambar tentang perilaku hidup sehat dan bersih , siswa dapat 
melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa komunikatif. 
4. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 
yang runtut, baik dan benar. 
B. Materi Pembelajaran 





















C. Metode Pembelajaran 
8. Demonstrasi 
9. Ceramah 
10. Tanya jawab 










D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang perilaku hidup sehat dan bersih. 
b. Tanya jawab tentang penyebab sakit. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Hidup Bersih dan 
Sehat”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
perilaku hidup sehat dan bersih. 
c. Semua siswa diminta untuk memperhatikan dan mengamati gambar yang 
telah diberikan oleh guru. 
d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 











E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 







a. Teknik : Tes Lisan 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 
d. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini dan ceritakan gambar berikut dengan 














Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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Lampiran 9. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus III 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V / 2 
Standar Kompetensi : 2.1 Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara 
lisan dengan menanggapi suatu persoalan, menceritakan 
hasil pengamatan, atau wawancara 
Kompetensi Dasar : 2.2  Menceritakan hasil pengamatan/ kunjungan dengan bahasa 
yang runtut dan benar 
2.2.2 Mampu menjelaskan secara rinci hasil pengamatan 
lingkungan dengan bahasa yang komunikatif. 
2.2.3 Melaporkan hasil pengamatan dengan bahasa yang 
komunikatif. 
Alokasi waktu : 2 x pertemuan (4 jam pelajaran) 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
9. Melalui media gambar tentang pertanian, siswa dapat menjelaskan pokok hal 
yang diamati tentang cara bertani yang baik. 
10.   Melalui media gambar tentang pertanian, siswa  dapat menjelaskan secara 





11. Melalui media gambar tentang pertanian , siswa dapat melaporkan hasil 
pengamatan dari mulai menggarap sawah sampai pemasaran dengan bahasa 
yang komunikatif. 
12. Melalui media gambar, siswa dapat menceritakan sesuai dengan alur cerita 
yang runtut, baik dan benar. 
 
B. Materi Pembelajaran 




























10. Tanya jawab 




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pra KBM (5 menit) 
a. Salam 
b. Presentasi siswa 
 
2. Kegiatan awal (5 menit) 
Apersepsi 
a. Tanya jawab tentang cara bertani yang baik.. 
b. Tanya jawab tentang cara membuat kompos. 
 
3. Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Siswa disajikan sebuah cerita lisan dengan judul “Cara Menanam Padi”. 
b. Guru memberikan media pembelajaran yaitu media gambar tentang 
urutan cara menanam padi di sawah secara acak. 
c. Semua siswa diminta untuk mengurutkan gambar, memperhatikan, dan 
mengamati gambar yang telah diberikan oleh guru. 
d. Guru menjelaskan cara mendeskripsikan gambar sehingga dapat 
mengkomunikasikan dengan runtut, baik dan benar. 
e. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan secara lisan gambar demi 
gambar yang telah disediakan. 
f. Siswa dan guru bersama-sama menceritakan gambar yang dirangkai 
menjadi sebuah cerita yang runtut 
 
4. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a. Evaluasi 









E. Alat dan Sumber Bahan 
1. Sumber 
v Buku “Saya Senang Berbahasa Indonesia” kelas V oleh Hanif Hurcholis, 
Mafrukhi 
Penerbit Erlangga 
v Buku Bahasa Indonesia BSE kelas V oleh Umri Nur’ani, Indriyani 
Penerbit Sahabat 






a. Teknik : Tes Lisan 
b. Prosedur : Pre tes, post tes 
c. Bentuk : Performance 
d. Instrumen : Soal berupa gambar 
 
SOAL 
1. Amati gambar di bawah ini  dengan teliti ! 
2. Urutkan  gambar-gambar di bawah ini sesuai dengan alur yang tepat ! 














Pedoman Penilaian Pengamatan 
Aspek yang dinilai 










        
        
        
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 20 
Ø Kategori nilai tiap-tiap aspek : 
1). Nilai     18 – 20  berarti amat baik 
2). Nilai     14 – 17  berarti baik 
3). Nilai     10 – 13 berarti sedang 
4). Nilai       6 – 9 berarti kurang 
5). Nilai       0 – 5 berarti sangat kurang 
 
Ø Nilai Akhir = 20+20+20+20+20= 100 
 






suara Lafal Ekspresi 
Struktur 
kalimat Diksi Jumlah Nilai 
          
          
          
          
 
Ø Skor tiap-tiap aspek maksimal 10 
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